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Technology Acceptance Model (TAA1) dan Theory Of Planned 
Behavior (TPB); Aplikasinya dalam Penggunaan Software 

Audit oleh Auditor 

JUN/ART! 

Universitas Kristen Petra Surabaya 

This research intends 'to' reveal factors that influence the alldit software usage of 
. the auditor. The models that used to explain audit software usage are technology 
acceptance model (TAM) and theory oj planned behavior (TPB). This research 
uses auditor ds·a unit analysis. Statisticul tool that used in this research is Struc­
tural Equation Modelling (SEM) . Data are analyzed by using statistical software 
LlSREL 8.30. 
This fesearch prove that software charccteristi:: is the greatly factor that deter-, 
mine audit :software acceptance followed by organizational characteristic factO/: 
Moreover this research also prove that software audit acceptance act as the factor 
that influence audit software usage. Eventhollglz it is /lot the only factor, there is 
not 'enough evidence to refute this hypothesis. 

1. Pendahuluan 

Kebutuhan untuk melakukan pengauditan dengan bantuan software audit abn makin besar 
!lada periode-periode mendatang. Hal ini sejal"n dengan makin terintegrasinya dan kompleksnya 
sistem komputer yang ada pada dunia usaha. Sangat mustahil bagi auditor untuk mengabaikan 
peranan software audit dalam melaksanakan pengauditan atas aplikasi. 'tplikasi yang 
terkomputersisasi. Bahkan software audit akan memegang peranan penting uagi keberhasilan 
pekerjaan pengauditan yang dilakukan o)eh auditor. Penelitian ini diarahkan untuk 
mengkonfirmasikan faktor-faktor yang secara teoretis mempcngaruhi penggunaan teknologi Isistcm 
dar. telah dibuktikan oleh sejumlah peneliti sebelumnya, yang terbukti turut memberikan andil yang 
besar dalam mempengaruhi pemakai (user) menggunakan teknologi /sistem. Terdapat dua model 
yang dapat menjelaskan faktor-faktor yang menjadi determinan penggunaan teknologi (tcdmcfoy 
usage) yang telah dipakai dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Pertama. TAM (Technology 

,Acceptance Model) yang menyatakan bahwa kegunaan yang dipersepsikan (perceived lIsejid­
ness) dan kemudahan penggunaan yang diper.~epsikan (perceived ease of lise) merupakan 
determinan penting dalam penggunaan teknologi (usage). Kedua. model yang dinamakan TPlJ 
(Theory a/Planned Behavior), yang menyatakan bahwa sikap (attitude) dan kontrol perilaku yang 
dipersepsikan (perceived behav,ior control) mempengaruhi niatlkeinginan untuk menggullakan. 

Penelitian ini bermaksud mengintegrasikan kedua model diatas sebagairnana yang pernah 
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dilakukan oleh Igbaria, Guimaraes and Davis (1995). Selain itu penelitian inijuga memperhatikan 
penelitian yang dilakukan oleh Davis (1989), yang mengusulkan bahwa penerimaan terhadap 
teknoJogi (tehcnology acceptance) kemungkihan juga dipengaruhi olehfaktor-f~tor ekstemal 
yang berasal dari komponen TPB khususl'lya elemen kontrol perilaku yang dipersepsikan.', . 

Berdasarkan uraian di atas maka [1lmusan masalah yang akan dikaji dan diteliti dalarn penelitian 
ini mencakup hal-hal sebagai berikut : 

1. Apakah faktor-faktor ~ksternal yang terdiri dari faktor karakteristik individu, faktor 
karakteristik organ}sasi dan faktor karakteristik sistem mempengaruhi tingkat penerimaan 
software audit (software audit acceptance) ? 

'2.. Apakah faktor tingkat penerimaan software audit (software audit acceptance) akan 
mempengaruhi penggunaan software audit (software audit usage )? 

1.1 Thjuan pcnelitian . 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah : , 
1. Untuk mengetahui. faktor-faktor (ehteinal) apa saja yang secara signifikan mempengaruhi 

tingkat penerimaan terhadap software audit (software audit acceptance). . 
2 Untuk mengetahui apakah faktor tingkat penerimaan software audit (software audit accep­

tance) akan mempengaruhi peng£unaan sotfware audit (software audit usage). 

1.2 Batasan penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhada? penggllnaan software audit tanpa membedakan jenis 
software audit yang digunakan apakah Generalized Audit Software (GAS), Utility Software, atau 
Expert System. ;-;:.in itu Theory of Planned Behavior (TPB) yang digunakan sebagai salah satu 
dasar penentuan variaber laten yang diteIiti, diambil clemen perilaku yang paling signifikan 
berdasarkari hasil penelitian sebelumnya yaitu Planned Behavior Control (PBC). ' 

2. Tinjauan Teorctis 
. ' 

2.1 Model untuk Mcmprcdiksl dan Mcnjclaskan Pcnggunaan Komputer (microcomputer 
usage) 

Penclitian ini menggunakan acuan m:xlcl yang digunakan untuk mcmprediksi dan menje1askan 
pcnggunaan komputer (microcomputer usage). Ada dua model yang dipakai sebagai dasar untuk 
menjelaskan pcnggtinaan komputer. Pertama, technology acceptance model (TAN!) dan yang 
kedua, theory of planned behavior (TPB). 

TAM pcrtama kali dikembangkan olch Davis dan kemudian dipakai sebagai a-:uan olch 
beberapa peneliti sete1ah itu diantaranya Adam, Nelson, Todd (1992), Szajna (1994) dan Igbaria, 
Guimaraes, Davis (1995). TAM diadaptasi dari theory of reasoned action (TRA) yang dikembangkan 
oleh Mathison,dengan mengganti determinan atitudinal, dipisahkan masing-masing menjadi perilaku 
pemakaian (usage) dengan dua perangkat variabel kegunaan yang dirasakan (perceived useful­
ness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) , yang diterapkan pad a berbagai konteks 
penerimaan teknologi komputer. TAM mcnunjukkan bah wakegunaan yang dirasakan dan kemudahan 
penggunaan akan mempengarurunlafindividu untuk menggunakan teknologi informasi. (Szajna, 
1994). 
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,Model kedua.berkaitan dengan perilaku yaitu theory 0/ planned behavior ( TPB), TPB 
dikernbangkan untuk rnemprediksi perilakJ jari berbagai setting dan diterapkan pad a computer 
acceptance oleh .. Mathison. Ada ~iga el~_~~~roelJ)b~J).tlp_eril<u:u~yaitu1lsikap terhadap 
penggumian(attitudef{norrna-norma sub jektif (sllbjectivenorms). daW' kontrol perilaku ( per­
ceivedbahavioral control). TPB dapat digunakan untuk rnenjelaskan bahwa sikap (attitude) norma­
norma subyektif (subjective norms) dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavior 
control) mempengaruhi niat/keinginan untuk rnenggunakan teknologi. 

, ; Variabel-variabel dari pefce'ived bell£lvioral control meliputi : keahlian (skill), opportuni­
ties. dan surnber daya yang diperIukari untuk memfasilitasi penggunaan sistem. Lebih lanjut Mathison 
dan hasil penelitian tersebut rnengungkapkan bahwa perceived behavioral control merupakan 
faktor yang paling dominan rtJ~rripengaruhi penggunaan teknologi, 

2.2 Karakteri"tik Sistem 

Karakteristik sistem secara potensial mS:IT,pengaruhi persepsi pemakai :;oftware audit terhadap 
kegunaan (usefulness) dan kemudahanpenggllnaan (ease of use). (Weber, 1998), Seperangkat 

, karakteristik ~oftware berikut akan' cukup rneyakinkan bagi pemakai setelah pemakai berinteraksi 
dengan software tersebut. Beberapakarakteristik yang harus dimiliki oleh software menurut 
Weber (l998:985)adalah': Response Time (oil-line systems), Turnaround time (batch systell/s), 
ReliabilitY (siabiliiy of system), ease o/interaction with the systems, IIsefulness of jilllctionalily 
provided by the system, ease of learning, quality cf documentntion and help facilities. (lnd extent 
0/ integration with other systems. 

Berdasarkan, TAM.Davis (1989) juga mengusulkan dalam penelitiannya bahwa kualitas 
si~tem yangine'nipakan filktoreksiernal memiliki dampak terhadap keyakinan atas sistem, Sementara 
itu model kesuks'eiian pe'Iaksa naan Mis juga ms:ngidentifikadan bahwa kualitas sistem merupakan 
karakteri'stiksistem 'yang rei evan terhadap persepsi pemakai dan keyakinan terhadap tcknologi. 
(Igbaria:Chakrab'arti, 1990). Sistem yang memiliki higher user-perceived qllafily akan makin seri ng 
digunakan dibandingkan sistem dengan lower quality, 

2.3 Dukungan Organisasi 

Pengujian empiris membuktikan bah\'/a dukungan organisasi baik berupa dukungan terhndap 
pemakai (end-user) ma'upun dukungan manajemen akan sangat mempengaruhi keberhasihn ;;eDuah 
sistem atnu software tertentu ( Iqbaria, ClIimaraes, Davis, 1995), (Franz,Robey, 198(.), 
(Rhagunatan&Rhagunatan,1988), , , 

:' Berdas'ar[(an hasil penelitiannya Davis juga mengusulkan bahwa keyakinan (perceived 
, I • -' ., • .' ~ '. ,! -','.. ,-", ' . ' 

eG}e of u,~~ daI.'!percei;;edusefu!ness) dipengaruhi oleh duk~ngan organisasi (Davis, 1989). Dukungan 
organisasi telah dibuktikan oleh sejumlah penclitian sebagai determinan positif atas keberhasilan 
s~buahsist~rn:CEin~Dor andSegev. 1978) (Iqbaria, Chakrabarti, 1990). 
, ". Ada~~.~~~~..r~jang dikemukaka!1 oleh Jacson sebagaimana ditulis olch Alwan Sri 

KustoJ1o,dalamMedia Aku0tansi, ~~cng~~ci\lk.u~lga!l-'!l£ll1ajemen terhadappcngembangan 
~t~~~l'ertama: si~fm dengan dampak strategis memblltuhkan suatl! integrasi dengan 
rencana:,perusahaan., ,Kedua,~ manajerp.~n puncak menyediakan sunlu fokus bottolll-line untllk 
pengembang·ansistem infomiasi: Ketiglt,-'man:Jjemen puncak menjamin adanya dukllngan terhadap 
tujuan bisnis lebih dib~iidingkari dengan tujuan tekriis, Keempat'fpemilihan sistem lebih didasarkan 
aias kegtinaan ,yarig boleh),.adi intangible. Manajemen puncak seharusnya Iebih aprcsiati f at as 
kenyataan tersebut. Kelima;,keteriibatan mar.ajemen akan meningkatkan peran serta manrrjemcn 
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puncak dalam pcnggunaan kOll1putcr dan kaitannya dengan urgensi organisasi. Kccnam~koordinasi 
yang baik juga akan sangat bcrpcngaruh tcrhadap kcberhasilan sistcm terscbut. 

2.4 Karaktcristik I ndividu 

Karakteristik individu dalam kaitannya dengan penggunaan komputer, merupakan 
pengetahuan komputcr yang dimiliki oIch individu. Sumber pcngcllhuan komputer tersebut diperoIeh 
ll1elalui dua sUll1ber: pertama, pendidikan dan pelatihan yang diterima; kedua, pengalaman yang 
diakull1ulasi scIama bckerja. (Webcr,1908). 

Bcrdasarkan model teoretis dar! Zmud (1979), karakteristik individu memainkan peranan 
penting dalam L: :.:rhasilan akhir atas MIS:Penerilllaan terhadap teknologi komputer bergantung 
pad a tcknologi itu scndiri dan tingkat kcahlian dan kctrampilan individu dalam menggunakan 
tcknologi. Pelatihan dan pengalillnan individu mewakili keahlian dan ketrampilan terbukli memiliki 
keterkaitan dcngan keyakinan individu terhadap sistem dan penggunaan (usage) dari sistem. 

Studi yang dilakukan oleh Davis dan Bostrom (1993), memberikan bukti bahwa pelatihan 
yang ditcrima akan mempcngaruhi pcrformansi tugas berikutnya dan keyakinan pemakai bahwa 
mereka mampu mengembangkan ketrampilan mereka untuk menggunakan komputer. Lebih dari itu 
19baria, Pavri, I-luff (1989) juga mencmukan adanya keterkaitan yang positif an tara pelatihan dan 
pcngalaillan di bidang komputer tcrhac'ap penggunaan sistem. 

2.5 Pcnclitian Tcrdalllliu 

Terdapat dua penelitian utama yang mempengaruhi penelitian ini. Pertama pcnclitian yang 
dilakukan oleh Davis (1989) salah satu pendiri program Mallagelllellt Illforlllatio!! System. Penelitian 
ini mcmbahas mengenai : "Perceived Usefllllless, Perceived Ease of Use, alld User Acceptallce of 
Inforlllatioll Techllology". Teori yang mendasari adalah tcchllology acceptallce model (TAM). 
Davis mendefinisikan perceivcd usejitlllcsssebagai level dimana orang mempercayai bahwa 
penggtiiiaan sistcm tertentu akan mcningkatkan performansi pekerjaan mereka. Sedangkan per­
ccived case of use didefinisikan sebagai level dimana orang mempercayai bahwa penggunaan 
sistcm tertentu tidak mer.1erIukafl upaya apapun (free of effort). Penelitian terscbut memberikan 
konlribusi yang potensial karcna Illcmberikan dasar bagi penelitian fang sekarang dilakukan untuk 
menguji variabcl-variabcI yang mcmprcdiksi tingkat pcnerimaan user tcrhadap software audit 
(software alldit acceptallce) . 

i'cnclitian ini mcnunjukkan balma pcrceived IISejitlllcss dan perceived ease of use mcrupakan 
pcncntu dasar pcnggunaan kOll1putcr. Sclain itu Davisjuga menunjukkan bahwaperceived ease of 
lise dipengaruhi sccara langsung olchperceived IISejitlllcss. Masing-masing variabel diukur dengan 
Il1cnggunakan enam item pcrtanyaan Lalam dua sludi yang berbeda yaitu current usage danfuture 
Ilsagc. 

Studi tersebut menunjukkan bah'>'la IISejilillcss mempunyai korelasi yang Icbi.1 besar secara 
sangal signifikan tcrhadap pcrilaku p'~rnakai dibandingkan dengan perceived ease of lise. Hasil 
analisis regrcsi mcnunjukkan bahwa perceived ease of lise mungkin secara aktual mempunyai 
hubungan kausal scbelumnya lerhadap perceived IIScjidlless. Karcnaitu Davisjuga menganjurkan 
untuk menguji hubungan kausal ini dalam penelitian berikutnya. 

Pcnelitian berikutnya yang dilakukan oleh Igbaria, Guimaraes dan Davis (1995) mcncoba 
mengcmbangkan pcnelitian scbelumnya dengan memasukkan faktor ekster:w.1. Dengan 
Illcngintegrasikan dua model yang menjclaskan penggunaan komputer. Model yang pertama yang 
digunakan olch Davis, technology acceptance model (TAM) dan model kedua adalah theory of 

: '~t 











340 ]RAI, September 2001 

Profil auditor yang menjadi responden da:am penelitian ini secara lengkap disajikan dalam 
tabeI4.! . 

4.2 

.Jcnjang Pendidikan 
Strata 1 
St.ata 2 

Masa Kerja 
a. Kurang dari 1 tahun 
b. 1-3 tahun 
c. 4-5 tahun 
d. Iebih dari 5 tahun 
Level labatan di Organisasi 
a. Yunior Auditor 
b. Senio'r Auditor 
c. Supervisor 
d. Manajer 
e. Partner 

TABEL4.1 

Profil Auditor 

Jumlah 

56 
4 

4 
18 
17 
21 

! ! 
36 
7 
5 

Pcnggunaan Two Step dalam Pcngolahan Data 

Proscntasc dari 
Scluruh rcspondcn 

93 % 
7% 

7% 
30 % 
28 % 
35 % 

18 % 
60 % 
12 % 

. 8 % 

2% 

Didepan telah dikemukakan bahwajumla:l respondcn yang mcmcnuhi syarat unluk dianalisis 
sebanyak 60 danjumlah seluruh variabel ada 34. Rule ojtlllllllb untuk perbandinganjuml~lh sampcl 
terhadap jumlah variabel adalah 1 : 5,jadijika variabel dalam penelitian ini 34 minimaljumlah sam pel 
yang diperlukan sekitar 150. Selain itu Hair at. al. merekomenclasikan bahwa ukuran sampcl !llinirn~lI 
untuk SEM antara 100 -200. Karenajumlah rtsponclcn yang aela ternyata tidak memungkinkan 
untuk dilakukan anal isis secara serentak, meskipun sebenarnya SEM mernrasilitasi unluk dilakukan 
pengujian secara serentak, maka c1ilakukan peng01ahan dengan two step. (I-lair at a!, 1998). 
Pengolahan data menjadi lebih kompleks elibanclingkan jika data elapat diolah scca(';[ scrcntak. 
Pendekatan Iwostep yang digunakan terdiri dari (I) pengujian llleaslIrClllelltlllodei dan (2) pengujian 
model struktural. Pengujian tahar pertama terbngi lagi kc elalam dU~1 lahap, mcnguji huhungan 
antara variabel indikator terhadap variabellaten satu persatu. Berikutnya mcngbitungjil(:lor scorc 

dari variabel-variabellaten, dalam hal ini variabcllaten diperlakukan sebagai IIlcaSlircil I'IIrillblc 
dalam pengujian hubungan-hllbungan struktural. 

Setelah tahap pertama selesai, dilanjlltkan tahap kedua yaitu c1ilakukan pengujian hubllni;an­
hllbungan terhadap variabel-variabellaten yan;; dispesifikasikan sebelumnya. V~lriabel-vari:lbel 
laten yang diperlakllkan sebagai measured variable mengakibatkan si mbol yang keluar untllk 



)uniarti 341 

variabcl-variabcllatcn yang digambarkan dalampath diagram (yang diperoleh dari output LISREL) 
tidak bcrupa lingkaran atau clips tctapi diwakili oleh xotak segi empat atau bujur sangkar. 

4.3 PCllgujian Validitas 

Untuk melihat kekuatan hubungan an tara variabel teramati terhadap variabel laten yang 
mendasarinya, pertam:l-tama dilakubr pemcriksaan terhadap nilai t setelah itu dilakukan pemeriksaan 
terhadap tingginya muatan faktor standar (standardized factor loading). Muatan faktor untuk 
masing-masing variabel terhadap variabellaten-nya disajikan dalam bentuk hubungan-hubungan 
yang digambarkan dalam path diagram yang diperoleh dengan menjalankan program LISREL. 

4.3.1 Validitas Variabcl-Variabcl Iildikator untuk Variabcl Latcn USA G E 

Path diagram yang menggambarkan hubungan variabel teramati terhadap variabel bten 
USAGE ditllnjukbn pad a garnbar 4.1. berikut: 

GAMBAR4.1 

Path diagram ulltuk l11uatall-muatan faktor dari Variabcl Laten USAGE 

0.77 -~ FREQ I ~ .. 

0.27 -~ FREQ2 

0.43 -~ VARI 

0.28 -~ VAR2 

0.54 -~LiiiiY 

0.23 

Dengan memeriksa nilai t dari muatan-muatan faktor (factor loading) sebagaimana 
ditunjukkan dalam tabel 4.2 berikut mcnunjukbn bawa variabel-variabel indikator mempunyai 
hubungan yang signifikan sceara statistik terhadap variabellaten-nya, karena nilai t yang diperoleh 
IllcIewati batas kritis 1.96. Hal ini mcmbuktikan juga bahwa variabel-variabcl indikator FREQ1, 
FREQ2, VAR I, V AR2, VAR3 mampu mewakili variabellaten yang mendasarinya. 

Pemcriksaan terhadap mllatan-Illuatan faktor dari variabel-variabel indikator usage pad a 
Path diagram pada gambar 4.1. di atas mcmpcrlihatkan muatan faktor untuk ~eIuruh variabel 
indikator. Muatan faktor standar, seba~aimana dilihat pada tabel4.2 di atas mempcrlihatkan bahwa 
variabel-variabel indikator memiliki korelasi yang kuat terhadap variabellaten yang mendasarinya. 
Untuk variabel FREQ I, meskipun muatan faktor standar memiliki nilai yang tidak terlalu tinggi 
tetapi masih berada diatas 0.30, sehingga masih cukup kuat hubungannya terhadap variabellaten. 
Secam keseluruhan variabel-variabcl inclikator dari variabellaten USAGE mampu merepresentasikan 
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variabellaten dengan baik. Dari kedua kriteria yang digunakan untuk menilai validitas variabel­
variabel indikator terbukti bahwa variabel-variabel indikator memenuhi kriteria scbagai variabel 
yang valid. 

TAEEL4.2 

Factor Loading, Standardized Factor Loading, Nilai t (Variabel Laten USA G E) 

Varia bel Factor Standardized Nilai t 
Indikator loading Factor loading 

FREQI 1 0.48 Fixed 

FREQ2 1.77 0.86 3.73 

VARI 1.56 0.75 3.56 

VAR2 1.75 0.85 3.7 j 

VAR3 1.4 j 0.68 3.40 

4.3.2 Validitas Variabel-Variabcl Indikator un!uk Variabcl Laten A CCEPTAN CE 

Path diagram yang menggambarkan htlbungan variabel teramati terhadap variabel laten 
ACCEPTANCE ditunjukkan pada gambar 4.2. . 

Berdasarkan nilai t seperti ditunjukkan pada tabcl 4.3. di bawah,. menllnjllkkarr bahwa 
variabei-variabel indikator yang digllnakan memiliki hubungan yang sangat signifikan secara 
statistik terhadap variabellaten, karena nilai t untuk variabel- variabel indikator bcradajallh di:ltas 
batas nilai kritis 1.96. 

Perr.eriksaan terhadap muatan-mllatan faktor sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.2 ci:1n 
kemudian dibandingkan dengan muatan faktor standar pada tabeI4.3. di atas menllnjukkan bahwa 
variabel-variabel indikator memiliki mllatan-mllatan faktor standar yang cllkllp tinggi. Tcrclapat lima 
variabel indikator yang memiliki rilUatan faktur standar yang sangat tinggi yaitu variabel U I, U2, 
U3, U4 dan EOU2. Sedangkanvariabe1-variabellainnya EOUl, EOU3, EOU4, meskiplln mllatan 
faktomya tidak sctinggi kelima variabel indikator yang discblltkan sebclllmnya, tctapi tClap lCI'golollg 
aagus. 

Berdasarkan pemeriksaan terhadap nilai t dan mllatan faktor standar, selurllh variabcl indikator 
membuktikan sebagai variabe1 yang valid. 
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TABEL4.5 

Factor Loading, Standardized Factor LOll(Iing, Nilai t (Variabcl Latcn ORGCHAR) 

Variabel Factor loading Standardizcd Factor Nilai t 
Indikator Loading 

ESI 1.00 0.35 Fixed 

ES2 2.69 0.94 2.69 

ES3 2.41 0.84 2.68 

MSI 1.59 0.56 2.41 

MS2 1.30 0.4() 2.2J 

MS3 1.01 0.3() 1.97 

4.3.5 Validit.1S Variabel-Variabcl Indikator tcrhadap Variabcl Latcn SOI<TCHAR 

Path diagram yang menggambarkan hubllngan variabeI tcramati terhadap variabcI Iaten 
SOFTCHAR ditunjukkan pada gambar4.5. 

GAMllAR4.5 

Path Diagram - Factor Loading untuk Variabcl Indikator dari Variabcl Latcn SOF'TCJ JAR 

........... 1 14 0.77 0.77 0.82 090 .' 

1 R{IiOR:~,-1_'0..,..9 ---,~uf+ufc211 ,+311 111 11':112 !t113 1 

0.34 0.22 0.16 0.61 OJJ I 0.55 0.47 0.43 0.35 

Nilai tdari mllatan-muatan faktoruntllk v.lriabeI Iaten SOFTCHAR bcradajallh di ata~ batas 
kritis 1.96. Hai ini membuktikan bahwa variabcI-vJriabeI indikator yang digllnabn mcmiliki 11lIhungan 
yangsignifikan secam statistik terhadap variabeI laten yang mendasarinya. Tabel 4.6. bcrikul ini 
menyajikan nilai t untuk mllatan-muatan faktor dari variabeI Iaten SOFTCHAR secara Icngkap. 
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TABEL4.6 

Factor Loading, Standardized Factor Londing, Nilai t (Variabcl Laten SOFTCHAR) 

Variabel Fa<::tor loading Standardized Factor Nilai t 
Indikator Loading 

REAL! 1.00 0.81 Fixed 
REAL2 1.09 0.89 8.25 

REAL3 0.14 0.92 8.73 

rUNCI 0.77 0.62 5.15 

FUNC2 0.77 0.62 5.14 

rUNC3 0.82 0.67 5.59 

EUIl 0.90 0.72 6.21 

EUI2 0.93 0.76 6.58 

EUI3 0.99 0.81 7.18 

Variabel-variabel yang dipilih untuk menjadi indikator dari variabellaten SOFTCHAR memiliki 
muatan faktor standar yang tinggi. Secara keseluruhan variabel indikator mampu mcrepresentasikan 
faktor SOFTCHAR dengan sangat bZlik. Gambar 4.5 di atas memperlihatkan secara lengkap factor 
loading untuk masing-masing variabel indikator. Berdasarkan kriteria validitas yang ditetapkan 
yaitu nilai t untuk menguji signilikansi hubungan yang ada dan muatan-muatan faktor standar yang 
dimiliki, seluruh variabel indikator yang digunakan membuktikan memenuhi kriteria validitas yang 
ditetapkan. 

4.4 HasiI Pengujian Hipotesis 1a sampai Ie 

l'acla taJlap ini dilakukan pengujian hipotesis yang telah diusulkan pada bab sebelumnya. 
Dalam model struktural, dispesifika,ikan bahwa tingkat penerimaan teknologi (ACCEPTANCE) 
akan dipengaruhi oleh faktor Js:aralsle!j~tiklndiv!du (~Cf-k\R), Karakteristik Organisasi (ORGCHAR) 
dan Karaktersilik~ftw;1[~~QJ~CUt\R).'Model yang dius-~lkan tersCb~t dituangk;m pada hipolesis 
I a sampai Ie. Dalam SSM, memungkinkan ketiga persamaan yang diusulkan tersebut di nm secara 
bersama-sama dengan menggunakan uantuan perangkat lunak LISREL 8.30. 

Pcngujian awal mcmpcrlihatkan hasil sebagai berikut: (nilai t dalam kurung) 

Acceptance = O.lO*Inchar + 0,48*Orgchar + O,78*Softchar Errorvar = 0,28 R2= 0.67 
(0.64) (1,97) (7 ~2) 

Variabellatcn !NCI-IAR ternyata memberikan pengaruh yang tidak signifikan karen a nilai t 
y;\ng ditunjuk~an sangat kccil yaitd 0.64. Scdangkan koefisien yang dimiliki hanya 0.10, yang 
bcrarli variabellNCHAR hanya mcnlberikan pengaruh sebesar 0.10 terhadap tinr,kat penerimaan 
software audit (ACCEPTANCE). Karena tidak cukupsignifikan s'ecara statisitik n .aka hipotesis 1 a 
dcngan sendirinya tidak terbukti. Sedangkan untuk variabellaten ORGCHAR dan SOFrCHAR 

------.-~- -- ----_. --'---- -- ~----" 

mcmiliki h~~ang_sig!1U1~~~secara statistik yang ditunjukkan dengan nilai I bcrada di alas 
balas krilis. 

j 

n 
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Dengan ditolaknya hipotesis la, maka persamaan-persamaan yang signifikan di-nm sekali 
lagi untuk memodifikasi model persamaan struktural yang diusulkan. Hasil yang diperoleh dapat 
dilihat pada persamaan berikut : 

Acceptance = 0,49*Orgchar + O,n*Softchar Errorvar = 0,28 R2= 0.66 
. (1,99) (735) 

Dengan menghilangkan persamaan pada hipotesis Ia karena terbukti tidak signiJikan, bcrhasil 
memperbaiki nilai t untuk kedua variabellaten yang diuji. Berdasarkan hasil di atas mcmbllktikan 
bahwal~nerimaan te;'hadaE.~~ftware djgengaruhi secara signifikan oleh variabelORGCHAR 
dan SOFTCHAR dengan koefisien yang cukup tinggi masing-masing. 0.49 dan 0.78. Dengan --- ~-"'-demikian diperoleh konfirmasibahwa hipotesa 1 b dan 1 c terpenuhi. 

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 2 

Pengujian berikutnya ditujukan untuk melihat apakah dengan memiliki tingkat penerimaan 
terhadap software audit akan secara langsung mendorong penggunaan software audit. Dari out­
put LISREL diperoleh hasil sebagai berikut : 

Usage = 0,19 *Acceptance 
(2,88) 

Errorvar=0,21 R2=0,084 

Persamaan tersebut menunjukkan adanya nubungan yang signifikan secara statistik tcrhadap 
model persamaan strukttiral yang diusulkan, meskipun koefisien yang dimiliki cukup rendal1- Dengan 
melihatsignifikansinya terbukti bahwa persamaan yaIlg diusulkan memiliki hubungan yang signitikan 
secara sta.tis·tik. Dengan demikianmemang tidak terdapat cukup alasan yang kuat untuk menolak 
Hz, meskipun R2 hanya menjelaskan kurang dari 1 % perubahan yang terjadi, tetapi pengaruh tersebut 
ada dan hubungan kedua variabellaten tersebut signifikan secara statistik. 
Hasil-hasil yang diperoleh untuk pengujian Hlb,Hle dan Hz dapat dilihat secara keselurllhall dalam 
path diagram. 

GAMBAR4.6 

Path diagram untllk Model Struktllral 

(0.12--L..1 __ o_rg_C_h_a_r_-.-J~ U"g' t--O.21 

0.49 
0.17 \1 0.19 

\.0'''-·' _._J Soft Char ~. 0.78 -~L ___ B_C_IiC_f __ ...J~--0.28 
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Sebagaimunu dijelaskan di deIJall bahwJ karcnaketerbatasan jumlah ~responden maka 
pcngujian variabel-variabel tidak dapat dilakukan 'seeara serentak. Untuk menguji hubungan­
hubungan an tar variabellaten yang telah dispesifikasikan sebelumnya maka variabellaten diuji 
seeara terpisah. Karena variabellaten harus dihitungfador score-nya, variabellaten diperlakukan 
sebagai measured variable sehingga disimbolkan dalam path diagram dengan kotak segi empat 
seperti gambar 4.6 di atas bukan lingkaran atau eIips. 

4.6 Uji Kescsuaian 

Untuk mengctahui kesesuain model struktural yang telah dispesifikasikan sebelumnya, 
digunakan pengujian kesesuaian mocid menyeluruh (overall model fit), uji kesesuaian model 
pengukuran (lTleasuremen! model fit) dan uji kesesuaian model struktural (structllralmodelfil), 

4.6.1 Uji Kcscsuaian Model Kcscluruhan (Overall Model Fit) 

Untuk melakukan uji kesesuaian menyeluruh digunakan indikator Goodness of Fit Index 
(GFI). GFI ini dipilih karena memang umum digunakan untuk mc1akukan uji kesesuaian model 
keseluruhan, selain itu sebagai pembanding juga dipakai NFl (Normed Fit Index). GFI dan NFl 
didapatkan langsung dad output LISREL. Dari hasil output LISREL didapatkan G FI dan NFl sebagai 
berikut: 

TABEL4.7 

Overall Model Fit 

Overall Model Fit untuk 

Var latcn USAGE tcrhadap Vi:r. tcramati 
Var bten ACCEPTANCE terhadap var teramati 
Var laten INCHAR terhadap var. teramati 
Var. latcn ORGCHAR terhacbp var. terarriati 
Var. laten SOFTCI-IAR tcrhauap var. teramati 
Model struktural 

GFI 

0.91 
0.66 
0.78 
0.76 
0.69 
0.87 

NFl 

0.90 
0.72 
0,51 
0,66 

, 0.69 
0.82 

Dari tabel4.7 di atas dapat dilihat bahwasecara ke~el~i~hari'~'ociel yang dispesifikasikan 
terhadap variabel-variabel indikator dan variabel laten' yang mend~sai-inya (sebagaimana 

, , ":, , " 'i·" • 

digambarkan dalam path diagram yang disajikan pada bab sebeluI11nya), menunjukkan bahwa 
model yang diusulkan mcmiliki tingkat kcscsuaian menyeluruh yang cuklip bagus, kecuali untuk 
hubungan vari,' . .'(;' teramati terhadap variabellaten INCHAR:'NFI berada'dibawah 0.60 tetapi 
ukuran kesesuain yang lainnya masih memperlihatkan kesesuaian menyeluruh yang cukup baik 
yakni GFI 0.78. Untuk hubungan-hubungan lain yang dispesifikasikan;seeara keseluruhan memiliki 
tingkat kesesuaian yang eukup bagus, Bahkan'untukhubungan'variabellaten USAGEtcrhadap 
variabel teramati, memiliki tirigkat kesesuaian ya~g ~angat tinggi.' ' '; 

GFI untuk model struktural ya'1g diajukanmemilikiujfkesesuaian menyeluruhyang berada 
diatas 0.80 demikian juga untuk NFl. Dengan demikian 'model struktural yang dispesifikasibm 
memiliki tingkat kesesuaian yang eukup tinggi. 
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4.6.2 Uji Kesesuaian Pengukuran (Measurement 11Iodelfit) 

. Pengujian kesesiJaian modelpengukuran ditujukan untuk melihat reliabilitas variabel-variub.!1 
laten. Reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator memiliki konsistensi yang 
tinggi dalam mengukur variabellaten. Pengujian reliabilitas variabel laten tidak diperoleh langsung 
dari outputLISREL tetapi bis'a dihitung dengan mengambil data berupa standardizedJactorload­
ing dan measurement error yang keduanya diambil dari output LISREL. 

. Indikator yang digunakan t:ntukmengukur kesesuaian model pengukuran adalah COllstruct 
reliability dan variance extracted. Hasil perhitungan uji kesesuaian model pengllkllran disajikan 
dalam tabel 4.8. 

Latent Variables· 

USAGE 
ACCEPTANCE 
INCHAR 
ORGCHAR 
SOFrCHAR 

TABEL4:8 

Measurement Model Fit 

. Measurement Model Fit 

Construct Reliability 

0.85 
0.92 
0.74 
0.77 
0.93 

Variance Extracted 

0.54 
0.61 
0.39 
0.40 
0.59 

Berdasarkan hasil yangterIihat pada tabcl4.8 di atas menunjllkkan bahw" variabcl laten 
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki konsistensi pengllkuran yang ba';.... Conslmcl reli­
ability clari variabel laten yang digunakan menunjukkan angka-angka yang clIkllp tinggi masing­
masing diatas level batas penerimaan 0.70. Sedangkan untuk ukuran reliabilitas yang bcrikutnya 
yang merupakan kcimplemen dari . construct reliability yaitll variallce extracted, memang tidak 
seluruhnya menunjukkan angka-angka yang mekbihi level penerimaan yang dipersyaratkan sebcsar 
0.50. Ada dua variabeIlaten (konstruk) yang rnemiliki angka dibawah 0.50 masing-masing INCI-IAR 
dan ORGCHAR. Dibandingkan dengan yang realibilitas yang diperoleh dari penelitian sebeillmnya 
yang dilakukanoleh Ii:jbaria; Guimaraes and David, penelitian ini untl!k s~jllmlah variabel bten 
tertentu dapat menghasilkan kesesuaian model pengukuran yang mengungguli kesesuaian model 
pengukuran yang: dicapai penelitian sebelumnya. Sebagai bah an perbandingan dengan hasil yang 
dicapai oleh Iqbaria, Guimaraes and David, dapat dilihat pada tabel 4.9. 

4.6.3 Uji Kesesuaian Model Struktural (Structural Model Fit) 

Indikator dari kesesuaian model struktural yang diajukan sarna scperti dalam model regrcsi 
ganda, yaitu R2. Dari dua model struktural yang dispesifikasikan sebelllmnya, model kedlla : A ,'ccp­

tance = Orgchar + Softchar(setelah faktor INCrtAR dikeluarkan karena terbllkti tidak signi fikan) 
menunjukkan tingkat kesesuaial1 yang tinggi karena R2 yang dihasilkan adalah 0.66 yang bcrarti 
bahwa model persamaan mampu menjelaskan 66 % dari pcrllbahun pada variabcllaten ACCEP­
TANCE. 
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Sedangkan untuk model persamaan struktura'l yang kedua hanya memiliki R2yang sangat 
kecil, dan berarti bahwa kesesuaian model unluk oersamaan struktural yang peltama memiliki 
tingkat kesesuaian struktural yang rendah. 

TABEL4.9 

Measurement Model Fit (perbandingan) 

Measurement Model Fit 

Latent. Variables Construct Variance 

IGD·) PS··) IGD PS 
USAGE 0.82 0.85 0.54 0.54 
ACCEPTANCE 0.84 0.92 0.57 0.61 
INCHAR 0.74 0.74 0.41 0.39 
ORGCHAR 0.85 0.77 0.59 0.40 

SOFfGHAR 0.79 0.93 0.44 0.59 

.) Igbaria, Guimaraes, David 

.. ) PeneIitian Sekarang 

5. Simpulan, Kcterbatasan, Saran dan Implikasi 
, 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pengujian-pengujian yang telah dilakukan terhadap hipotesa yang diajukan 
sebelumnya, menghasilkan beberapa simpulan sebagai berikut : 

I. ~(INCHAR) t~b_ukti membenkanpengaruh yang signifikan terhadap 
~i~~J?enerimaan t~rhildapsoft\Vare audit (ACCEPTANCE). 

2. Karakteristik organisasi (ORGCHAR) ~~.dk@jl~.!1g~~h yang cUkup signifikan terhadap 
p~nc,rim_a~Qf~\\I~lIdit. (ACCEPTANCE) dengan koefisien sebesar 0.49 dengan tingkat 
signifikansi 1.99 

3. Karakteristik software (SOFTCHAR), memberikan pengaruh yang paling signifikan terhadap ---------- ----~- -------- -- --.-'- .. ,-. ,--' , , 

tingkat r,cnerimaan_S.9ft\",--a.rt.::_auc!!t besarnya koefisien sebesar 0;78, dengan tingkat 
signifikansi 7.35., .. 

4. Tingkat penerimaan terhadap software audit hanya memberikanpengaruh yang sangat kecil 
terhadap pengguna::n software audit, meskipun demikian tidak terdapat dasaryang cuhip 
kuat untuk menolak hipotesa yang diajukan karena hubungan tersebut signifikan secara 
statistik yang dibuktikan dengali nilai t sebesar 2.88. 

5. Tingkat penerimaan terhadap software audit para pengguna software audit di Indonesia 
lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar diri pemakai. Yang lebih merJadi perhatian 
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pengguna software audit di Indonesia adalah dukungan organisasi-organisasi dimana 
merl!ka bekerja dalam memfasilitasi penggunaan software audit dan yang terpenting adalah 
kualitas software audit ilu sendiri. 

6. Penerimaan terhadap software audit tidak langsung mendorong IIser untuk menggun~lkan 
software audit, dengantemuan tersebut berarli mengindikasikan faktor tingkat penerimaan 
terhadap software audit hanya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan 
software audit. 

) , 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini meritiiiki b~b~bpd keterbatasan yang kemungkinan dapat mengganggll hasil 
yang in gin dicapai yaitu:" 

1. Keterbatasan yang melekat pad a data yanr; diperoleh melalui kuesioner,kemungkinan adanya 
bias yang disebabkan adanya perbedaan persepsi antara peneliti dan responden tCriudap 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Keterbatasan semacam ini selalu ada pada data 
yang diperoleh melalui kuesionerdan mcmang tidak dapatdihindari, meskipun hal ini sudah 
diusahakan uiitukdiminimalisasi dalam proses penyusunan kuesioner. 

2 Keterbatasan jumlah responden sehingga data-data tidak dapat diuji sccara scrcntak, 
meskipun hasil analisis akan sam a, te~api hal ini mengakibatkan path diagralll yang 
menggambarkan hasil analisis tidak dapat menggambarkan secara keseluruhan hubllngan­
hubungan antara variabel teramati terhadap variabel laten, dan hubungan antar varia bel 
laten. Bahkan hubungan-hubu~lgan antar varianel laten tidak dapat digambarkan dcngan 
simbol variabel teramati. 

5.3 Saran dan Implikasi 

Penelitian ini memberikan,sejumlah implikasi baik bagi praktisi maupun r lcliti dibidang 
sistem informasi, terutama dalam hal memahami perilaku pengguna software audit di Indonesia. 

Para penyedia software audit perIu memperhatikan masalah kualitas yang Il1clipUli n:1 iabil itas, 
fungsionalitas, dan kemudahan untuk berinteraksi yang ternya:a menjadi cOllcenz utama ,Pcmakai 
software audit di Indonesia. Selain itu ternyata reran jajaran top manajcr dan dukungan lcrhac1ap 
end user,cukup besar mempengaruhi tingkat penerimaan software audit. 
. ',",' .,,' ," 

Terlepas dari hasil hipotesa kcdua yang tidak mampu membuktikan sccara meyakinkan balma 
tingkat penerimaan terhadap software audit mempengaruhi penggunaan software audit, penelitian 
ini dengan segal a keterbatasanya mampu memberikan masukan yang berarti rncngenai faktor-faktor 
y~l1g;.me~j~la~kanpengg~l1aan software audit di Indonesia. Selanjutnya penelitian ini juga 

, memberikan implikasi bahwa terdapat perbedaan dalam hal faktor-faktor yang mcmpcngaruhi 
pengguna software audit di Indonesia dibandingkan dcngan pengguna di luar ncgcri. Hal i Ili peril! 
dilakukanpenelitian lebih lanjut untuk mcmbuktikan kebcnarannya. . 
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1. Pendahuluan 

Penditian sistem informasi (SI) umumnya memberikan perhatian utarna pac3 hubuOlgan 
antara STaengeI1 klne·rja individual. Dewasa ini banyak penelitian yang telah dilaKu"an untuk 

. Tulisan ilii kami dcdikasikan kepada Dr Nur Indriatoro (aim) yang tdah mcmbantu cabn pcrsia~an 
penelitian ini, 
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menguji efektivitas SI da1am peningkatan kinerja. Misa1, A1par dan Kim (1990), Barua et al. (1995), 
Brynjo1fsso,] dan Hitt (1996), Mahmood dan Mann (1993), Mitra dan Chaya (1996), Rai et af. (I 997) 
yang mene:m:kan bukticmpiris hahlll" Si rnernoerikan kontribusi posltifpada peningkatan kinerja 
dan produktivitas perusahaan. Keberhasi1an pengembangan SI yang mengakibatkan peningkatan 
penjua1an ditemukan da1am pene1itian Sircar et al. (2000). Menurut Goodhue dan Thompson (1995), 
berdasarkan fokus pene1itian yang menguji efektivitas SI dalam peningkatan kinerja tersebut, 
penelitian SI pada dasarnya dapat dik1asifikasi menjadi dua: (1) pene1itian yang. mcnekankan pad a 
aspek pemanfaatan (utiization) dan (2) pene1itian yang difokuskan pad a faktor kesesuaian an tara 
tekno1ogi dengan tugas (task-technology fit). 

Penelitian SI yang menekflnkan pada aspek pemanfaatan ada1ah yang paling banyak 

-----dilakukan. Pene1itian tersebut umumnya menggunakan sikap (attitudes) dan keyakinan (beliefs) 
pemakai Slt:ntuk memprediksi pemanfaatan SI. Sebagian besar pene1 itian tersebut berlandaskan 
pad a teori-teori sikap dan perilaku (BagoZZl, 1982; Fishbein Ajzen, 1975; Triandis 1980), yang 
digunakan untuk memahami dasar teoretis mengenai hubungan antara teknologi dengan sikap 
pemakainya. Misal, kualitas SI (Lucas, 1975) dapat mengarahkan sikap (keyakinan dan afeksi) 
pemakai terhadap SI, antara lain dalam hal: kegunaan (Davis, 1989), kepuasan pemakai infonnasi 
(Baroudi, et aI., 1986), sikap yang sejalan dengan nonna sosial (Hartwick dan Barki, 1994; Moore 
dan Benbasat, 1992). Sikap-sikap tersebut dan faktor-faktor situasionll yang lain mengarahkan 
pemakai untuk memanfaatkan SI atau berupaya untuk meningkatkan pemanfaatan SI yang akhirnya 
akan memberikan kontribusi positifterhadap peningkatan kinerja individual. 

Penelitan SI yang relatif belum banyak dilakukan adalah yang menekankan pada aspck 
kesesuaian an tara tekilofogide~gan tugas. Dalam hal ini karakteristik ;eknologi informasi yang 
digunakan sesuai dengan kebutuharfuntUk melaksanakan suatu pekerjaan. Pengaruh kesesuaian 
teknologi dan tugas terhadap kinerja dapat ditemukan pada p'enelitian Benbasat, et al. (1980), 
Dickson, et al. (1986), Vessey (1991) dan Jarvenpaa (1989). Goodhu<! (: 988) yang menggunakan 
teori dasar)',1Tlg lebih umum mengenai kesesuaian antara tugas, sistem. karakteristik individual dJn 
kinerja menyimpulkan, bahwa SI (sistem, kebijakan, star SI dan laiil-!ain) mempunyai peng2,uh 
positif terhadap kinerja jika ada kesesuaian an tara fungsionalitas dengan kcbutuhan tugas 
pemakainya. 

Kedua kategori pene1itian SI tersebut selama ini menjad! talok ukur keberhasilan 
pengembangan S1. Kritik yang banyak diberikar. terhadap penelitian S! tersebut karena banyaknya 
construct yang digunakan untuk mengukur keberhasilan p~ngembar·gan S1. Hal iOli mendorong 
para peneliti SI untuk mencari dasar teoretis yang 1ebili komprehensifsebagai indikator keberhasilan 
pengembangan SI, karen a kedua kategori penelitian tersebut masing-masing mempunyai kelemahan. 

Untuk menguji pengaruh SI terhadap kinerja, penelitian yarg Inenekankan pada aspek 
pemanfaatan mempunyai kelemahan sebagai berikut (Goodhue dan The.:npson, 1995): Pertama, 
)Jemanfaatan SI o!eh pemakainya tidak selalu bersifat sukarela (voluntary). Pemanfaatan SI oleh 
l'~makai umumnya 1ebih dipengaruhi oleh berfungsinya rancangan SI untuk melaksanakan suatu 
!Jekeryaan dibandingkan dengan kua1itas, kegunaan sistem, atau sikap pemakai terhadap SI. Jika 
p'!manfaatan SI tidak bersifat sukarela tetapi merupakan suatu keharus,:n (mandatory), maka aspek 
pemanfaatan menjadi kurang relevan sebagai indikator keberhasilan pengembangan SI. Dalam hal 
ini faktor kesesuaian teknologi dan tugas lebih relevan sebagai indikator dibandingkan dengan 
aspek pemanfaatan. Kedua, semakin tinggi pemanfaatan SI tidak secara otomatis berpengaruh 
positifterhadap peningkatan kinerja. Pemanfaatan SI yang memiliki kualitas jelek tentu saja tidak 
akan meningkatkan kinerja. Apalagijika SI tersebut dimanfaatkan karena faktor kebiasaan, faktor 
s:lsial (orang 1ainjuga memanfaatkannya), tidak tersedianya (keterbatasan) SI yang lain yang relatif 
I"bih baik dan bahkan untuk pemanfaatan yang bersifat sukarela. Seperti kesimpulan hasil penelitian 
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Pentland (1989) terhadap sejumlah auditor yang memanfaatkan Personal Computer (PC) untul 
melaksanakan tugas-tugasnya, penggunaan SI temyata tidak mempengaruhi peningkatan kinerj; 
individual auditor karena tidak adanya kesesuaian an tara kara"-leri;tik pCi"angkat keras da •• pcrangku 
lunak dengan kebutuhan tugas auditor. 

Meskipun demikian, penelitian yang hanya menekankan faktor kesesuaian antara teknolog 
dengan tugas juga mempunyalkelemahan dalam peningkatan kinerja. Peningkatan kinerja tidal 
hanya dipengaruhi oleh faktor kesesuaian antara teknologi dengan tugas saja, melainkan tergantun: 
juga pada faktor-faktoryang lain (misal kebiasaan, faktor sosial dan lainnya). Dalam hal ini penelitia 
terhadap faktor kesesuaian tersebut akan lebih bermanfaat jika dikombinasikan dengan faktor 
faktor yang berkaitan dengan sikap dan perilaku pemakai. 

Mengingat keterb~masing-maslffg'model penelitian SI tersebut untuk menguku 
efektivitas pengembangan SI, Goodhue dan Thom!",son (1995) mengembangkan suatu mode 
komprehensif yang menunjukkan hubungan antara TI dengan kinerja individual yang disebl 
dengan model Rantai Teknologi-Kinerja (Techr.alogy-to-Performance Chain). Model tersebut pad 
dasamya merupakan kombinasi dari model pemanfaataa dan model kesesuaian yang digunaka 
dalam penelitian sebelumnya. _Qas;u:pemikiran yang melandasi pengembangan model penelitia 
mereka adalah bahwa TI akan mempunyai dampak positifterhadap kinerja individual, jika teknolof 
tersebut dapat dimanfaatkan dan sesuai den gall tugas yang didukungnya. Oleh karena itu, foku 
model pcnelitian tersebut mencakup faktor pem?:;raata~esesuaian antara tcknolof 
dengan tug~s. 

P,!nelitian ini menguji ulang sebagian model rantai teknologi-kinerja tersebut untu 
mempredik,i dampak kinerja individual yang ditimbulkan oleh TI dengan perbedaan pad a aspe 
sampel, instrumen yang digunakan untuk mengubr variabel dan teknik anal isis data. Goodhue da 
Thompson (1995) menggunakan sampel yang lebih !leterogen, yaitu pemakai SI yang berkerja pad 
perusahaan jasa transpotasi dan jasa asurdnsi. Keseluruhan responden penelitian mereka (Iebi 
dari 600 orang) berasal dari 25 departemen yang berbeda teknologinya dan 26 departemen selain ~ 
dengan bidang tugas admi!listratif sampai dengan pembuat keputusan pada tingkat dircks 
Sedangkan, sam pel penelitian ini lebih homogen, yaitu auditor yang bekerja pad a kantor akunta 
publikyang termasuk 'lima besar' di Indonesia. Sam pel penelitian ini mirip dengan penelitian Pentlan 
(1989). l!1strumen yang digunakan untuk mengukur construct dalam penelitian ini disampir 
menggunakan instrumen yang dikembal1gkan Goodhue dan Thompson (Kinerja Individual), jUi 
menggunakan Goodhue (1998) dan Thompson et al. (1991) masing-masing untuk Kesesuaian Tuga 
Tekno\o3i clan Pemanfaatan TI. Disamping itu, metode anal isis data yang digunakan dalam peneliti, 
adalah struktural equation model (SEM) sedang Goodhue dan Thompson menggunakan .metoe 
regresi berganda. Seperti yang mereka sarankan dalam penelitiannya, SEM yang terdapat dala 
program L1SREL dapat digunakan untuk menguj i model rantai teknologi kinerja. 

Berdasarkan uraian di muka, masalah renelitian ini pada dasarnya berkaitan dengan fakto 
faktor dalam pengembangan SI yang mempengaruhi peningkatan kinerja)ndividual. Secara leb 
spesifik penelitian ini dimaksudkan untuk menjawzb pertanyaan sebagai berikut: 

I. Ap1kah faktor kesesuaian tugas-teknologi dan pemanfaatan teknologi informasi berpengan 
positifterhadap kinerja individual akuntan p!Jblik ? 

2 Apakah faktor kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh positif terhadap pemanfaat, 
teknologi informasi ? 
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2. Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis 

Scbaguimaiia diui"i1ikan di muka, seiama ini peneiitian yang mengukur keberhasilan 
pengembangan SI bertumpu pada 2 model utamJ (Dishaw dan Strong, \999): TAM (Technology 
Acceptance Model) dan TTFM (Task-Techn%gy Fit Model). TAM yang difokuskan pada aspek 
sikap pemakai terhadap pemanfaatan SI merupakan model penelitian yang banyak dilakukan dalam 
studi cjeterminan akseptasi SI. TAM banyak digun~kan untuk memprediksi akseptasi pemakai (user 
acceptance) dan pemanfaatan TI berdasarkan kegunaan dan kemudahannya. Implikasi akseptasi 
dapat dipelajari dengan menguji hubungan an tara akseptasi TI dan dampaknya terhadap kinerja 
individual. Sedang TTFM difokuskan pada kese,'Jaian amara kebutuhan tugas pemakai dengan 
karateristik SI. TTFM sebenamya merupakan construct kritis yang hilang atau secara implisit 
dinyatakan dalam model TAM, seperti yang dikemukakan oleh Dishaw dan Strong (1999), bahwa 
Jlerluasan construct dalam TAM mencakup construct dalam TTFM. 

2.1. Model Rantai Teknologi-Kinerja 

Model rantai teknologi-kinerja atau TPC (Technology-to-Performance Chain) yang 
dikembangkan oleh Goodhue dan Thompson (1995) pad a dasarnya merup2kan kombinasi dari 
TA ~.j yang berfokus pada aspek pemanfaatan dan TTFM yang berfokus pada aspek kesesuaian 
tugaHeknologi. Sebagian model TPe tcrsebut konsisten dengan mode: yang diusulkan oleh 
DeLane dan McLean (1992) bahwa pemanfaatan t~kn(\l(\gi dan sikap pema%a! terhadap teknologi 
mer~punyai dampak terhadap kinerja individual. Model Tre memberikan dasar teoretis yang lebih 
ieE~kap yang menjelaskan hubungan tcknologi (bn kinerja dibandingkan c1engan model DeLone 
dan ,vlcLean terutama dalam dua aspek penting. Pertama, modd TPe meneka"kan pada kesesuaian 
antal'" tugas dcngan tekno!ogi untuk menjelaskan d:!mpak teknologi terhadap kinerja. Kesesuaian 
tugas-teknologi merupakan collslruel penting yang hilang atau hanya secara implisit dinyatakan 
dalam model-model sebelumnya. Kedua, model Tre 5cc;n eksplisit menyatakan hubungan antar 
conslruet sebagai basis tecretis yang melandasi pend,iran tcntang sejumlah fC1asaiah yang berkaitan 
deng3n dampak teknologi informasi terhadap kincrja. Dalarn hal ini mencakLp juga pengembangan 
konsep-konsep yang clapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur keberhasilan 
pengembangan suatu SI, pemahaman terhadap dampak keterlib?tan pemakai terhadap kinerja, dan 
penget'lbangan pendeteksian masalah-masalah SI yang lebih baik. 

Dasar pemikiran yang melandasi pengembangan model rantai teknolog:-kinerja adalah bahwa 
SI abn memput1vai efek positifterhadap kinerja individual jika teknologi 'ersebut dimanfaatkan 
d~i denga~ kebutuhan tugas yang did~a. Model rantai teknologi-kinerja (gam bar I) 
merupakan model yang lebih komprehensifuntuk menguji pengaruh SI terhadap kinerja daripada 
model yang hanya berfokus pad a pemanfaatan atau yang hanya berfokus p3da kesesuaian tugas­
teknologi. Gambar I menunjukkan bahwa hubungan antara kesesuaian tugas-teknologi dan 
p.'mar,faatan dengan kinerja. 

2.2. Kesesuaian Tugas - Teknologi 

. Kf.sesuaian tugas dan teknologi dipengaruhi oleh interaksi antara karakteristik-karakteristik: 
ir.d!V8Uafpemakai, teknologi yang digunakan, dan tugas yang berbasis teknologi. Kesesuaian 
tugas-teknologi secara lebih spesifik menunjukkan korespondensi antara kebutuhan tugas, 
kema111pUan individual dan fungsi te~gi. Model penelitian yang menekankan pada aspek 
kesesuaian tugas-teknologi pertama kali dikembangkan oleh Goodhue (1988). Tugas secara umum 
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diartikan sebagai segala tindakan yang dilakukan oleh. individ.u:indivl~l!c:1~<UlI_rnemprosc:s~npu1. 
,!!enjadi output Karakteristik tugas mencerminkan sifat dan jenis tugas yang pengerjaannya 
memerlukan bantuan teknologi. Sebagai alat yang mendukung· pelaksanaan tugas, karakteristik 
teknologi informasi yang dikembangkan adalah sifat dan jenis sistem komputer yang meliputi 
perangkat keras, perangkat lunak dan data, sertajasa pendukung yang meliputi pelatihan, panduan 
pemakai dan sebagainya. Pemanfaatan teknologi oleh pemakainya diharapkan dapat mendukung 
tugas-tugas yang dilaksan~sehingga dapat meningkatkan kinerja individual pemakai SI. Jenis 
tugas tertentu memerlukan fungsi teknologi tertentu. Senjangan an tara kebutuha~ dengan 
fungsi teknologi akan mempengaruhi kesesuaian antara keduanya. Adanya perubahan kebutuhan 
tugas berhubungan dengan perubahan tipe Sl yang dikembangkan. Disamping itu, karakteristik 
tugas dipengaruhi oleh karakteristik individual pemakai SI. 

Task Characteristic 

Technology 

Characteristic 

Individual 

Characteristic 

Expected 

Consequences of 

, Utilization (Beliefs) : .. ----_ .. _---_. 
Affect toward Using, 

Social Norms, 

Habit, 

Facilitating Condition 

GAMBARI 

Model Rantai Teknologi-Kinerja 

Task Technology Fit 

Theories of Fit 

---------------------1 

1-------_.--1 Utilization 

Theories of Attitudes 

and Behaviour 

, 

Sumber : Goodhue dan Thompson (1995) 

Feedback 

Performance 
Impacts 

Feedback 
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Variabel yang digunakan untuk mengukur kesesuaian tugas-teknologi yang digunakan dalam 
penelitian Goodhue dan Thompson (1995) adalah sebagai berikut: (I) kualitas data (data quality); 
(2) lokatabihtas data (locatability of data); (3) otorisasi untuk mengakses data (authorization to 
access data); (4) kompatibilitas data (data compatibility); (5) pelatihan dan kemudahan (training 
and.ease of use); dan (6) keandalan sistcm (systems reliability). Goodhue (1995) yang melihat 
kekuatan dan kelemahan beberapa variabel pengukur tersebut, menyarankan pentingnya 
pengukuran construct yang multi dimensional karena ketika kinerja individual pad a tingkat yang 
paling rendah pengukurannya cenderung ke arah multi dimensi. Goodhue (1998) mengembangkan 
in strum en pengukuran construct kesesuaian tugas-teknologi untuk memenuhi kebutuhan evaluasi 
sistem informasi secara menyeluruh yang disediakan oleh organisasi yang lebih luas dibandingkan 
sistem aplikasi individual. Instrumen pengukur construct te~sebut bersifat multi dimensi karen a ada 
pemisahan setiap dimensi construct dan masing-masing diuji validitasnya. Instrumen tersebut 
dengan demikian dapat memberikan detil dan diskriminasi yang cukup, sehingga menghasilkan 
pe,lgukuran construct yang lebih kay:: dan lebih realistis. Variabel yang diukur untuk menguji 
kesesuaian tugas-teknologi tersebut adalah (I) tingkat rinci yang tepat (right level of detai!); (2) 
keakuratan (accuracy); (3) kompatibilitas (compatibility); (4) lokatibilitas (locatability); (5) 
aksesibilitas (accessibility); (6) arti data (meaning); (7) asistensi (assistance); (8) kemudahan 
pengunaan perangkat keras dan lunak (easy hardware/software); (9) keanda12n sistem (system 
relial:iiity); (10) kemutahiran (currency); (II) presentasi (presentation); dan (12) kekacauan (con­
fusion). 

2.3. Pemanfaatan Tcknologi Informasi 

~nfaatan tcknologi berhubungan dengan perilaku menggunakan tcknologi terseDl:C 
untuk menyelesai!<an tugas. Teori sikap dan perilaku (thcol)' of allitudes and behavior) yang 
dikembangkan oleflTnandis (1980) meny~takan bahwa pemanfaatan komput.:r personal atau PC 
(Personal Computer) oleh pemakai y1ng memiliki pengetahuan di lingkungan yang dapat memilih 
(optiona!) dipengaruhi oleh afeksinya (affect) terhadap pemanfaatan PC, nor:na sosial (social 
norms) temp at kerja yang memanfaatkan PC, kebiasaan (habit) sehubungan dcngan pemanfaatan 
komputer, konsekucnsi individual yang diharapkan (consequencies) dari pemanfaatan PC dan kondisi 
yang memfasilitasi (jacilitating conditions) dalam lingkungan yang kondusif memanfaatkan Pc. 
Menurut teori tersebut, faktor sosial (social factor) merupakan internalisasi kultur subyektif 
kelompok dan persetujuan interpersonal tertentu yang dibuat antar individu daliim situasi sosial 
tertentu. Kultur subyektifberisi norma (norms), peran (role), dan nilai-nilai (vaiues). Scdang afeksi 
(affect) berhubungan dengan perasaan senang, kegembiraan atau depresi, kemuakan, 
ketidaksenangan atau kebencian terhadap individu dengan tindakan tertentu. Kompleksitas (COIII­

plexity) adalah tingkat dimana inovasi dipersepsikan sesuatu yang relatifsulit unt1lk diartikan dan 
digunakan. Dalam konteks adopsi inovasi, kompleksitas mempunyai hubungan negatif dengan 
pemanfaa:an teknologi (Rogers dan Shoemaker, 1971). Kesesuaian tugas !Job jit) berhubungan 
dengan kemampuan individu menggunakan PC. Dimensi ini mengukur tingkat kepercayaan indi­
vidual bahwa pemanfaatan PC dapat meningkatkan kinerja mereka (Thompson et a!., 1991). Kondisi 
yang memfasilitasi (jacilitating conditions) dalam teori Triandis dinyatakan sebagai faktor obyektif 
yang ada di lingkungan kerja yang memberikan kemudahan bagi pemak;,i untuk memanfaatkan Pc. 

Thompson et al. (1991) yang menguji sebagian model pemanfaatan PC berdasarkan teori 
Triandis, menyimpulkan adanya hubungan yang positif dan signifikan an tara faktor sosial, 
kesesuai"!l tugas dan konsekuensi jangka panjang dengan pemanfaatan teknologi. Sebaliknya 
afeksi mempunyai hubungan yang tidak signifikan dan bahkan kompleksitas dan kondisi yang 
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memfasilitasi mempunyai hubungan yang negatif dengan pemanfaatan teknologi. Hasil penelitian 
tersebut yang berkaitan dengan kompleksitas dan kesesuaian tugas konsisten dengan hasil 
penelitiau sebelumnya yang dilakukan oleh Davis et a1. (1989). Seb .. j":nya Thcmpson c: a!. (1994) 
menemukan bukti empiris bahwa pengalaman mempunyai pengaruh positifterhadap pemanfaatan 
PC. 

Goodhue dan Thompson (1995) menyarankan agar konsep pemanfaatan SI berkaitan dengan 
dua hal: menggunakan atau tidak menggunakan teknologi. Dalam kaitannya dengan faktor kesesuaian 
tugas-teknologi,jika fokusnya diperluas sehingga mencakup portofolio dari beberapa tugas, maka 
konsep yang relevan dalam hal ini adalah proporsi waktu yang diperlukan oleh setiap individu 
untuk memutuskan menggunakan at au tidak menggunakan SI. Meskipun demikian, proporsi waktu 
sulit diukur melalui studi lapangan dan apalagi jika pemanfaatan teknologi oleh pemakainya 
bersifat wajib (mandatory use). Konsep pemanfaatan teknologi informasi dalam hal ini dapat diukur 
berdasarkan tingkat integrasi SI pada setiap tugas rutin individual baik pada pemanfaatan yang 
bersifat sukarela maupun yang bersifat wajib. Pemanfaatan teknologi informasi diukur berdasarkan 
ketergantungan pemakai terhadap SI yang ~uk melaksanakan tugas dan menir.gkatkan 
kinerjanya. 
-~ 

Task-Technology Fit: 

Right level of detail 
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2.4. Model Penelitian 

GAMBAR2 

Model Penelitiun 

Performanct Impact 

~ak kinerja individual berkaitan dengan pencapaian :ugas-tugas oleh setiap individu. 
Kinerja pada dasarnya merupakan kombinasi dari eflsiensi, efektifltas, produktivitas tugas dan 
atau kualitas hasilnya. Sebagaimana dikemukakan oleh Goodhue dan Thompson (1995), bahwa 

.. -----
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darnpak kinerja dari faktor kesesuaian tugas-teknologi dan pemanfaatan teknologi berkaitan dengan 
efisiensi, efektivitas dan kualitas. Model penelitian ini (gambar 2) merupakan sebagian dari model 
rantai te~'101ogi kineija yang dikcmbangkan dan diuji olch Goodhue dan Thompson (1995). 

Construct penelitian yang diuji meliputi faktor kesesuaian tugas-teknologi, pemanfaatan 
teknologi informasi dan kinerja. Variabel faktor kesesuaian tugas-teknologi mengunakan pengukuran 
yang diusulkan oleh Goodhue (1998). Kesimpulan secara umum berdasarkan penelitian Goodhue 
dan Thompson (1995) adalah sebagai berikut: (1) karakteristik tugas dan karakteristik teknologi 
mempengaruhi tingkat kesesuaian tugas-teknologi, dan (2) kinerja merupakan fungsi dari faktor 
kesesuaian tugas-teknologi dengan faktor pemanfaatan. Sebelumnya DeLone dan McLean (1992), 
yang menemukan bahwa pemanfaatan dan pcrilaku pemakai mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
individual, menyatakan pentingnya faktor kesesuaian antara tugas dengan teknologi untuk 
menjelaskan darnpak teknologi terhadap kinerja. 

Sugeng dan Indriantoro (1998) juga menemukan bukti empiris bahwa untuk memprediksi 
dampak kinerja individual yang ditimbulkan oleh SI harus memasukkan faktor kesesuaian tugas­
teknologi dan pemanfaatan teknologi. Temuan tersebut konsisten dengan hasil penelitian Adnyana 
(1999) yang menguji hubungan an tara teknologi dengan kinerja akuntan, bahwa kinerja akuntan 
dapat dipertahankan atau lebih ditingkatkan dengan memasukkan faktor kesesuaia:1 tugas-teknologi 
dan pemanfaatan Sl. 

2.5. Hipotesis 

~erdasarkan teori dasar yang menjadi landasan dalam penelitian In~ d~n temuan hasil 
peneli,ian sebelumnya, penelitian ini menguji hipotesis sebagai berikut: 

H, F "ktor kesesuaian tugas-teknologi mempunyai pengaruh positifterhada~ kinerja individual. 
H, Pemanfaatan teknologi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja individual. 
H

J 
Faktor kesesuaian tugas-teknologi mempunyai pengaruh positif terhadJP pemanfaatan 
teknologi informasi. 

3. Metode Penelitian 

3.1. Metode Pemilihan dan Pengumpulan Data 

Data penelitian dipilih dengan metode purposive sampling. Sampel dari penelitian ini adalah 
akuntan publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang termasuk d.,lar,l kategori 'lima 
besar' di Indonesia. Responden dipilih dari tingkat manajer ke bawah, dengan pertimbangan 
mereka t:mumnya menggunakan komputer untuk melaksanakan tugasnya. Data responden 
dikumpu!kan dengan mengirimkan 500 kuisioner melalui jasa pos kepada kelima KAP yang 
seluruhnya berkedudukan di Jakarta. Untuk memperbanyak tingkat pengembalian, peneliti minta 
bantuan person yang dapat dihubungi di masing-masing KAP. Jawaban kuision{;r dapat diterima 
kembali dalam kurun waktu 8 minggu sampai 12 minggu setelah pengiriman yang keseluruhannya 
ada 17 i kuesioner (tingkat pengembalian 34,2 %). Dari 171 jawaban kuisioner tt:rsebut, 17 jawaban 
kuisioner diantaranya karena pengisiannya tidak lengkap, tidak dapat digunakan untuk analisis 
data. lawaban responden yang digunakan dalam anal isis data adalah 154, Jumlah tersebut tcl3h 
memenuhi jumlah yang minimum yang disarankan (85 responden) dalam penggunaan prosedur 
estimasi WLS (Weighted Least Square) dalam SEM. 
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3.2. Operasionalisasi Variabel 

Ada tiga variabel yang diuji daiam penelitian ini, yaitu: (!) kesesuaian tugas-teknoiogi (ex­

ogenous construct) dan (2) pemanfaatan teknologi dan kinerja yang keduanya merupakan (endog­
enous construct). 

Kesesuaian Tugas-Tcknologi. Variabel ini diukur dengan instrumen yang dikembangkan 
oleh Goodhue (1998) yang terdiri atas 23 butir pertanyaan untuk mengukur 12 dimcnsi cOllstruct. 
Dimensi cOllstruct kesesuaian tugas-teknologi tersebut dan penjelasannya seperlunya adalali 
sebagai berikut: (I) tingkat rinci yang tepat, (2) keakuratan (keakuratan data yang disediakan), (3) 
kompatibilitas (konsistensi data dari sumber yang berbeda pada saat dikonsolidasikan atau 
dibandingkan), (4) lokatibilitas (kemudahan untuk menemukan data dan mengetahui data yang 
disediakan), (5) aksesibilitas (kecepatan untuk mendapatkan data), (6) art; data (mengartikan definisi 
data), (7) asistensi (kemudahan untuk mendapat bantuan untuk mengakses), (8) kemudahan 
pengunaan perangkat keras d~n !unak, (9) keandalan sistem (konsistensi sistem dan kesiapan 
sistem dalam mengakses sistcm), (10) kemutahiran (kemutahiran data), (II) presentasi (penyajian 
data dalam bentuk yang mudah dibaca), dan (12) kekacauan (kesulitan untuk memahami dan 
menggunakan datJ). 

Pemanfaa tan Teknologi. Variabel ini diukur dengan instrumen yang diadopsi dari Thomp­
son et al. (1991) yang terdiri at as 3 butir pertanyaan yang berkaitan dengan: (I) ilHensitas 
penggunaan (inte/!.~ity 0/ use), (2) f1 ekwensi penggunaan (frequellCY 0/ use), dan (3) j um lail jenis 
perangkat lunak yang digunakan (di\'ersity o/so/tware pac.~age used). 

Kincrja. Variabel ini diukur dengan instrumen ya~s dikembangkan oleh Goodhue dan 
Thompson (1995) Yilng terdiri atas 2 dua butir pertanyaan ;~rtang: (I) persepsi dampak dari sistem 
dan pelayanan kOlllputer terhadap keefektifan, produkivitas; (2) persepsi dampak dari SiSlcl11 dan 
pelayanan komputer terhadap kinerja mereka. 

3.3. Teknik Analisis Data 

Data dianalisa dengan menggunakan SEM (Structural Equation .\/()cie/ling) program Lisrel 
versi 8.30 untuk r""l11berikan gambaran yang jelas hubungan a!Hara ketiga variabel penelitian. 
Prosedur estimasi y~ng digunakan dalam penelitian ini adalah WLS (weig/,Ied /east square) yang 
tidak terlalu sensitifterhadap normalitas data. Penelitian ini rnenggunakan anal isis 21angkah (1\\'0-

step analysis) me;iputi: estimasi model pengukuran seperti pad a anal isis faktor (jactor al1a/}'s/~Y) 
dan estimasi model struktural setelah penetapan model pengukuran. Pendekatan anal isis 2 langkah 
digunakan untuk menghindarkan interaksi antara model pengukuran dan model struktural. 
Penggunaan SEW. dalam penelitian ini meliputi 7 tahap sebagai berikut: (I) pengembangan model 
berdasarkan teori. (2) pengembangan diagram jalur (path diagram) dari hubungan kausal, (3) 
pengubahan diagramjalur (path diagram) ke dalam persamaan struktural dan model pcngukuran, 
(4) pemilihan tipe matrik input dan estimasi model yan~ diajukan, (5) penilaian terhadap model 
struktural, (6) eva',uasi kriteria kesesuaian model (Goodness-ufFit), (7) interpretasi dan modifikasi 
model. 
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4. HasH dan Pembahasan 

4.1. Deskripsi Responden 

Akuntan publik yang menjadi responden dalam penelitian ini mempunyai tingkat jabatan 
sebagai yunior (43,51 %), senior (41,56 %), dan supervisor (14,93 %) dengan masa kerja yang 
berkisar antara 1 tahun sampai dengan 7 tahun (Tabel I). Usia responden berkisar dari 20 tahun 
sampai dengan 36 tahun yang teridri dari 88 pria (57,14 %) dan 66 wan ita (43,86 %). Berdasarkan 
tingkat pendidikannya, sebagian besar responden memiliki pendidikan Strara I (98,05 %) dan sisanya 
(1,95 %) memiliki pendidikan S2 (Strata 2). 

TABELI 

Statistik Deskriptif: Karakteristik Responden 

Frckucnsi Persentase 

Ukuran Sampel 171 100 
Jenis Kelnmin Pria 88 57,14 

Wan ita 66 42,86 
Yunior 67 43,51 

Jabatan Senior 64 41,56 
Supervisor 7' -~ 14,93 

Pendidikan Terakhir SI 151 98,05 

S2 3 1,95 

4.2. Uji Model Pengukuran 

Pengujian model pcngukuran menunjukkan 12 indikator umuk COl1struct eksogen kesesuaian 
tugas-teknologi memiliki l11uatan faktor berkisar dari 0,17 - 0,77. Terdapat 3 indikator yang rid3k 
memenuhi muatan faktor yang cukup yaitu X3 (kompatibilitas), X9 (k~andalan sistem), d2.n :< 12 
(kekacauan). Sedang untuk construct endogen pemanfaatan teknologi inforrnasi memiliki mll~:an 
faktor berkisar dari 0,37 - 0,95. Ada I indikator yang tidak memiliki muatan faktor yang cukup ynitu 
Y2 (frekwensi penggunaan). Semua indikator ntuk construct endogen kinerja memiliki muatan faktor 
yang cukup yaitu berkisar dari 0,77 -0,91. Dalam pengujian signifikansi indikator tcrhadap masing­
masing construct, hanya terdapat satu indikator yang memiliki hubungan tidak signifikan terhadap 
cOllStrucrnya yaitu X3 (kompatibilitas). Uji signifikansi terhadap indikator construct kesesuaian 
tugas-teknologi (f::ecuali untuk indikator kompatibilitas) menunjukkan hasil yang konsisten dengan 
penelitian Goodhue (1998). Uji model pengukuran construct pemanfaatan teknologi informasi 
menunjukkan hasil yang konsisten dengan Thompson et al. (1991), yaitu semua indikator memiliki 
hubungan yang signifikan dengan cOllStruct yang diukur. Demikianjuga pengujian terhadap semua 
indikator construct kinerja yang hasilnya konsisten dengan Gocdhl:'~ dan Thompson (1995). 
Indikator yang tidak signifikan atau memiliki muatan faktor yang renJail « 0,45) disebabkan adanya 
perbedaan arah pertanyaan dalam kuisioner. Responden kemungkinan menilai semua butir pertanyaan 
bersifat positif, padahal ada butir pertanyaan yang bersifat negatif. Indikator dengan muatan faktor 
yang rendah tidak disertakan dalam anal isis data selanjutnya. 
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Pengujian terhadap ketiga construct juga menunjukkan kisaran keandalan (reliability) 
komposit antara 0,85 -0,92 sedangkan kisaran ekstrak varian antara 0,56 - 0,84. Hasil ini menunjukkan 
banwa ketiga construct yang diukul Illemiiiki tingkat keandalan yang baik berdas~rk:!r: kis~r~n 
keandalan komposit lebih dari 0,7 dan kisaran ekstrak varian lebih dari 0,5. Reliabilitas ketiga 
construct dalam penelitian ini mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya (TabeI2). 

TABEL2 

Perbandingan Nilai Keandalan Construct. 

Construct 

Kesesuaian Tugas-Teknologi 
Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Kinerja 

• Adnyana (1999) 

•• Thompson et al. (1991) 

""G00dhue dan Thompson (1995) 

Penelitian Sebelumnya 

0,75 • 
0,64 ** 
0,61 *** 

4.3. Uji Kesesuaian Model Secara Keseluruhan 

Penelitian ini 

0,92 
0,91 
0,85 

Berdasarkan uji kcsesuaian model secara keseluruhan, me:1unjukkan GFI sebesarO,98 (di 
alas nilai kritis 0,9) dar. RJvlSEA sebesar 0,048 (di bawah nilai kritis 0,05). Kedua indikator tersebut 
\TIenunjukkan hasil yang baik (good-fit). Disamping itu, pengujian juga dilakukan berdasarkan 
perbandingan antara model keseluruhan dengan model null (incremental fit measure) untuk 
menghitung AGFI, NFl dan CFI. Berdasarkan hasil pegujian tersebut (tabeI3) menunjukkan AGFI 
sebesar 0,97, CFI 0,99 dan NFl 0,97. Ketiga indikator tersebut menunjukkan hasil yang baik karena 
di atas nilai kritis (0,9) 

lndikator 

GFI 
RMSEA 
NFl 
AGFI 
CFI 

TABEL3 

Hasil Uji Kesesuaian Model Secara Keseluruhan 

Kriteria Hasil Pengujian Evaluasi Model 

= 0,90 0,98 Good Fit 
= 0,05 0,043 Good Fit 
= 0,90 0,97 Good Fit 
= 0,90 0,97 Good Fit 
=0,90 '0,99 Good Fit 

Secara keseluruhan model dapat diterima karena memiliki hasil pengujian di atas dari nilai 
kritis masing-masing indikator. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pengujian kesesuaian 
model secara keseluruhan hasilnya menunjukkan kesesuaian model yang baik (good-fil). 
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4.4. Vji Model Struktural 

Uji model struktural dalam SEM tidak hanya mengukur koefisien estimasi. tetapi juga 
mengukur nilai tuntuk setiap koefisien. Tabel4 menyajikan hasil uji model struktural. 

TABEL4 

Hasil Vji Persamaan Struktural (I) 

Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 

Kesesuaian 

Tugas-Teknologi ------------------------------------------Pemanfaatan TI 

Kinerja 

'p<O,OI 

-0,14 

(-1,5 I) 

0,69 
(12,65)* 

0,72 

(7,04)* 

0,48 

0,39 

Hasil uji signifikansi terhadap dua persamaan model struktural tersebut menunjukkan 
adanya hubungan kausal yang tidak signifikan pada persamaan struktural yang kedua yaitu antara 
variabel pemanfaatan tek.~ologi informasi dengan variabel kinerja. Oalam hal ini perJu dilakukan lagi 
pengujian model struktural tanpa mcnycrtakan hubungan antara variabel pemanfaatan teknologi 
informasi dengan variabel kinerja karen a hasilnya yang tidak signitikan. Hasii pengujian model 
struktural (II) tanpa mcnyertakan hubungan antara variabel pemanfaatan teJ..r.ologi informasi dengan 
variabel kinerja disajikan pada tabel5. 

TABEL5 

Hasil Uji Pcrsamaan Struktural (II) 

Kesesuaian R2 

Tugas-Teknologi 

Pemanfaatan TI 0,68 
0,46 

(13,10)' 
Kinerja 0,63 0,39 

(9,60)* 

'p<O,OI 
Hasil pengujian persamaan model struktural (1/) yang memprediksi pemanfaataan teknologi 

menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara kesesuaian tugas-teknologi dan 
pemanfaatan teknologi informasi. Koefisien determinasi sebesar 0,46 menunjukkan variasi kinerja 
yang dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi. 

Faktor kesesuaian tugas-teknologi memperlihatkan hubungan yang positif dan signifikan 
dalam persamaan model struktural yang memprediksi kinerja. Koefisien determinasi sebesarO,39 
menunjukkan variasi kinerja yang dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi. 
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4.5. Uji Hipotesis 

, . 
Berdasar'J(an hasi! uji model struktural, faktor kesesuaian tugas-teknologi mcmpuiiya 

pengaruh positifterhadap kinerja (H 1 terdukung). Temuan ini mendukung TIFM yang menekankaJ 
kesesuaian antara teknologi yang digunakan dengan tugas yang di dukungnya meningkatkal 
kinerja individual. Hasil ini konsisten dengan temuan Goodhue dan Thompson (1995), Sugeng dal 
Indriantoro (1998), dan Adnyana (1999) yang menyatakan bahwa kesesuaian ~gas-teknologi akar 
mempengaruhi peningkatan kinerja individual. Koefisien determinasi (R') dalam penelitian ini (0,39 
lebih besar dibandingkan Goodhue dan Thompson (0,14), tetapi lebih kecil daripada Sugeng dar 
Indriantoro (0,46). 

Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis (H2) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 
TI mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja individual. Temuan ini tidak konsisten dengan 
penelitian-penelitian sebelurnnya yang berfokus pada aspek pemanfaatan, antara lain Davis (1989), 
Doll dan Torkzadeh (1991), Swanson (1987), dan Thompson et al. (1991). Hasil penelitian inijuga 
tidak konsisten dengan penelitian Goodhue dan Thompson (I 995), ~ugcng dan Indriantoro (1998) 
yang menyimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi meningkatkan kincrja individual. Kemungkinan 
yang menyebabkan tidak terdukungnya H2 tersebut adalah adanya perbedaan persepsi responden 
dalam mengisi butir pertanyaan mengenai banyaknya paket program yang digunakannya. Banyak 
responden berpendapat bahwa program paket tersebut hanya Microsoft Word dan Microsoft E>:cel 
tanpa memperhitungkan program paket yang lain seperti Windows D:plorer. Internet Explorer. 
Anti Virus maupun program-program paket yang umumnya digunakan o!eh KAP seperti General 
Ledger Software dan Audit Software. Oleh karen a itu, skor intensitas ~~nggunaan dan frekuensi 
pengunaan yang tinggi dalam hal ini tidak didukung dengan jumlah .i~'1is perangkat lunak yang 
digunakan sebagai salah satu indikator kinerja. 

Berdasarkan hasil uji data, penelitian ini mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa 
faktor kesesuaian tugas-teknologi mempunyai pengaruh positif terhad&fJ terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi (H3). Temuan ini konsisten dengan Goodhue dan Thompson (1995) dan Sugeng 
dan Indriantoro (1998). Koefisien determinasi penelitian ini (0,48) lebih besar dari Goodhue dan 
Thomson (0,14) dan Sugeng dan lndriantoro (0,32). 

5.Penutup 
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Penelitian selanjutnya perlu untuk'mehguji kembali model penelitian ini dengan karakteristik 
pemakai, tugas dan teknologi informasi yang berbeda. Replikasi juga diperlukan terutama untuk 
menguji hubungan antara pema'nfaatan teknologi informasi dan kinerja individual yang tidak dapat 
didukung oleh hasil penelitian ini, dengarimengembangkan instrumen pengukur construct 

pemanfaatan teknologi informasi yang lebih andal dan valid. 
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PENDAHULUAN 
Kita telah memasuki era 
abael informasi. SeI11ua 
orang mCI11iliki kescI11-
pat:lnllntllk berilubung­
an lang.~lIng c1cng:tn 
sa ucla r a - s a'u dar any ,1 
a4W-k-oleg,1nyo yang 

bcraela eli suat u tempat 

yang jauh dcngan 
salman elektronik. Kcjaelian yang 

';;I"i di Sll,ltl! ncgaraelapat elikctahlli langsling olch 
.III~ laill eli Ilcgara lain dcngan I11cnggllllak;11l 

".lIologi inf'ormasi. KonsekucnsinY'l, upa y,lng 
",;ldi c1i suatl! ncgara c1apat menj;leli pcrllatian 

ncgara lain. Perekonoll1ian juga tclah mcm;l­
li era in·i'orm:1si. Pelaku bisnis eli suatl! negara 

"';1\ h~rintcraksi deng;in pclaku bisnis eli ncgara 
Ill11e1alui j;lIur elektronik. Interaksi antar pclakll 
'IIi, uipicll Jan c1ielasari olell kualitas inf'o1'l11:tsi 
.,~ diciptakan dan elimanf;,wtkannya: Kel-<ayaan 

'11 h;1I1Y;lk·c1ihasi Ikan elaria kt iva hasill'enge t;lhl1<1n 
;, Ilolo!! i-i n f'orn1:1~"I'): cia nkekaya;1I1 ill Ie Iek I u;lI 
1IIIl'lbn kckayaan pCI1lsahaan yang paling bcr/1;l1'­
il1for1l1asi apa pun elan clari mana pUll inJ'ol'ln;lsi 
hl'l';ls;lI Japal eliabcs olcl1 pihak-pihak Y;lng 
'lihllluhkan dan 1l1amJlu l11enciptabn inf'onn;l.si 
':hlli. Inf'onnasi mengalir sangal cep:!l, ku;1iil;ls 
'1,lkili h;lik. d;11I sangat b~rv;lriasi. Ullilik d,IP;11 

memanfaatkan iJ'formasi yang berkualitas, setiap 
Irld.; vldu . . J. • lb' I. ::pelilk'll-&ISnlS-harus menclplar(;1n slstem )cr aSls [Cr(-
nologi inforrnasi yang mamplllllcnangkap inforlll<1si 
bcrkllalitas sccara tepat \Vaklu, schingga Iebih 
relevan dengan kcblltu!wn pcmou;1!an keputusan. 
bislli~leh-m!mH.iclllcn .. 

Dalam cra ini, p;;rs:I;llgan scmakin kelat clan 
bcrvariasi. Komp'elisi dipicu olell kClllalllplla!l sualu 

cntilas mcnangka:' inforll1;]si Illcngcnai kehuluhall 
pelanggan. Pcl;lku ekonomi yang Illcmiliki dan 
maillpu I1lclllani'a;'lkan illf'onnasi bcrkualiras ak;ln 

lllall1pll bcrtal1all Jan mClllcn;lngk:in pcrsain!!'lll. 
Aliran inJ'ormasi yang bcgilu CCP;ll dan bcrv;lriasi 
Illcngakibatkan scliap Jlclaku ckonoilli c1apat mCI,g­
ambil keputus<l1l seeara rasioll:d bcrelasarKan ini'or­
rnasi yang t~rsedi;1 tepal waklu.Akihatnya, kOlllpclisi 
anlara pCl11sahaan yang salu elcngan perusahaall y,lng 
lain semakin Illcningkat dan cepa!. 

Okil karena pelanggan kbih hall yak Illcn!!ela­
IlUi lllcngel1<1i barang alauj;lsa yang dilaw;u-Kan sualu 
enlilas, lllaKa pela'nggan mcnjacii sang;1I pClllili'l. 
I'cl;lnggan hcr;lda P;lli;! posisi l11cncnlUKan kCSUKsCS­
;111 bisllis SU;lIU enli(;js (1("'(' rlJ(II:~e), sebab merck<! 
!chill Illenge(;liltli lllengcnai apa y<lng mercb 
ingillbll dan bUIlIllkall dari sunlU cnlilas. 

IIli'orlllasi I1lcllgalir d;ll'i d:ln ~c pUII,;dl'l:lll 
sccara bcbas. I'bl! ini Illcnycb;lhk;1I1 SL~li,IP perus:l!l,l;lll 

(;IUIU inclivicill) 11lcngetal1ui ;IP;I Y;lIlg dihllluhkall oicll 

'" Lir:lilll Fcrdin;l11 Giri./Hf. :H!:tI:dl l)o\l"nlL'I:1P STIE YK PN Y()~p~:ll1;L S:I:II in;, ia Sf.:d:lllg ht:I1\1~:IS IH;bjaf IIi F:lku!l:'" P;l~\.::l S;lri:lII;\ Pro~r~lnl 
I'lidl .'\kIl1l!;1I1\;. UGM Y()f!)':lbrla. 



1'l'lallt!g;lIl1lY;1. l'erll.~;illaall Y;llIg 1I11ggui ad;ilah 

pcrw;aha;1I1 yang l11all1pll J1lcngahcs infofll1;lsi Icbih, 

artinY<i kbih ccpat, lebih rclevan, Icbih banyak dan 
11I:11ll11li Illcngintcrprcstasikan inrorl11;lsi tcrscbllt 

tJlltUj.; 1l1L:nciptakan pcluang bisnis baru y<ln6 bclllm 
pcrn;ill acla scbduJ1lnya. Pada suatll sa;lt. setiap 
1,,:rlls;ill;lan aj.;;111 Illcm i I; k ii, 1 r or III as i yang 111C mati;I;, 

Kontiisi in; Illcnycbabbn pcrS:lingan IlIcnjadi Icbill 

intcnsif (co/llpelilion inlensifies), artinya jUJ1llal1 
p"saing scm,lkin banyak clan bcrvari;lsi, 

RCl'(lit'si informasi telah Illcnciptakan (:!I'a-cal'" 
l'dru cntitas mcncipl:lkan kck:iY'J;tIl. [lcngubahan cara 
,,·tiap indil'idlllllci;;ksanakan pckcljaan. pencipt,lan 
I'wtiuj.; haru.jaS:l dan industri. Illcnghilangk:ln kcn­
(bb w,d.;tu pcrint:lll clan pcngcncJalian. pCilgclolaan 
l1i\lIi,\. pCllciptaall hisni,~ h;lru. i'oklls hisnis kcp:!ti;1 

p,·I:llIggali. car:! Illclll;lIlciang pcsaing, c:lra 1'1 oduksi 

dan pcngcnci,tii,II1 {"snis, [lclllbU;l1an kcp"tus;ln, 

I'nljlorsi tcnaga kcrj;l "kllmv/elig(' workers" sCIll;lk in 

I>o;}r. dClI!:!,lIl tug;iS lItalllanya ,ldalah 1l1cncij)[akan 
d;lIl Incn1;tIlraatkan output inforIl1~ISi (Davis, 19(5), 
(Jr),:;lllis;ISi Il1cnjadi Immillg (il'galli;,{flioll, s"balJ pcr-

1I/l;IIi;1I1 lil1gkul1g.;1Il [crjadi ICrUS-IllCI1CrllS, kl1l1slI:il1ya 

pl'Iubah;11l kcillginan dan kcbu[uhan pclangg;l'l Y;1ilg 

Jlll'lljad; rOKUS bisnis slIatli cntit;ls. 

RCl'olusi informasi tcrscbu[ Ji ala:; Jllcndol'Ong 
hid;1I1g-bidaJ1g akllntansi. pcndidikan akllntansi, 
1"'I1<'liti<ln ;lkun[;lnsi, danjasa-jasa akuntansi, scpn[i 

iasa ,Ilestasi pcrlulllcnycsuaikan cliri cicngan [UiIlU!:ln 
pL'J'uhahan lingkungan clan mcnciptakan SlI:I[U 

1','111;111(: h;JI'lI dari pc.rllhahal1-pcruiJallan tcrsciJut. 

Ur"an is;ls i-organ isasi ak un tan:;i in [crll'lsi 011 a I dan 
1l;I~ioll;d [chdl ballyak /llcmbicaraKan IllcllgC'};li hal 
illi. klillsilsilya Y;lllg hcrbi[all elcllg.;ln jasa ;1[CS[;ISi. 

1':llI;1 hulall Mci 199J, telah clilangsungbll kC'nfc:rcn­
si eli Sanla Fc yang mClllbicarakan' mas a clcpan jasa 
;[(cs[;lsi. Hasil pcmbicaraall ini IllC1l1iCli I\;CPA 
nlclllhcn[uk kOlllitc klluslIs yang bcrtugas Il1clakubll 
p"llcli[i,111 cJ;l!l pcngc,lllballgalljasa alcs[;lsi eli masa 

(Icpan (Elliot, 11J()4). 

Tulisar; ini inginlllcngungkap danlllcnjcl:J 
clampak tckl]ologi infonnasi tcrhaelap pCllgcmba 

jasa a[cstas; di masa dcpall, Makalah ini eli:.! 
dcngan urai;Jn tcknologi informasi cbblll bisnis. 
atcstas; sa,ll ini. pcngaruli Icknologi infol'l 
tcrhadap jas;1 alcstasi, pclllang jasa atcslas; harll. 
diakhiri clcngan pC1l1bailasanlllcngcnai pcngurar 
risiko inform:l,i, 

TEKNJLOGIINI;O}{MAS[ 
D:\L:\:'1 BlSNIS 

Di rna"l Ckp;ill. 'scrll"kin h;<ny;lI.; I'Crlls;liJ", 
pcrus:lhaan yang rncncrapk:in tcknologi ini'ol'll; 
ti;d:!lll h;sllisnY;I,T(,Krllllugi infurlll:lsi ticl~iI, L 

Iwnya c"gun:JKan untllk Illcl'd:alll data akunlar 
[ctapi tc';dl digun;lkan lIntlik Illclaks;lnak:Jn bi.\i 

pcrusah:lan clan pcncip[;lan pclu,lIlg ilisnis b:Jrtl ya 

bclulll jlcrn;!ll all:!. Acla tiga dilllcnsi pcncr;ljl 
tcknologi inform:!,i dalam org;lnisasi, yailll ('X", 

Ih'c inforll/alioll .1',)'.1"/('111 (EIS), :iccision SIIPIJor! ,n 

1('111 (l)S~ J, daillrulisiluio/l /)/'(}c('s,ling ,101'.1'/('111 UP.' 

EIS ballyak digllnak;ln lIJl[lIk [ujllan pcrcncarw; 
str;llcgik. DSSdipln:JJ.;;lllullilik [ujll;lnll<'ngci1d;tli; 

nl:lllajcnll.:n. ci;ln TPS Liigllll;lk:ln 1I1l'lIk [uju:I 
pcngcndalian opcra"i. Sistcm pcmroscsan transaj.; 
Illcrupak:Jn sis[cill yang c1igun;lkanlln[lIk rnci:Jks;Jn: 

kan bcrbagai Iransa).;:;i cblalll pcrllsallaan, Sis[clll iJ 
lllamjJu mClllroscs tl'ansabi kbih c<.:pa' dan kbi 

ckonomis clibanding dcngan SiS[Ull manual. SislCI' 

illi Illcnycbabbn organi';lsi kbih lInggul bcrsaill: 
dibanc1ing d::ng;ln organisasi yang /}(/(!C(I, Hk. dal;m 
hallayanan kcpacl:i pcl:!ngganlllcrcka. DSS IllCrUp;1 
kan sislelll komjlll[cr intcrak[ii' yang mcmanfaatk;u 
data dan modcl untuk mcmccalikan masalah dar 
peJllbu<ltall kcputl1sall, sedangkan EIS I1lcrupakan 

sistcm yang digunakan 1I1ltuk Illcillbantu lOp IIJ!lIl(l' 

ge/llelll rncngakscs inforrnasi terkini sccal':! langsung 

- "- --=-,~~.--,,~ 
~~.>".r;:'"~..:io~~;- _____ ..ar 
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;,Iri dalam organisasi, (anpa harus melalui asisten 
,:nghubllng. Illformasi yang diperoleh oleh top 
':lIlIlIgl'lI/(,lIt akan digunakan untuk pembllatan 
,~rll[tl,an strategik. Teknologi infonnasl tidak hanya 
.':Iaapkan lIn(lIk Ic.:vd TPS saja atall DSS saja atatl 
:!S s;lja, akan tetapi penerapannya diper/uas men­
.Jllp dua arau tiga level tersebut. Oleh karena itu, 
"\I~lIsi 1~lin pCI:aapan tckno1ogi inf'ormasi dalam 
,;~ani,asi Illclipllti, slralegic injorll1ariOl; syslems, 
':irfalflollwlion (contohnya: E-mail. word process­
"~, dan desktop-publishing), jac/ory-alttomation 
,onlohnya: compltter integrated m(lnlljaclllring dan 
,.!,olirs), artijicial inlcl/egel1C(' (contohnya: expcrl 

,,/r'III.f), dan telecoll1l11unicatiol1s (contohnya: dis­

,ll/ilt'II systems) (Martin. DeI'!ayes, Hoffer and 
: ,'rkins, 1991). 

Sebelllil1 ada teknologi informasi, bisnis eceran 
::'111 banyak dilaksanakan secara tllnai, sehingga 
:;mg tidak dapat mengkonsllmsi pendapatan mas a 
:1';111 sa~lt ini. Kondisi ini juga mcnychahkan siklus 

','dllk 111cn.i~It1i sangat panjang. I\kan tL'tapi dcng:<111 
:\\Iologi int'ormasi, diciptakan suatu pelllang bisnis 
:fll y;lng dapat memicll terjadinya pcnjualan 
,,,,,Iilas) d~ln mempcrsingka( siklus kehidupan slIatll 
·oduk. sebab setiap orang dapat mcngkonsumsi 
'cndapatan mosa depan saat ini, misalnya, dcngan 
:nggunakan kartll krcdit (creilil carel). Dcngan 
lnologi kartu kredit. orang dipicu untuk 11)cnirn­

',Ikall hasrat membcli suatu produk, tanpa mcmikir­
'.11 khih dahlilu alat tunai. 

Jib suatll entiras ingin bckcrjasama at au 1l1cnja­
J""'/I/('I' lIsaha bisnis suatu entita" lain yang !cbill 

, ;11" dan tclah Illenerapkan teknologi informasi, 
.ILI cntitas tersebut harus menerapkan teknologi 
!Ofll1;ISi. Misalnya, toko yang ingin mcmperolch 
,IIILI;\( pcnerapan teknologi kartu krcdit. maka toko 
"(['III harm lllt'njaJi :l1lggl)t;! ~alah SJtll credit card 

issuer dan harlls mencrapL,n standar teknologi 
inforrnasi sCnlpa, Otorisasi tel·hadap pemegang K;1I111 

kredit tidak dilakukan oleh toka (merchant). tctapi 
oleh credit C(/ I'd iss/ler clan eli laks;lI1akan sccara rea/­

tillll!. 

Jika semlla cntitas bisnis telah mampu mcng­
akses inforl11asi. rnaka kellnggulan bisnis cntitas 
sangat clitentukan olch kCl1lal1lplian I1lcngakscs 
informasi, keccpatan mcnangkap dan rncl11roscs 
infonnasi yan~ c1iciptakannya. Kualitas informasi 
berhubungan dengan kt~tcrpcrcayaan, rclevansi, 
kredibil itas, dan kctcpatan waktu. SlI,HU CI titas hartls 
rcla sistem infori11asinya mcnjadi bagian dari sistcll1 
informasi pihak lain. Sistcill infonnasi pcrllsal1aan 
Illerupakan mata-rantai yang menghubungkan 
pcmasok deng"n pelanggan i11elalui bisnis entitas, 
Suatu cnti(as b_rhubllngan cicngan tiga pihak. yaitu 
pCl1lasok (pcmasok modal dan pelll'asok material), 
scrta pelanggan. Hubungan tersebuf ditunjllkkan 
dal;1111 Gambar I. 

Pcncrapan tcknolo(~i inf'orlllasi (koll1putcr dan 
jaringan komun kasi) mcmampukan cntitas melaba­
liakan bisnis global. Jaringan kornllnikasi disiapkan 
llntllk mcmbantu pcmrosesan transaksi dan pClgko- ' 
munikasian informasi (Wilkinson, 1991). Tekrologi 
ini biasa digunakan dalam sistelll rcscrvasi pcsawat 
tcrbang dan bisnis retail. Sclain itu. teknologi jaring­
an komunikasi juga digunakan untuk membantu 
kOlllunikasi individll, mcnerilll<1, menyimpan.l.lcng­
akses, dan mengirim pcsan dari dan ke sclurull dunia 
(electronic mail system). Teknologi nerwork juga 
111elllungkinkan revolusi infor111asi dala111 pert,s;.haan 
retail. Teknologi informasj ciapat Illcll1bantu pelang­
gan lllcngctahui informasi prociuk yang di1lasilkan 
sllatu perusahaan. Con toll lain acl<1Jah electronicjllwl 
trwu!er. Tcknologi ini Illc11lungkinkan perusahaan 
111elaks~' :takan transaksi penenmaan dan pengduaran 
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G;lIllhar I 
Inlq!.I';I.\j l{;1I11a1 l'cJlycdi;wl1 Mod;li dall M,l!cri;d loiJ:ltbp 

Bisnis Entii:l.s U:lII PCI:lI1ggill1 

Dampnk T('kllolrl{:i lll(nrmasi II~r"ndn" ,In.~n Illes. 

'\1I1I1I1\'r: Hol>C11 K. IJli(ll. "courrnnliug fhe FtHllrl!: Choices for lilt: AHc~.'\ FUllctioll," 
Ik("Oll"lill~ l1ori<.(/I/J. Vol. 8. No .. :1. Scplclllhcr 1994, p. Ill. 

ElcClrrJllic daw ill/crchallge (Et 
I11crupakan salah salu SiSICll1 inlcr< 
ganisasi, ED! merupakan'sekumpul 
slandar-standar, perangkal keras, dan r­
rangkallunak yang ll1cnycbabkan sisle 
informasi pad a organisasi yang tcrpis; 
di1llall1pUKan ll1cnlransfcr dala seci 
clcklronik. Dcngan J11Cllcrapkan ED 

sislcm bisnis pCrI'saiIaan J1Icnjatii 111;1 

ranlai yan'g mcnghubungkan PCI11;JSO 

ticngan para pcLlnggan. Sisicl1l ini lcia 
bany~,k dilcrapkan clalalll pcrusahaa 

1/;IIIl:! Sl'C;lra cld;lrOllik. Sal;lh SalUlckllologi j;lring;1I1 

Y;IIIg I11cllginlcgrasikan {Joinl of .I'ull' .rv.\'ICliI (POS 
.1."-1/('111) JCllgan deCll'Onicfulld 1/'(/11.1'/(:1' (EFT) ad;lIah 
,.1('1·ll'OlIi(' riolll illll'I'c!/(/II{;1' .I'y.l'/l'llI. 

!3erdasarkan hasil survci Icrhaclap 1.094 pcrw;a­
Iiaan Ji USA paJa lahun 1988', dilcillukan bal~w;1 
2.1.<)'/r pcru.~ahaan-pcrusahaan tcrscbull11cncr:Jpkan 
1:.1l1 u.ilalll fungsijil/III/cill/:. Alasan pcncrap;1I1 ED! 
;lli;iI;ill kCI11:Jl11puan lckllologiini Illcngakscs ddll 

Illcnangkap ini'orll1<1si sccara ccpal (rcIII-lilllc) 

,,,hl's;!r ':)7,1 'la. kl:llluciian ci'isicnsi scbcsar 20,4 %, 

,Lill pCl'lllinlaan pClai1gg:1Il scbcsar 19,2%. FaklOr 
V'1I1~ IllClllicu I11crcka I11cn~l':ullakan EDI <ldahh 
• .... >-'- -.' 

pc:rh.libnlayanan kcpada pc!anggan. Dari urai<ln ini, 
disilllplilkan bahwa hampir Il3 pcrllsahaan pacJa 
l;il1I1I1 lcr.lcbllilciah niencrapkan atau Illcrcncanakan 
IIICl!l;Inraalkan ED!. bagailllana dcngan lahull I Sl96 
d:lll.lcicrusnya'?, pcnulis yakin. h;,d illl abn bcrtalll­
l1;ill d'ln l11ungkin Illclcbihi 50%. Pcrbaikan layal~;ln 
kl'ad;1 pcl;lnggan p'lcia ;Ikhirnya I11cnj;ltii alas;11l kll;ll 
1IIIIIIk nlclllpcrb.iiki si.~lCIll informasi. Hal ini scslui 
Ikll~;Illllllis;1I1 Fcrg·lI.\on dan ICl11an-lclll<ln, jib hila 
III~ill Illclllbcrikan 1;IY:ln:ln yang Icrbaik kep;:d.1 
PL'i.lIlgg;ln, Illanfaalkanlah EDI (Ferguson, Hill. a/,ei 
I Lilllcn. Spring 1990). ' 

lran';porlasi, \l;Ibrikasi, dan ccnan. Kcsubl'sa 

pcncrapan EDI lcrganlung pada slandar. Slanda 
Illcmbanlu IllcnyclarasKan ilubungan anlarcntilas 
Misalnya. Ford. General Motor. Chrysler dall Aillcri 
can MOiOr Illcilliliki illibungan cicngan sckilar ~O( 

pcnJ;lso,,;, be"lf yang Illcncrapkan SI;J!lri;I[' pcnlran,\' 
Illisian anlara inciusli'i OIOlllolii'. Swndar Illcnyangklll 
kllalilas dan Icknologi inforn,asi yang dilerapkan 
olch para pClllasok, Unluk d;'l)allllcnj~lcii pClllasoi-;. 
sualu cnlilas harus mClllcnuili slanciar lcrscbul. Dc­
ngan dCI 1ikian. hanya pCl1lsail;I:1I1 Y;lllg IllcnCrapK:l11 
lcknologi informasi yang dap;il bcrbisnis cicngan 
organisasi y;lflg mCllcrapKan ICKnolobi infol"lllasi, 
Pada saal ini dan di Illasa clcpall Icknoic,,,i informasi 
mcncnlllkan kClllalllplI;J1l pcrllsailaan unlllk ungglll 
bcrsaing. sebab dcngan tcknologi inform<l.si per­
usahaan-pcrusabaan clap;]1 mcngclllbangkan usail;l. 
bcraliansi dcngan organisasi bisnis yang lebih bcsar 
(Martin. Dchayes, Hoffer unci Pcrkins, 1991). 

I3agi pClllasok Illoti.li, merck;! bcrhllbllngan 
ticngan sualll cnlilas mclalui EDl. Mclalui rasiiilas 
ini, pClllasok modal clap;11 Illcnganlisipasi kebulUh<i1i 
kas clanlllcngcv<ilu;lSi kcnl;1I11jlllanlllclllbayar SU'illl 
cnlilas. Dcngan clcillikian, kos Illod.d dan risiko 
likuidilas dapal dilllinilllalk;!n. KClllungkinan bcs~II' 
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I'wlasok modal diperbolehkan mengakscs d(]/a/Juse 

I'L'nls~lha:1I1, Pad:1 saat ini, banyak perus;i11aan di US 
\';1I1~ nll'nolak berbisnis deng;ln J1em~sok y:ll1g df//a­

i"I,\,'nya tidak dapat diabes secara clcktronik oleh 
"LIlJan hisnis, J)i l11asa Illcnuatang. akscs tc:ril:ld(lP 
,1"1,,f,f/.I'I' suatll IlL'rusah:l;1I1 tidak ak;ln <lihal;lsi, PClni­

Ilk modal dap~lt l11engabes dOIf/hase pcrusaha.In 
IL'lWllU sccara rea/-lime. sehingga mercka kllrang 

1,1I(II'ik pada laporan kcuangan pcriodik, Pcm;lk:li 

,:1'" alcslasi Jcbih tenarik padajamin:1I1 rca/-lillie d;'.ri 
;rlldiior bahwa informasi dalam c/awhasl' pcrtlsahaan 
:,dalall dapat dipcrcaya atau sislem yang dimiliki 

l'lJllIngkin~ln besar lllengh:Jsilkan inforll1asi yapg 

d;rpal elipercaya, 

8agi j:lsa :Iudit. ncrkcmbangan kondisi eli alas 

d:!pal Illcnil11bulkan masalah, seba':> pener:lDan tck­
;r(llogi informas! menyebabkan transaksi sulit llnwi;: 
di,t'iIlSUI"i. paclahal jasa ini menclas:lrkan proscclur 
,ltldilnya pacla bu~ti transaksi, Oalam kondisi sCjlcr:i 
"li, auditor lidak lagi Innya menclasarbn pcnuga~an-

11\';' r:lda hukti tran,aksi llnlllk mcnclllkllng kClcrrcr­

(:lI':I:ln d~lla akunlansi klicn. tct:lpi Icbih d:lriilu 

1lll'l1gar:lhka'l jasanya p:lcla aspck rclcvansi, Di ,;isi 
1.1111, Jlcilembangan konclisi di atas Iclah mcnil11bl:,­

l:11l peltl:lng hisnis h;,ru bagi jasa alcslasi, I)du:ln'~ 
Il'I'Sei1uI ilcrkailan cJcngan aspck rclcvansi pro('uk 
,,1\;1 ;llestas; b:lgi para pcmakai, Topik ini abn 

diil'i:lsbn pada !xlgian tcrsencliri, 

.I,,\a A testasi Saat Ini 

'\d" dua jellis jasa yang discr:lhk:in oleh akllnt~.rl 

, pen~II)~~S i mJl~11 (1!~;I! ~111_~illg,!;~'-;r..r~~C~llll:1I1 (.11111 

/J/i/ly-jilldillg). scdangkan jas;1 l10nalcstasi mclipu 

j:ls:1 :lkl1nl:lnsi, paj:lk dan konsult:lsi y:ll1g ti(/:I 
IllCllll!fluk:in pcndapal tCrllllis dari akunl:ln Jluhli 
(Boynlon and Kcll, 10l)(»), G;rllliJar 2 nlcnllnjukka 

j:ls;r-j:ls:1 y:lnl:~ disl~di;rk;111 okil ;1"11111;111 pllhlik S:I: 

ini, J~lsa audit yang hanya bcroricntasi p:lda lapor:1 

keuangan dipcrlua~ lagi Illcl1c,lkup item-ilcm yan, 

/Chih scmpil d;lnj:luh kc hcl:lk:ing /;1110I':ln kCU:ll1g:rl: 
Namlln, pcnerapan tcknologi infoI'lnasi yang SCIll;! 

kin in[~~nsif olch perusahaan-pcrusaha;Jn nkan IllCIll 

PCril"!' jasa yang Illungkin dil,el'ibn olch aklll1lal 
publik, 

Pacl:J saal ini. jasi!jlle_~I:rsiLt:_h_illi.lGlI'ah~;lnJl:!C-" 
laplil'~ln keu(lngan yal~ dislislin klicn, SClllcnl;rra illl 
jamillan yang diberikan oleh auclitor terhadap Inpor:1I1 

keu an gan ad a I ah j ~, m i J],.\!lJ ~b~LapjllCQ.I:IJ1~L<;L.r.1.istQ­
rik yang Illcilliliki kctcrb:rI(ISan, d;1I1 kUI~1!~g!'i.~!:ir.~;rli 
pnra p~21~.aUajJQ~an aucl[ulll,Jasa ini hanya disel;r­
matkan oleh peraIUfan-pernl",ran yang mengharus­

bn lapor;rn kCllnng:ln enlilas (/i:llldil okh audilol' 

(sclicrli UncJang-Undal'~ Pasar Modal, Undang­
Undan~, Pcrseroan, dan aturan sejcnis lainnya) ci;!11 

pencntuan sl:lncl;rr akunlansi Illcngl"wi pl'ng:lku:ln 
y:ln g ll1e nghanlsk all sc I i ap Ira I1S:1 k s i : I ,J n (;111 S i Il1l'I11 i­
liki siral kctenljian (l'trij;({/JiiiIY). An,nya. transaksi 

Icrsebui mcmiliki cukup bukli lInluk diakui. Al~~IL. 
ak~JI1t~JI1si Il1crupakan dasar pcngaudii,:I1, ladi. scbe­
narnya laporan keunngan auclilnn y«ng dihasilkan, 
hanya untuk melllenul1i tuntulal11cgal,las y:1I1g tcl;rh 

dilcntukan lingkllngan tcrtcnlll, 

puhlik, yaitu jasa :Jtestasi dan nonatestasi, la_Sl ates-__ _ Nilai yang diharapkan pemakai lanoran auditan 

tielnk dap;]t diilasilkan d;llnlll jangka pcndck. jib 

dillubungkan e1eng'l11 harg;l yang clibayark<tn. Jib 
informasi suatu entitas cliil:lsilkan secara wajar scsu:li 
dcngan prinsip akuntansi yang berlaku l1lllUm dan 
dis'ampaikan kepada para pcmakai sccara tcrbuka 
dan sukarela,lllaka sebenarnya laporan alldilan tidak 
cliperlukan, Akan Ictapi, kOl1cJisi Icrscbut .,d.,lah kon-

1"i ael;dah jasa yang I11cliputi jas:1 audit l:lll.or:IIL_ 
Jeuang:II1, jasa pCl11criksaan (ex([l11iiwlioll) tcrhaclap 
1,Iporan kcuangall prospcktif, kesesuaian unclan.;;':--­

"'l(/;rng alau aturan tcrtcntu, iasa review, scrta jasa 
---.::: . ------------ ,.'--

l,:'lig kilih sCl11pit dari audit atall pemeriksaan. t~~~IJ' _._ 
~1:1~s;lI1akan unluk itcm <ltau clemen tcnel1l~l~I2.~I:0C1,_ 
!:2:;lnQan, Untukjasa-jas:1 ini akuntan mcngelu:lrk;,n 
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disi yang ideal dan kUfang rcalistik, scbab informasi 
yang disajikan suatu cntitas mcngandung kepcnling­
an tcrsclllbullyi pcnyaji iaporan keuangan. Kondisi 
ini J1lclllbuluhkan pihak yang dipandang inJcpcndcn 
lInluk mCl11bcrikan jaminan l11engenai kcwajaran 
iaporan k(~lIangan yang disusun oleh klicll. Kita tidak 
dapat bcrharap banyak situasi tertentu Illcngubah 
pcrminla;]n tcrhadap jasa audit. Jasa ;ni akan 
bClkcl~lbangjika diarahkan dengan suatu pClaturan, 
l11isalnya BAPEPAM menyatakan bahv.·a setiap 
pel1lsahaan yang go public harus l11enyajihn laporan 
kcu:lIlgan auditan. Pcrmintaan dan pcn,1\v:1ran jasa 
audil laporan keuangan relatif stabil., schingga perlll 

G~.l!llb:lr :2 
);1.\.' Alt.:S!;lSi U<111 NOnJtcSIJ.si Akur.iJ.!l Puhlik 

dikrcnsiasi jusa pengauditan. Kondisi saal ini I11CI11-
hcrikan pclu<lng lcrscbut, apa saja pcluangjasa yang 
d~lpat dibcrikan o1cb auditor, I11crupakan fokus 
pl'lllbalws;1I1 c1alal11 l11akalah ini. 

I'clangganll1cnggunaKan inform;tsi yang Jipcr­
"kh untuk I11cncntukan prociuk (barang d~.(1 j«sa) 
man;1 y;\llg ;lkan dipilih dan c!ari man;! produK tCf'SC­
hut ;Ikan dipcrolch. Enlilas pcrlu Illcngclailui I<li'or­
m;lsi mC!lgcnai prociuk yang dibuluhbn olch 
pciangg;IIl. OIcI1 karcna kcbuluilan pc!anggal' scblu 
hcrub;lh. maka sctiap cnlilas harus bCl1ls;,ha mcncic­

finisikan sccarajclas lunlulan pcbnggan yang sclalu 
hcrubail t,rschul. Dahull konclisi ini. pcncntuan fokus 

Dampak Tekllolngi Infnrmo.<i terhadap Jasa AI 

bisnis Sljatu entitas adalah pen ling. Perusahaan I 
Illcnentljbn target CUSIOl71er yang akan mc11lan 
kan bar<lng atau jasa yang telah dan akan dihasi I 
nya. 

SIAPA PELANGGAN JASA ATESTASI? 

Untuk ll1enentukan siapakah pelanggan atte.l'l 

vice, maka perlu dilcnlukan dahulu "pakah jas<: 
11lerupakan suatu kOl11oditi yang dipcrjualbclika 
rasar. Selanjutnya, dimanakah pasarnya dan kel 
(Iian siapa pcmbclinya? Jika dipandang sebagai 
moditi, 11laka serupa dengan barang-dagani 

ul11ul11nya, yang berada di bawah 
ngaruh harga dan inlcllsilas kom, 
tisi. Namun, pcrbeda<lnnya (IlleSI s 

l'ice lidak Il1cmiliki hubungan lal 

sung dcngan harga yang dibay~lrk 

olel1 klicn (kl1ususnya jasa audi 
sedangk"n barg;', barang-dagang 
I1lcnunjukkan l11anfaat yang dibc 
kan kepada pCl11beli tcrtenlu. Har, 
jasa alcstasi tidak l11enccrmink; 
111 an faat jasa terscbu LI:!arga jasa i 

~ lcbihJJ.:.lI1f~C!j.L:nt~kaD o1ch lu; 
"tau scmritQ)'~PiOS_cdu.D'_~!lga~a.glil~k~.anakan d; 
Ie b i 11 d i ten tukaCl.9Jeh_p.cstjI11 ba 11 g;l n_a ku n tan. 

Rcgulasi tclah I1lcnciplakan pasar yang rclat 
stabil b<lgi jas<l alcstasi. Reglllilsi diblltllhbn unlu 
I11clindungi pihak yang kurang I11cmiliki inforl11;]~ 

alall yangjauh dari fakla. Tallpa sllatu rcgulasi. hany 
pihak lcrlcnlu yang I11Cl11buluhkan jasa ini. Old 
karcna cara IllclllanciangIlY;' scpcrli ini. nlab per 

~~;!~j~I~lalcslasi scbagian. bcsar bcr,ls,d ciaI' 
~lan~jC':lncl~.yadahal, scbcnarnya yang I11Cl11blltuh 
_~~II.,-.ian,ina~lkcwajaran inCQrl1lasi y,lI1g {Jisajik,1I 
[lcrusabaanadalah inveSlor dan kc-cc1itor. iVlcskipur 
kOlllilc audil yang Illcl11inta j;ls;; alcSl;(si, n<ll11un 

_da LII!l __ I~lCLakos;(l1akall PCI111 ga S;li\ <I tc s 1;1 S i, ak un t,\I1 

~-------------------------------------------------------------------

' .. 



~-----------------------------------------------------

. F~C;:",;. 

)lit. Jebih banvak berliubungan dengan man'D~::.. 
"n. khususnya masalah fee atestasi. Kondisi ini 
~;;;'blilkan masalah independensi akuntan publik. 
.J<:[1endensi lllempakan salah satu faktor pencntu 
::~rpercayaan tcrhadap hasil kerja akuntan publik. 

,!;Ii 11 i tll,lLt;.I)gg!!II!Uasa a tc~;~Siiill;'lIllC.LIIl2.I.Lt.tl-"han 
'"rmasi yang rckvan dcngan keputusan tencnt\1 
.~kan dibuat. Oleh karena itu, profesi akuntan 
~,;i;k perlu memikirkan kcmtali jasa atestasi yang 

.:h dan sebaiknya disediakan oleh akuntan publik, 
:Jf lllalllpU lllclllcnuhi kcbutuhan para pengguna 

,:1 I~rsebut saat ini dan eli masa yang abn e1atang. 

l\m'AK TEKNOLOGI INFORMASI 
1RHADAP JASA ATESTAsr 

',,11010gi inforlllasi tebh menciptakan bisnis baru 

:1~ kbih kOlllpCtitif. Dengan teknologi inforlllasi, 
, .. JI,I.IS produk e1itingkatkan, siklus kehielupan 
. ,xluk sClllakin penelek, tingbt kcrusakan produk 
,lmkin rendah, dan llleningkackan hubungan ant<lra 

::"asok dan pe1anggan. TcknQl.ogi i!119rn.1'lsUclah 

;unakan oleh b~~,?ap~E.e_r:.~~~~~~l~~t~,~_Ie_~ih 
':1:11 dcn£<1n pel;~gg~:..n~n_ercka, yaitull~ll11k mcnye· 

J;11l haranl' dan jasa yang, Icbill,111l1r'.r!'.,..Iebihb.lik, 
.:i Hill cepat. Semua ini tidak tampak dnhlml,'por­
,k~l1angnll..J'ang menjndi fokus jasn atestasi saat 

.. Laporan keuangan IKcioelik.ll1llngKilUlkan, .. 

'\ ;1:lg diminati pcmakai, seba~~e-'~g_<lr~.ba~l!,<l.n 
ulOlo~i informasi memungkinka.~, penciptuan 

.::::,r;11l kcuungan y'lIl~ It:bil,lsering ~.~-'..tepat waktl~ 

):DI memlll'gkinkan bisnis dijalanbn del!g'!!l __ 
~. Altcrnatifini lllenjadikan bisnis semakin 

"ell. PC1l1.I'sok darat Illelihnt c1ata proclllksi ~L1atll 

:11:1.\, h;lhkan saat ini banyak perllsahaan yang 
'.lIoLd, b~rhllbllngan dcngan p~ll1asok yaltg bcllllll 
"II~~l1Il;rkan tekIlOlo!!i infonn:1si. Perllsahaan dap.lt 
':!I~ctahlli apa yang e1ibutuhkan oleh para pelang­
'I Olch karena semakin ban yak inf'orll1asi rckvan 

Dnmpah TeJUlo{0f.:i Irt{url1lflsi terhadap J(J.'i{J I\If!S(fl.'i/' 

yang dnpat ditangkap oleh pcrllsahnan, maka se11la­
kin pendek sikllls sliatu proclllk, scbab dengan infor­
masi tcrsebllt setiap entitas abn bcnrsaha menclis;rin 
procluk baru yang scslIai dcngan keblltlliran par.1 
pebnggan, 

Tcknologi infol'lll'lsi tcl;ril ll1eIllpcngarlihi ling, 
kungan atcstasi clan fllngsi audit (1111('.\'1 ('!/\·irollllll'l1l 

(I/ld (ll/dil jUliclioll) pada lima 11:11 buikut: (a) pCLl' 

poran cntitas, (b) pC11lakai 1.ljlL" Ii kCllan~an, (e) pcr­
tan~gungjawaban baru, (eI) hubungan 'lntara kclom­
pok tcrhaclap fungsi auclit, dan (c) pcnglfbahan c'lra 

pcngauciitan yang tclah 'lei'l (Elliol, I 'Y)41. 

'.j Pclaporan Entitas 

Teknologi informasi yZlI1g Illcliputi kOlllp<ltcr d'll1 
tclelwmllnikasi rnemampubn ((,lIoble) sU:llli cnlil:ls 

Illcngllrnpu Ikan data, meny i nIpan, Illelll:1I1 i pulasi. 
dan melaporkan scrta illeneiistribusikan inforrnasi 
kepada para pelllakai dcng'\ll kos yang relatil'rt:ndah. 
Teknologi infonnasi juga m,"ll1alll[1uk:in SIl.llu cnlil;ls 

mcnangbp dan Il1en~1I1gg'lpi inl'orm::si eksternal 
"ec ra cfektif (I'jji'cliv(' s('I/.\·illg mdur). Tcknologi 

infor111;lsi (TI) c1iglllwbn IIntlik Im:laks:ln'lbn hisnis 
pcrusahaan (Wilkinson, I 'J'J I) dan 'ncnjadi 111<11<1 ran­

tai yang menghubungkan bisnis pt'l'llsahaan dcngan 

p"lllasok, bisnis pcrllsahan dengan pclanggan, dan 

ant:\I'a pemasok clan pel.rngg:1n, Pih:lk-pihak yang 
terkait tersebllt bcrillibungan karena aclanya I'(dlt(· 

added. Dengan demikian, TI Il1c.upabn pcnghll­

. hung \'a/llc added <1nt'lra bisIlis pcrusalwan, pem.lsok 

clan pelanggan, seperti t<lmpak pacla Gambar:;, 

Berelasarkan Ga;llbar J, siSIC1l1 informasi sllatll 

cntitas Inenjadi sistcill inforlll'lsi entilas lain, I'cl11a, 
.10k <!:IP:lt mengctahu i kap:1r1 b:lhan tcrlcnt II di k iIi 111 

kc sliatu entitas, dan sllatll cnlit;}s darat 1l1cngclailui 
pl'llcluk apa yang dibuluhkan pclanggan, clan waktu 
pengirimannya, Kondisi ini Illcnil1lbulbn share ill' 

1('/'('.\'1 secara efisicn. J\liran inConnasi ini merup:lbn 

i ,:,' f, I ,. '( 



sl;byd; untuk diaudit, sehingga I11cmbcribn ke-

11111ngkinan mlinclIlnyajasa audit barll, sehingb,l acb 

haiknya <.Iitclaah lebih <.Ialal11, Menurllt Elliot, ada 
!:l11pa\ tipe aliran inforl11asi, yaitu (a) Oltt/;:)/(/"{/, (b) 

inholllld, (e) illlra!Jound, dall (d) Ihroligh/;olllld, 

Galllh,lI 4 Jl1cllunjukKaIl alirall ini'onnasi tt~lsebul 

(Elliot. 1994), 

G~Hl1bar .\ 

Damprr)..' Tr.:hlJolo){i IIl(ormnsi lerhadap Jns(1 

informa,i formal dan informal. Aliran inform; 

mal ada yang vcrtikal dan ad,l yang horisOlllal 
kinson, 1991), In[onnasi I11cngalir vcrtikal , 
pusat kcplilusan, pusat pCI11I'osesan int'orlll<lS 
plisat kcgiatan, scdangkan alil'an inform;lsi hori~ 

tcrdapat d<1lal11 sctiap pusat itll scn<.liri, Thro 
bound Illcllunjukkan aliran infonnasi antara p 

pihak yang dihubllngkan mclalui si 

illform<lsi cnlilas, Misalll;. a, hubungan <1. 

sistell1 inforrnasi entitas, para pemasok, 
pelanggan dapat dipahami melalui elcCfl 

dala interchange (EDl) yang ll1crup~ 
rantZli pcnghubung bisnis peru!iahaan del' 
bcrbagai pihak yang bcrhubungan, EDlm 

,..; 01 0 1Il.'1": 

\'a/If(" Added C(/(/ifl mel,dill EDl bcrikan kCllntungan efisiensi bagi pelang 
Robt:r1 K. Elliol, "Con (rorlling the Fururc: Choices !'or tile Anc!;[ FUllction," d k ]'k I d I 
Mr""nf;ng /1",.;,,,,,.<, Vol. 8, No. ,1, September J9~'4. an pcmJ.so , I'a pc <lnggan apat me 

Outhoulld I11cnunjukkan aliran informasi yang 
I\eiuar dari cntitas pelaporan dan yang disediakan 
bagi pihak lair dalam pembuatah keputusJ.n tcn~ntll, 
1\lir,lI1 ini'orrnasi dapat bcrupa, laporan keu;lIlgan 
b;lgi invcs[cr dan kreditor, informasi pcmasaran hagi 
pci<lngg<tn prospcktif, dan infonnasi yang dib'.I',llh­
bll :l[!C,I-agcll pClllerintah, scpcrti blltor paiak Jan 
pClllbuat aturan.lllbolilld rnenllnjukkan aliran i;lfor-
1l1;ISi yang mcnuju ke dalam perllsahaan, lnfonnasi 

in i mel i put i in r orlllasi ll1engcnai penlSailaan pcsain:;, 
inrol'lnasi dari pel11asok, dan pelanggan, Vo:ume 
illrorll1<1si sang at ditentukan oleh kebllwhan 
inrormJ.si manajemen dalam pcngelolaan bi~'nis' 

L'lltitas tel'St:bul. 

Illtra/;olllld mcnunjukkan aliran inrorrnasi yang 
dih;lsilkan clan digunakan untuk mcncapai tUjll;11l 
\II,ltu cntitas, Aliran ini lcbih b;lIlyak ciitimbl,lkan 
Ilkh sistcrn illfofmasi .rnanajclllcn (SIM), Dalam 
(lrganisasi ada dlla aliran inform<lsi, yaitu: alir·,ln 

kc bclakang melailli keselull.lhan rantai SCI 

an, dan pcmasok d;]pat Illclihat ke depall melL 
kcseluruhan rantai pelangg;]}l, maka kondisi illi <1~ 
mcnimbulkan efistcilsi yang tinggi l11elallli kesc 
rui1an rantai hubungan, Bagi cntitas, informasi ya 
tcrintcgrasi mclalui scluruh mntai hubungan bisJ 
akan menimbulkan kcuntllngan strategik untl 
Illcillaksillllllllkan mille bagi pc!anggan, Rant 
hubungan bisnis ini akan mengarahkan perhati; 
utal1la setiap entitas pada kCDlltuhan relanggan (eLi 

IOlilers/oeus), bukan pada kcpL'llt:llgan individu r, 

1(1 ted-entities, 

Gambar4 mel]jelas~Tl ~hwa kliell auditor m: 
sa dcpall akan me!nili~i inform<lsi s~ca~~:E~d::!{'!!.( 
clan bebcrapa bcn[uk..J)t~l.<illoran real-rillie kq)ad 
invcstor, krcdj1Qr:..9_a..rl.R~.:l1ak:'i_la~ll2Ya!I1~!ljaeli suatl 
yang bias<1. .. Narnlln, tcknologi inrorillasi lll<lSa dCP,ll 
akan mcnycbabkan modcl alirun ini'orll1asi eli ata~ 

n.enjadi ketinggaian janun,lnfollllasi,masa depall 
akan d isa j ibn sccar~.Y.i!:I!{!lLilJ0,l!.j!.if2ml(ltio'I:!!I/(I1 

akal'~ .. ':'pat cI~1:c~~\si~all (Elliot, 1994), 
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proses, clan output. Hasilnya clapal 
berupa hasil fisik, kualitas procluk, clan 
kepuasan pebnggan. Manajemen da­
pat menecgah proses mcnjacli scm·.:kin 
buruk dan mengubah linclak:II~:1Va sc­
eara eepat c1engan l1lcmonitor proses­

proses sceara relll-lillle. Pcrtanyaan 
yang 11l1lnClII aclalah akankah ill!orJ/lil­
I'on-dllol clapat mengganlikan asersi 
GAAP scbagai c1asar penYlIslinan 
laporan keuangan. Sclain itu, akankah 
scmuu itu mcnjacli alat fungsi aleslasi') 
Sctnua ilu iTIungkiT' jn lerj,ldi,lel:lpi 
tergantung pada pcrkcmbangan para 
pemakai 18poran kClIan gan. 

Gomba,4 

Aliran Inrormasi 11ltcmal dan EkstcllIal 

Robhen K. Elliot. "Conrronting The PUllin.:: Choil:cS for the Attest PUIlClioll," At·· 
(jlllllfilll-: Hori:'OII.f. Vol. 8, No. J. Septemher 1994. 

'{lllI1alioll-dIiOI 8bn clu[lat mcmpeng~r~_hi 
1r":lnisasi ana nien ahasilk:lI1 aliI M~eeara 

J.!:!ormasi ini dapat digllnabn lIntuk [l,=-n.£.­
.: Qerl:lnggungjaw:lban internal dan_ekstel11al. 
:llion-dliol menyebabk:.t.n_I}erll.t?~than bcsar 
"~;lIlJllil_Q;ljemen dan_.lJt~rta~ggl!ngjawaban. 

'in[ormasi ini dapat dianalogik:\n dcngan 
'(nsor pemanas, kebabran, dan banjir yang 

:,lIbn di setiap rumah. Untuk merealisGsi ill­

'lOll duuL alat sensor abn Ille:nonitor ci8n 

~k:tp signal suatu kejadian dan mCll1roscsnya 
. 'ml-lil1lC'. 

IOIIl/(l/ioll-duai dapat dihasilkan dalalll 
li:l:1I1 yang mcmroses outputnya sceara risik 
I dull!, kcmudian proses kerja bcrbasis penge­
I. dan akan lebih banyak tcrsedia dalalll 

,'!;Ian yang mellggunak81l teknologi illforl11asi. 
"lilgan potellsial yang dimiliki ill!or/l);,ioll­
'lcllyebitbkan informasi ini perlu dieipt:tkan. 
[;Isi ini digunakan untuk mengctahui sumber­
;lrl'sl·S-Pfl1S~s. d:1I1' hasil y:\I1g dicapai. tctapi 

"~bt penlbahan d;t!am Sllll1L--<.'r J;tya. pr,"cs-

Pcm,l'mi Lapor:m Kcuangan 

2emakai utall1a laporan keuangan auelitan a~alah in­
veslor, yaitu pihak yang ll1cp,;an,i1isis opsi invcstasi 
dan pCll1buatan keputusan invcslasi, khususnya eli 
ncgara-ncgara yang pasar moclalnya lcl:lh bcrkem­
bang .csat. Hal ini I11cnycbabkan investor IllCrufl:l­
kan pihak yang penting dan Ill:lfllflll mClllpcngarlihi 
sirkulasi modal dalam perekollollli,lll SlIalli negara. 
Pada 1I1llUll1nya, investor individlllef'ih ban yak ber­
hubungan dcngan inslilusi'inveslor dal:1Il1lllclaklikan 

k'!gialan invcstasi. Dalall1 hal ini, inslitllsi inveslor, 
bank, clan analis inveslasi Illerupakan kcloillpok yang 
mCll1i liki pengaruh besar terhaclap pcl:poran kcuang­
an, Mcrcka mcmiliki kelllalllpu,ln mcngakses inror­
Ill:lsi hislorik c1allllonhistorik ulllllk Illclakukan ana­
lisis clan pembuatan kepuIlisan invcsasi. Selain ilu, 
Illcreka mcmiliki pcngaruh yang lain, yailu kap,lsi­
tas untllk mcmroses data dalamjllmlah besar, akural 
dan 'cepat untuk tujuan analisis . ....Q.~ngan_.ba,lluall 

. IC].; nol () gi)n r()J:lllif~i, lllcreka Illall!pU_nlCr!gkl,~':iJib-,~ __ 
sikar!_clata_menurut pcriode, ukuran, jenis llsaha. 
~lt;\lll ':~lli\as_da\l __ n}s\a\zll\z:tn :tll:\li~i,. D.:npn 



l11cnggunakan komputcr bcrkemampuan Icbih dari 
100 lIIi // ion instruction per second (M IPS), pClllakai 
lcbl1 I11cl11pcrsiapkan kapasitas untuk Illcn;u,gk,'p 
intcnsitas informasi baru yang lebih banyak. 
KC1l1ampuan ini abn semakin bcrkembang, scbab 
in(1vasi Ji biJang kOll1putcr, Il1clalui pcnclitian­
pcnclitian tclah mampu mcneiptakan model-model 
pros<'sor chips terbaru dengan kcmampuan yang 
"lIlgat <.:anggil1. Kcmanil,uan ini akan dill1iliki s.:cara 
Illas olch para pell1akai laporan kcuangan dan 
,clllakin m<!mpcngaruhi penycdiaan informasi olch 
cillitas. l'clllakai laporan kcuangan (ana h) Il1Clllan­
Jang pclaporan kcuangan olcl1 suatu cntitas l11<.:njadi 
lul,tiu sCl11pil. PCll1akai laporan kcuangan hanya 
I11cllginlip infcrll1asi kcuangan cntitas Il1cla lui all­

I/IW/ n'/fort. Inrorlllasi ini tidak cukup, schill~ga 
I11crcka Il1crasa kurang puas terhadan inforlllasi )'ang 
tllpcrolch. Padahal, ll1ercka Il1cll1iliki kapasitas untuk 

Ill<.:ngakscs inrormasi yang Icbih banyak dcn:.;an 

ililcnsitas yang luar biasa. Mcrcka Il1cll1iliki altel natif 
lain untuk I11cngakscs ~umbcr informa~i, nal~~un 
illr(1rInasi ini 'Ibn mcnghindari fungsi audit (Elliot, 
1994). 

PClllakai lapor,ln kCliangan (,lnalis) tiilll<ll11pU-

bll untuk I11clllroses dan l11enganalisis, sch:nzga 
byak jika Illereka lllall1pu mengakses ke dalam :Ia­

IlIhl/se SII,ltu cntitas. Apalagi~J1gan IllcnggunaKan 
1:1)1. sctiap entitas yang berhubungan mcmiliki kc-
1l1,llllplian nlcngakses inf()~m_a~iY..'!-J.:1gjillliliki~£Hita:i. 
j:lin tanila hartls diaudit dan tanpa sualu batasan, 6sla 
till,\ pih,lk yang oanyak terkait dcngan ipformasi) '1I1g 

tii,ctiiakan cntitas, yailu ~.l!Yedh~,1t~jil.Ldal~ _~~ 
J.l.®'cciia modal. tlanya clcngan EDI, pcrusah,'an 
ddpat Illcngatur penycdiaan inforl11asi kcpada kcclua 
pillak tcrsebut. Pcmasok matcrial hanya mcn::;akscs 
inl'(ll"lllasi mcngcnai ;Jasokan matcrial yang cliblitllh-

bll perllsailaan, dan penycdia modal diijinkan 
lllcng;iI.;scs informasi tcrtcntu I11cngenai pcnycdiaa:l 
Ilillual tcrtcntu. 

Dantpak Tcknolopi fn(ormasi «r"adap JOSQ Atc, 

Suatu cntilas secara sukarcla menyampai 
inforl11<lsi keuangannya kcpaJ,\ para invcs 
schingga entit,ls tidak akan mcnolak mcnycdi;1 
informasi tambahan kepada para inveslor, seb 
kos yang tcrjadi masih layak clan ticlak men 
posisi perusahaan pesaing. Nell("ork nasional 
internasional akan rnemungkinkan illjorJII(f(ioll-( 

tcrcalisasi. 

Pcrtanggungja waban 

Interaksi teknologi inrorm<1si cicngan kckua 
kckuatan so~ial. politik, ekonomi, akan Illcl11bcl 
sualu pasar baru bagijasa atcslasi. i!1lcraksi ini" 
mempengaruhi faktor pcrtanggungj;1\vaban. Pcrt, 
gungjawaban ad:I1ah suatu proses yang diaktil 
oleh kewajiban, yang timbul dari tindakan suatu ( 
tas di masa laill. Pertanggungjawaban mcnyan! 

beberapa faktor, yaitu (a) pihak yang berkewajil 

dan (b) pihak yang memiliki hak, (e) kewajiban, 
(d) isi informasi yang disampaihn. Suatu cll't 
harus mampu menjciaskan tindabn yang dilaku 
kepada pihak-pihak yang berhubungan den 
tindakan tcrsebut. Tanggung-jawab dapat mUI 
sceara moral, didclegasikan, atau pcrjanjian. N'.1I1 
tanggung-jawab mungkin saja memiliki CIT 

karakteristik tcrsebut. Pcrusahaan-pcrusah 
Illcrniliki tanggung-jawab yang tak kcntara da 
hubungannya dcngan masyarakat. Tanggung-ja' 
ini tidak berhubungan dengan ketepatan W<1 

pelunasall (scpen; utang), tetapi bcrhubungan den 
rerangka sosial perusahaan. Perusahaan d<1 
diminta melllpertanggt1ngjawabkan tindakan 
scwaktu-waktu olch j)ihak yang Illclllberikalll 
Pada hakekatnya, tanggungjawab Illerupakan s, 
satu aspek yang dipandang sccara moral. Tanggt\ 
jawab l11cllliliki hubungan dengan kcbcbasan:y 
kcbebasan Illengakses inforlllasi, kcbcba 
Illelllanipulasi data, Illellgkomunikasibn inforn 
(benar dan salah). Namun, kebebasan iltt sen 



,I~dah nlang yang diberikan masyarakat kepada kita 
.nll llk dii~i dengan sikap dan tindakan yang baik dan 
"nar. Jib ruang itu tidak Iagi digunakan seeam 
,,,:nar, maka masyuakat akan rneminta kcrnbali 
,(beJasan tersebut (Franz Magnis Suseno, 1991). 

Teknologi informasi tclah mernpengaruhi 

..:rtanggungjawaban suatu entitas. Darnpak suatu 
'\'Inyalaan terhadap lingkt:ngan Il1crupakan sala'l 
<lllI contoh tangung ja wab auditor. Teknologi 
'lforll1<lsi (Tl) rnernberikan kernudahan untuk 
,,(nghindari tanggung jawab, sebab TI m,"nycbab­
~,In kCi1ludahan untuk meneatat, mdapo.!'k.:~..cJ<ln 
'l(n~kornunikasikan informasi. Kondisi ini 
:I(nycbabkan keberadaan pertanggungjawaban 
'1Ilngkin sekali akan diu bah (bentuknya), 

Bisnis perusahaan rncmiliki dua tanggung 
,lIvab. yaitu pertanggungjawaban lokal (loca/ aI'­

fllIlJllllii/itil's) dan tanggung jawab global (g/o/;a/ 

ij'(l//I1t(liJi/ities). Tanggungjawab lobi bcrhubung­
:ndcligan para investor, krcditor, karya\l'an, pclang­
:,111. dan pClllasok, sedangkan pertanggungjawaban 
:Iohal berhubungan dengan masyarakat yang 

.':wakili o!t:h pemcrintah. 

Mcngapa lllasalah pertanggungjawaban ini 
nlilicul? Scbab, antara pihak-pillak yang bcrhubung­
.:llidak ada keterbukaan, sehingga kemungkinar, 
-Icnimbulkan konflik sebagai akibat kerugian pad a 
':h;'" lain, Jib inforlllasi yang sign'ifikan dillliliki 
!(h pihak lain, maka pihak tersebul abn mClllbliat 

'qllillisan sccara rasional dengan Illcmpertilllbang­
',III kClllllngkinan daillpak yang abn ditimbulkan 
,IIi keputllsan terscbut atau dapat rnengubah kepu­
"~III seC\ini rnungkin dcngan inrOl'll1asi rm/-til1lc 

.IIlg dilllilikinya. Misalnya, :lntara bank (pcmilik 
"lia) clan pCl1Isahaan (peminjam dana) ada kctcrbll­

'1:111. Illaka akan Illengurangi tanggllng jawab 
',l\i,l g-\l1;lsing, Peminjam dana tcrbuka tcrhadap 
IIlk IIntlik semlla pengglln;lan dana y;1l1g bcrasal 
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dari bank. Bank dapat mcmonitor kcgiatan perllsa­
haan sceara terus-rnencrus. Bank dapat rncmonitor 
kegiatan perusahaan melalui bantuan teknologi 
inronnasi yang dipakai kedlla cn!ilaS tcrscbllt. 

Contoll lain adalah sCliap entitas bisnis l1lcl1liliki 
tanggung jawab tcrhadap lingkllngan hidup, 
pcmcrintah sangat mcmpcrhatikan dampak kcgiatan . 

bisnis pcrllsahaan tcrhadap lingkungannya, 
Perusahaan sencliri harus rneilliliki kemamplian 

meneiptakan inforrnasi terkini lIntuk menlll1lnkan 
risiko tanggllng jawab Iingkungannya: Ini scmU<l 
hanya c1imungkinkan jika pCl1Isahaan l1lcncrapkan 
teknologi inforl1lasi.'Contoh lain, wakil rakyat yang 
c1l1duk di DPR dapat l1lenurunkan tanggung­
jawabnya kcpada para pemilihnya, jika dibantll 
dcngan teknologi infol'lllasi, Dcngan dCl1li;';ian, para 
pClllilih dapat lllcrnonitor prcstasi wakil-wakil 
rnt'reka di Icmbaga tersebut. Tenlu saja ini sangal 
dipeng,lruhi oleh iklirn yang diciptakan oleh sistclll 
suatll ncgara.Tangg~l1lg jaw;i1J [lcrusallaan kcp:ld:1 
para invc';tor juga perlu dipcrbal1li, 

Peter Drucker mcnycbtllkan bahwa dalalll 20 

tahun Illcnc!atang, inslitusi inveslor ;Ika!l dil;lyani 
oleh "busilll'ss (ludit." f-!oUin:r.; C{)I/1pany akan 
dikendalikan olch trustee y;,lg bcrtinciak scbagai 
wakil pemilik (Elliot, 1994). Manajcmen perusallaan 
rncrniliki otonorrii yang diblltllhkan c1alam pcl;lksa­
naan strategi dan pcncapaian llljllan, tetapi akan 
.bertanggungjawab terhaclap bidang !erlClllll dan 
tcrhadap tllntutan pllblik. 

Teknologi inrorlllasi lIlelllllngkinkanlcrj;ldinY;1 
bisnis baru scpcrli joint >'('n///I'(', pt.:/j;\njian liu'lIu' 

(\;]n!mllc!/I'sing, aliansi, konlr~lk kniasalll~1 danl'(ll'!­
ncrs/li;>. Scmakin b;lnY;lk 11Inl1lian perlls;lliaan­
pcrllsaliaan bcsar tcrli;lci;II" 'll;lsok 1I1llUK /lIC/IIC­

Illihi sIan dar kllalil;ls inlemasiollal, lallggllllgjawah 
sosial perllsa!J;I;\1l Selll~lkili diJlcrlll~IS, ;\d~llly;t 

pcrubahan d;llalll pcrl;l/lgguI11~i;lIv;il);1/l kCIlIIIIl)',kin-
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;111 hcs;lr akan IllCnCiplakan pasar bani bagi jasa 

alc"lasi. Nallllln, pcluang illi masih perlu pcnciilian 
'!chih llll!ndalal11 lagi. 

IluiJllngllll anlara Enlitas Ekonomi 

pCllcrapan teknologi informasi dalal11 sualu organi­
,;lsi. khllsllsnya ED! IllcllycIJabkan hllbungan an!ara 
pClllasok. pelanggan, dan bisnis pel11sahaailll1cnjadi 
,;tngal era!. Kcsuksesan pCl11sahaan sang at didukung 
okh hubungan yang saling Illcngunlungkan alliara 
hisnis pcrusahaan dcngan pemasok (lI'ill-will relr­

I illll.l"li iIi ). dan pcngarahan selll~a kcgiatan bi.;r~· s 
lI/IIl1k I11cl11cnlllli kebuluh;Ul para pclanggan (CUS!OIlI­

'·/".I"/il("/I.I"). 

Tdnologi inforlllasi I11enyccliakan inforJ1lasi 
1I1cngcn;!i jcnis. m;lI1f'aat d;!n kualil;!s produk )ar~ 
diliasilbn. Kllalitas yang tcrwujlld dalam kCIll;II'­
r";!lan prodllk dan layanan yang diberikan olch hisn is 
I'Crlls;illaan tdah I11cnjadi dasar bagi kclanggcnt:,an 
itubungan kcdua pihak. scbab pclanggan mcmiliki 
~l'n1ampuan I11cmonitor kualil<ls produk yang e1iha­
,ilkan pL'rusailaan, Sclain ilu. kcpcrc;!yaan flclang,l;a: 
IL'ri1ad"p bisnis pcrus;tiwan harus tctap dipclih,,"a. 
'l'hah ini lllcrupakaniandasan bagi kcsukscsan bisnis 
~L'dua pihak tcrscbui. Jika rckan bisllis webh lielak 
.1;'1';11 tiipcn:aya, Illaka Illcrcka abn mCllcari rcbn 
hisllis lain yang Icbih baik. Sctiap pcrusah~lQn abn 
IIIclljalankan bisnisnya dClIgan-dua dasar, yaitu 
~lIalila., dan kcpcrcayaan. 

KClllalllpuan para pcmakiJi mcngakscs d:lta 
jllTusahaall akanl11cngubah pcranan akuntansi suaW 
L'lilila~, I'cr;ln:ln akulllallsi clllilas akall dial11bi:alih 
(licit para pCl11akai. Para pel11akai tclah I11cmiiiki 
~L·nlampUanl11cl11roscs. II1cnyortir, I11Cl11rOnnat, mr.­
Lljlork<!n. Illcl11buat ringkasan, I11cngklasifikasi~'l'l 
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dala sC.'lIai dcngan kcblltultan Illcrcka. Dari 1I 

ini, abn tcrj,ldi pcrgcscran peran akuntansi 
produscr (inforl11asi akunlansi) kcpada para PC'II 
(infonnasi akuntansi). Sclain itu. hubungan yan! 
an tara pcmilik elan manajcl11c:l. dan dCl 
pcngungkapan inforl11asi, akan I11clllbantu p 
alokasian modal yang e1idasarkan pad;! kcpcnli 
jangka panjang semua piltak tcrkail. 

Tcknologi inforlllasi ju);a Illclllpcnga 
Itubungan pclaporan cnlitas dcngan pCl11ilik 111 ( 

PCl11akai !cbih lllCllliliki kckuatan llntuk In 

arahkan pclaporan suatu cntitas. Pcmakai d 
mencntukan informasi <lpa yang merck;! butul 
dari suaW cntitas. Para pCl11akai bcrada pada 1'( 

yang l11engcndal ibn, Pcrgcseran pcran ini. _ 
I11clllpcngaruhi Itubungan dCligan audilor. Aue 
menjaeli Icbill dcbt e1cllgan para pCl11akai darir 
dengan pcrusailaan klicn, Naillun. idc ini ICIIIU 
Illasih IlIcnjaeli pcrtanyaan danll1L:rupakall topik y 
pcrlu dicksplvr<lsi, 

Jib pCl11akai atau pcmilik yang mCl11bayar 
dilor. maka pcr"oalan indcpclllicnsi Itubunpn :111 

manajcl11cn elan auditor a!-.:an ~clll:lkin bcrkur;1 
Para pCl11akai clapat I11Cl11illla audilor pCl11crill 
llilluk I11clinelungi kcpcnlingan Illcrcka. Nal11 
tielak l11ungki.l pCl11akai I11cl11iliki tingbt kepcr 
yaan yang linggi Icrhaelap pcngauditan 0 

pCl11crinlah, scbab ada ketidakpcrc~lyaan terlla( 
cfisicilsi karyawan pcmerilltalt. 

Laporan audit abn Icbilt bcrl11anfaat jib dial' 
ka.n pada kcpcntingan para pCl11akai laporan kcual 
an, I11cskipunfee audit e!'bayar oleh cntita~ pcnyusl 
Altcrnatif lain adalah para pCl11akai 11cngkontrib 
scjul11lah dana ulltuk I11cl11bayar SCl11ll<l atau scbagi 
fee audit bagi atcstasi pCl1lsailaan gU-Pllblic. 



'(ngullahan Carn Pcngauditan 
ln~ Tclah Ada 

,;1 pallsahaan klien telah menerapkan sistem 
'{1r!11asi berba:;is komputer, maka output yang 
~Jsilkan dapat berupa hard-copy atau sojr-copy, 
:mrosesan data menggunakan teknologi informasi 
,In menyebabkan auditor kehilangan telusuran 
Jil (audit trail), Ketelusuran audit merupakan 

. .1h saW faktor penting bagi auditor dalam melak-
1.1kan pengauditan, Oengan demikian, audit 

:).1iknya lebih menekankan pada pemahaman dan 
"o,glljian terhanap struktur pengendalian intern" 

;1;1111 pengauditan perusahaan seperti ini, audilor 
:)ih ban yak menggunakan model program 
"1~allditan, 

Jib perusahaan-I,·erusahaan telah menerapkan 
,nolugi informasi dalam pengolahan data, maka 
),Iiknya tcknik audit juga berbantuan kompuler. 

,;:nlln. pada kenyaataanya tidak semua perusahaan 
,o'ggunakan teknologi komDuter. Oleh karena itu, 

~.J liga pendekalan audit berbantuan komIllilcr.. 
'"Iii (a) {ludtllllg around the computer. (6) audit­
;'Iilrollgh the computer, dan (c) auditing with com­

:1'1' (Wilk inson. 1991). Pendekatan.pertama 

"lIgglinakan inpul dan outpul yang dlgllllakan ~,!n 
,':.Isilkan oleh sistem komputer. Jika auditor dapal 
",Il111jllkkan bahwa output...!:~t!:l.'l.I.~da!!lh s~L1ai 
::'fan sekumpulan input dari sistem pemroses~H~, 
~,lJ lah~ pemrosesan d~Rat cjjp~r:s:~y.f~ Pendekatan 

'csllai dalam kondisi telusuran audit lengkap dan 
',hal s~11a dokumentasi lengkap. 

Pendekatan yang kedua merupakan pendekatan 
,Ig berorientasi komputer. Pendekatan ini mem­
,uskan pada kegiatan ,pemrosesan d,llam sistem 
'liputer. P<!ndekatan ini mengasumsikan bahwa 
'Jsislern p~mrosesan memiliki pengendalian yang 
"11;ldai, maka kekeliruan dan ketidakbcresan 
',;11 ll1ungkin terd<!teksi, sehingga otllput layak 

... -- ,--'. 
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dipcrcaya, Oalam p<!ndekatan ini perlu dilaksanakan 
pengujian data dan penggunaan teknik modul audit. 

Pendckatan ketiga mcnggunakan l'_Q.DlRut..~_ 
untuk _I1.!.~!aksanakan semuu tahapan peng.~~dit;!D_' _ 
Pendekatan ini menggunakan audit sO(I1'larll.,_Ada 
specialized audit so(w(/re_yanfUli,~esa IUl1,!~i,tor 
untuk situasi audit khusus dan generalize!! audit~:(}ji· 
'ware yang daRat djterapkao_lJ,o.!llk berhJ!gai ,{ilrj;l,~i 
pemsahaan dansiJl!a~j. __ . 

Saat ini telah banyak berkembang paket-pakel 
program audit, misalnya microcomputer-based aLI· 

dit software yang memiliki bcrbagui aplika~i scpcrti 
penyiapan neraca saldo, kertas kerja. program audil 

, llntuk pengujian pengendalian (rest of control) dan 
pcngujian substantif. prC'sedur analilik, dan lain· lain, 
l3<!rdasarkan hasil survei pada 204 kanlor akunlan 
publik di USA pada tahun 1989, disimpllikan bahwa 
meskipun banyak teknik audit berbantuan kOll1plller. 
namun hanya sebagi;.n kccil yang digunakan sccara 
intensif, dan' pelatihan di bidang audit dengan 
kOll1putcr sangat diilutuhkan cli mas a dcran (Lovala. 
1990). 

Selain itu telah dikembangkan pula expert sys· 

tl'lI1 (ES) yang mcngumpulKan scmua kcahlian 
manusia untuk mcmbanlu pcnga!llbi Ian kepllilisan 
dan pelaksanaan fungsi-fungsi yang lain. Sistem ini 
didesain dengan mcmpelajari clan mcrancang proses 
keputiJsan yang dilaksanakan, olch scorang ahl i 
(30ynton and Kell, 1996), ES ,iuga ll1embantu pelll­

bualan keputusan oleh para auditor baru dan 
memp~rbaiki proses belajar mcrcka (Eining and 
Oorr, 1991), 

Ada beberapa tahap pcngembangan model pro­
gram audit yang da,)at digunakan auditor. jib 
menggunakan ES. Pengemhangan program audil 
lahap p~rtama, auclilor clapat Illcnggunakan Illo(kl 
program berupa satu paket yang bcrisi ascrsi yang 
akan diaudit, tempat menyimpan clal;1 proscdur au-
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dir.: Jail database risiko mclekat dan pengendalian. 
D;lrabasc mcnghllbungkan risiko dcngan tipc 
lc~abhan. r('~kucn~i. dan bc~;lmY:1 X:r1a pro~Jur-
r0,cdur yang menghasilkan bukti yang cukup akan 

~it~\\ arkan mCl)gurangi risiko deteksi. Auditor ab.n 
i1l"ll1;1~\lkkan inforllla~i padafllc risiko pcngctldalial1 
dan ri~iko mclekat, mcmpclajari proscdur-prosedur 
";IIl!! dirawarkan dan menyesuaikannya dcngan 
'1','flilllhangan-pcrtimb:lIlgan yang tidak (cn:aku[l 
";dam perangkat lunak. 

Pcngcmbangan model program tahap dua abl: . 
dihasi Ibn dari proscdur-prosedur yang d i laksanakan 
J;dam audit sebelumnya. Hasil pelaksanaan pro,-:­
dlll'-proscdur akan memberikan /eedhm:k ke dalam 
1II(l(kl. model akan dijalankan kcmbali, lllcnghasil­
lall p~rtlbahan yang dirckolllcndasikan dalam pro­
~r;lIl1 audit. Dalam fase ini, eXp('I"1 syslem akan di­
~illlakan untuk tugas-tugas khusus. SiSICIl1 ini bcrisi 
;":l1Iikiran-pcmikiran alili Illcngcnai raktor-I"aktor 

" lilll!! mcmpcngaruhi kcputusan seorang ahli dan 
[x'ilgelahuan yang digunakan untuk Illcngcvaluasi 
,;lkIOI'-i'aktor itu. Sistclll k~ahlian dapa( digunaka:l 
IIlIluk l'ertimbangan audit lainnya, SCpCI11 pcncntuan 
';ld;\Il!!an kCllsan~all scdi,',IIl, ilcngiinalisisall risiko , ~ 

lII<'ickat pada rckcning tcrlclllu dan pcngcvaluasial1 
l<'lcpalan pcnggunaan prinsip-prinsip akunlansi 
InlCl1ll1, 

Pcngcmbanga,n modcl program audit tcrakhir 
,'lail dihllbllngkan dcngan model audit lain yang 
di~lIllakan dalam pcrusahaan atau incIustri dan abn 
,lldcs;linllntllk l11c1akllkan audit sccara real-lilllc. Dc­
'.\~;111 dcmiki:lIl risiko I11clckat dalam dalabase akan 
"~l\gidcl:lirikasi kcsalahan tClj,\di scdini 11111ngkin. 
;'I"~l'dllr ini akan mcnghasilkan pcndctcksian 
'<'~;tlahan yang paling lllutakhir. Pcncrapan tcknolo­
:, illi'orInasi dalal11 pcrusahaan klicil dalal11 pcng­
,1;111111\ data I11cmungkinkan pckcljaall audil dilaksa­
:"';111 sccara oll-lille, schingga l11unfaatnya sCl11uki;1 
"P;II dipcrolch (Su9ibyo, 1993). Inronmisi yan:; 

Dnmpak ·TekllnlnJ.!i Inrnrmn!~i t~r"nr1nfJ .lm4O ",,..~/".:i 

disajikan tepat ~'akru akan mcndul .. :ung rClcvansijasa 
;ltestasi yang dilaksanakan okh auditor. 

Dcngan tcknologi infonnasi yang Icbih maju ler­
jac!i pergescran dari program audit real-lime histori­
cal lII.'dit il!T()n71mioll kCl'ada n'll/-Tlm,' .1lIdir ill]i>r. 

IIIlllioll itu scndiri. sehingga audit kbih ~rsifat rcal· 

lime daripada periodik, sebab perusahaan klier 
mCll1iliki tll/wh(lSt' yan~ besar, pl'lap,'ran hisllis I'm/. 

lilllC, dan para pcmakai dapat I11cngakscs c/atabas( 
suatu entitas. 

Kondisi di at as akan mengubah audit. Pcng· 
auditan yang dilaksanakan sccara pcriodik aka): 
ccnderung dilaksanakan sccara reed-lime. schab au· 
ditor akan membcrikanjal11inan kClVajaran tcrh,ldal; 
pcnciptaan real-lime ill/orlllation bllk:in inforl11asi 
his(orik yang disajikan sccara pcriodik. Pcncrapan 
teknologi informasi I11cl11unculkan pcluang jasa 
atcs(asi baru bagi akunlan publik, 

PELUANG BAGl .IASA ATESTASI 

Tcknologi informilsi tclah banyak dilcr;lpkan dalal11 
organisasi untuk Iebih mCl11berikan 1:.:::anan tcrbaik 
kcpac1a pclangga,l1. Kcputusan bi~ni~ kbih han yak 
dilaksanakan sccara rasional c1cngan bcrdasarkan 
pad a infortlnisi berkualitas tinggi. yaitu inrorl11asi 
yang reliable, reln'alll, credih/e. clan lilllely. 
Pcngauditan tradisional Icbih mCl11fokuskan pada 
kcterpercayaan (relialiilirv). Nal11un, pelangganjuga 
mcmbutuhkan informasi yang reIevan dan tcpar 
wak(u. Teknologi informasi dapat Illclllbanllll11cng­
hasilkan informasi secara tcpat waktu. Akuntan 
publik dapat mcmb;lntu pclanggan dalam pCl11ilihall 
data yang I11cndukung pcmbuatan kcpulusan bisnis 
dan mcmbanlu mcnginlcrpretasikan dan I11cnyed ia­
kan inform<lsi yang rclcvan kepada mcrcka. 

PcIaporan yang rclevan dan pcnyediaan infor­
masi tambahan yang relcv<ln adalah scsuai dengan 
modcl jasa atcstasi yang dibicarakan oIeh A/CP/\' 

.-----~",..~-
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Sn/lW Fe Audit/AssuraJice Conference dalam bulal. 
~ei 1993. Mereka mendefinisikan jasa atestasi, "As 

lil(' expression of written or oral conclusion on the 
f(liahility and/or releva~ce of information and/or 

in/ormation systems" (elemen baru yang diketik 
I~bal). Dcfinisi terscbut di atas tclah ll1emperluas cu­
kupan jasa atestasi jauh ke belakangjasa atestasi pada 
~Ial ini. Cleh karena itu, diusulkan nall1ajasa atcstasi 
Jiub:dl Il1cnjadi assurance service. Gall1Lar 5, . 
l11~nunjukkan cakupan jasa yang disediakan akuntan 
Jll1blik pada saat ini. lasa atestasi memiliki tig:\ 

)imensi. yaitu: (a) isi yang menjadi subjek atesta..;i 
uala keuangan), (b) bentuk informasi disajikan 
:a,ersi-Iaporan keuangan dipublikasi), dan (c) tipe 
Flsa yangdisediakan Uaminan terhadap keterpcrca· 
:aan). Perluasan jasa atestasi dapa! dilakukan 
'~ran.iang ketiga di:nensi tersebut. Perluasan vertikal 
tIIenyebabkan jasa atestasi dilaksanakan juga untuk 
.Iala n01(financiai. Ha.l ini sesuai dengan rencana 
~olllito: khusus pelaporan keuangan AICPA bahwa 
xrusahaaJl-perusahaan hams meningkatkan pengu­
I\~bpan informasi nonfinancial, yang merupakar. 
ape baru inforll1asi yang dapal diaudit. Perluasan 
:Iori,ontal ke arah kiri, menyebabkan akuntan pllblik 
xrtanggungjawab dalall1 penciptaan dan pering­
'.san informasi real-time. Akuntan publik hams 
~rkompetisi dengan klien dalam fungsi pell1rosesan 
!lIrormasi. sedangkan per'luasan ke arah kanan 
;111~nsi horisontal ll1emungkinkan akuntan publik 

'llelaporkan hasil interpretasinya terhadap laporan 
,ellangan dan informasi kualitatif Iainnya mengenai 
''<:l1Isahaan dan prospeknya. 

Sdpanjang: tiga dimcilsi jasa atcstasi yang tclah 
Jilak!;anakan saat ini beberapa peluang terbuka, un­
'uk mcmperbaiki kmi.litas informasi yang digunakan 
;;Ira po:mbuat keputllsan. Selanjlltnya as.l'lIrnllce ser­

if'I' harus didefinisikan sebagai jasa yang dapat 
'Il<!mbantu para pemakai mengurangi risiko informa­
"dalam pembuatan keputusan ckonomi. Terrnasuk 

. -:-;. :' .. ",-."' -::---
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dalam jasa tersebut adalah komentar dar. jasa kompi­
lasi. Mungkin sajajasa atestasi tidak diubah, namun 
diberi konsep barn dengan namajasa assurance. Hal 
ini sesuai dengan perluasan jasa audit menjadi jasa 
atestasi. 

Cuntrnt 

Fill'llCi,' 

Jiorm 

Gnlllhnf 5 
Jasa Atesta'ii Smt( iui 

Sumbcr: RObet K. ElliOl. "Conrronting Iht. FUlUrc: Choices for the 
Allest Function," ACCOIlflfhK fltlr;~(mJ. Volume 8. Numher 
J. Seplemocr I 'N4. 

Pcluang jasa atestasi melipllti juga real-tillll' 

aSSl/rrance terhadap sistem dawljase kIien, keefek­
tifan sistem, dan keterpcrc, yaan data. Audit tidak 
lagi diarahkan pada saat tertentu. tetapi pad a unltan 
real-time moments. Evaluasi terhadap cOlltrol risk 

menjadi sesuatu yang sang; I p<.:nting, s::hab audit 
diarahkan untuk memberikan jaminan kewajaran 
terhadap penciptaan informasi terkini. Jika laporan 
keuangan hard-copy tidak ada, maka laporan auditan 
akan dikirim melaillijaringan. Komllnikasi menjadi 
scmakin unik. Auditor diharapkan melaksanakan 
fungsi pengauditan terhadap aliran d'ata baru dan 
sistem-sistem dalam era informasi (Elliot. 1994), 
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I'ENGlIRANGAN RlSIKO INFORMASI 

i'cr1anJaan yang r.lsiona\ lx.rhubung:Ul ucngan ~x:r­
ubahan kondisi di atas, adalah apakah model atcstJ.;i 
pcrlu din;visi untuk J11cmpcrbaiki layanan yang 
uiscdiakan olch akuntan publik? Untuk Illcnja\\ab 
ini pcrIu melihat beberapa kejadian yang clapat mem­
bantu mClllberikan jawaban atas pertanyaan di alas. 

Para pemakai ingin mencari inforrnasi khusus 
Ji Illar informasi yang disajikan dalam Japoral 
~cual1gan. Pemakai ingin mengcl;J,hui apakah ad; 
hubungan saling melengkapi an tara informasi tersc­
but dengan informasi terbaru yang dikumpulkan olch 
lll;lnajclllcn. Dcngan dcmikian pemakai selalll 
bcnlsaha mClllperolch informasi terJaru clan rclcv"n. 
P;II';I pcm<lkai Icbih Illenenlukan e1alam proscs 
I'chlpor<ln kcu<lngan. 

Gillllhar6 
Pclu<lllg bOlgi Ja.,a AICSl.1.c;i 

Rnl>t:11 K. Elliot. "Confronting the FlJlUrc: Choices for the 
Alle!'1 FUllctioll."l1cc(JuflrillR Horizons, Voluille 8. NUllIt:)I",r 
J. S!.:pICI1ltx:r 1994. 

h~\ atc,tasi adabh ~xrj;U1jian yang mcminta:ll 
ditor mclaporbn secara tcrtulis yang mcnunjukka 
konklusinya mCl1gcnai kcterpcrcayaan ascrsi yan 
Illcnjadi tanggungjawab enlitas lain. (B~ynlon, Kcl 
1996). Jasa ini telah dilaksanakan dalam pellleriks8 
an laporan keuangan, tctapi telah dan akan selllaki. 
berkcmbang. Akuntan publikjuga memberikan pcr 
nyataan mengenai keterpercayaan deskripsi perang 
kat lunak, penyataan dalam pcngendalian internal 
hasi I survei, kelayakan pasar, data yang mendukunk 
tuntutan asuransi. Jasa ini timbul karena ada potensia 
konflik an tara cntitas yang salu dcngan yang lain 
Tcknologi infonnasi akan memungkinkan akuntan 
pub:ik I11cningkatkan kcm<lmpuan dalaill penyediaan 
jasa atcstasi bc'rl1ubungan dengan siSICI11 dan e1ata 
banI y'1ng dimiliki pcrusahaan scrta hubungan bam 
anlara cntitas bcrkaitan dcngan [lclaporan kcuang;1I1. 

Jasa alcs(Jsi khllslIsnya audit scha'I1Isnya e1ilak­
sanakan untuk Illcngurangi risiko kctidakpa~;[iaI1 
informasi yang dihadapi para [lcmakai. Para 
pcmegang sahallll11crupakan pClllakai potcnsial jasa 
atcs!asi. Mcrcka Illcllli:iki kepcIIliIlgan !crhadap. 
kcterpcrcayaan dan [ele. ansi [aporan pertanggung2 

jawaban manajcl1lcn. Manajclllcn ingin Illcnaikkan 
jUlIllah modal dan bcrusaha IllCll<ll'ik pcrhatian para 
inveslor clcngan I1lcnampilkan kondisi keuangan 
yang \cbill baik. Misalnya, manajcmcn overs{(I/e 

laporan kcuangannya. Mcrd;a 1cbih bcrpikirall 
jangka pcnelek daripada Illcmbilla hubungan yang 
langgcng dengan para pCllyccJia modal. Si!uasi ini 
Illcllyebabkan kesadaran !crha(bp risiko 'kelidak­
paslian infonnasi yang I11cnycb;lbkan jasa alcstasi 
harus mcmpcrhalikan kcjujman. 

Jnformasi yang tid:.!k dapat dipcrcaya abn 
Illcnycbabkan pCl11bUalan kcputusan invcstasi kurang 
layak. KCIllajuan elan pcncrapan tcknologi inforlll<ls' 
Illclllungkinkan kccurangan fllcnjacli sClllakin 
Illcningkal. Bal ini lllangaKibalkan para [lclllbcli 



"Icnsial jas'a atc~tasi akan mengabaikan inrormasi 
Jilg tidak diatcstasi oleh akuntan publik. Ketidak­
·."Iian I11cngenai keterpercayaan laporan keuangan 
,:111 I11cni11lbulkan kcsukaran manajemcn untuk 
.:naikkan modal. 

Misalnya. auditor memberikan pernyataan w,var 
'Ira perkccu,llian terhadap laporan keuangan klien, 
1:I~ah pcrnyataan tcrsebut mcngurangi risiko 

:Iidakpastian inrorm<lsi. dan menjamin bahwa 
!'IInnasi yang disajikan klicn dapat dipcrcaya. Mes­
:1111 akuntan tebh melaksanakan jasa atestasinya. 
'liai lkngan standar yang telah ditt!lapkan, pcngc 

;!1:1 jasa porensial lelap mengasumsikan bahwa 
~"nllasi yang mcrcka tcri11l:t tcrap hcrpotcnsi tidak 

'1':11 tlipcrcaya. Okh karena itu. pcrlu didclinisiKan 
:lI1bali apa yang menjadi core benefil jasa atcstasi. 
,:1 licbk. para pcngguna jasa arestasi tctap akan 

':lIg<l\1;;gap bahwa jasa atcstasi, khllsusnya audit 
en:a untuk memenuhi keburuhan rormalitas 
:ntut:lI1 peraruran) arau mungkinjasa ini ingin tctap 
.·~lindll\1g <.Ii bawah kata-kata yang inuah hahwa 
:ni Iclah melaksanakan proseuur auuit scsuai 
ng:1I1 standar yang ditetapkan, dan oleh karena itu 

.llIi h:lI1ya bcrtanggungjawab tcrhauap pcnelapal 
llli, Illcngcnai risiko ketielakpastian informasi itu 
,1':111 pihak lain. Jika akuntan publik (auuitor) 
;'IIY:i1akan kami bertanggungjawab ccrhadap 
'IJ:lpat kami. maka kalimat ini berll1akna bahwa 
'lillian publik bcrtanggungjawab atas SCllllla 
IL\~kuensi pendapat yang diberikannya atas 
IIfl\1;\si kClIangan klicn. Me11l<lng hnnya sedikit 
JlIg yang ingin berubah, karena takut kehilangan 
~l(ln I~rbesar dari kllC, namlln banyak orang y<lng 

llh:lh untuk mendapatkan bagian terbesar dari kue 
·'~hllt. llleskipun kurang mengerti dan akan 
l":II1~anjati elirinya. Kemanfaatan akan mcmhl1at 
.I~ lain tertarik tcrhadap jasa yang uiserahkan 
Jnlan publik. 

1\I\~urangan risiko kctielakpastian inrorillasi 

., 

Danlpa/l Tdlf/Ol()~i !n!ormtlsi {erllnc!a!, Josa Alc:slllsi 

abn membantll IlIcngsliboptimalk<ln pClllhuat<ln 
keplltusan, selanjlltnya mcningkatkan liklliditas 
pasar elan crisicnsi pcngalukasi;1I1 Illudal (Daltol1. 
1993). seI1a akan menllmnk<in biaya moelal pelapor­
an kellangan cntitas. Risiko infOl"lllasi tilllhlli 
disebabkan karcna para PCIll,lbii jasa ateslasi 
mcnggllnakan inronnasi yang potcnsi:Ji nH.:ngandling 

risiko ketitiakpaslian infoI'l11a.,i. Scharusnya. ,11Idi­
tor berllsaha mengllrangi risiko terscbut dcng:ll1 
Illcnyajikan inrormasi yang kbih rcicval1, Icpal 
\vaktli, dan kOlllprehensir. Auelitor dapat Illcnycdia· 
kan inrorlllasi relevan yang telah diatestasi U<ln eI,lpal 
menyediakan informasi tambahan yang Icbih 
rc!cvan. Kedlla hal terschllt abl1 Illcn:likbn nil:Ji 

pcngkoIllunikasian inrorillasi kepada klien. jib 
pcl;lporan kCllangan melipllti bcrmac,nl1-lllacallitipe 
inforlll;lsi. p~ngclllbang'ln sistclll pcl,lporan 1'(,11/­

lilliI'. dan "{lI{I/m.\'(' tcrbuka hagi pCI11ilik Illod;d. las;1 
atestasi sehamsnya tielak elilakllkan hanya pada akhir 

suatu periode dan hanya hcrhubl1ngan dcngan 
laporan kellangan historis saja. tetapi hai'us !cbih . . 
terbllka, kapan saja. elan lInluk inforlll<lsi apa saja. 

Aliditor juga hanls Illciaporkan tind,lkan tidak, 
kgalillanajcmen kepada kumite auelit. Hal ini akan 
Illcl1ingkatk:in kredibilit:" auditor dal1 rckvansi 
infonnasi kepaua para pcmakai, khllsusnya para 
pemegang saham. Kewajiban seperti ini belllIll 
tercakup dalam audit laporan kcuangan. Dalalll 
semua kegiatan yang di'.aksanakannya, auditor 
seh,lrLlsnya mendapatkan scmua inrorma,· mcngcnai 
bisnis klien elan mengkomunikasikan kepada para 
pemakai jasa atestasi, sch'ngga dapat mengurangi 
risiko inrormasi dalam pClllbuatan kcputLls:tn. Yang 
mcnjadi pcrtanyaan adalah apakah auditor sebaiknya 
memiliki kewajiban melaporkan informasi sepcrti 
ini. Masalahnya adalah siapa yang seharllsnya 
mcmbayar auditor?, itu yang harus eliselcsaikan 
terlebih dahulu. Sebenarnya, perusahaan yang 
Illclllbayar jasa allditor, Ilalllllll Illasyarakat t<.:rlClnjllr 



dibing.lIlgJ..:an dcngan sebutan pcrusaha~,n, scbab 
istilail ini dapat bcrarti manajcmen, pcmiilk ata"u 
scsuatu yang lain. 

Mcnllrut Elliot, kcwajiban Illciaporkan l:1Ionna­
,si tcrscbut dapat dirancang dalam tiga cara. Pcrtal11a, 
,11Iditor dapat mclaporkan temuannya yam; dapat 
I11cngurangi risiko inforl11asi SCl11ata danmcr:lr(~rluas 
ICI11Uan yang diperoleh atau bclum tercakup sclal11 

pro.'cllllr yang clilaksanakan clalam pcnentuan 
hcscslIaian dcngan prinsip akuntansi yang bcrlakll 

lIl11l1lll. Kcclua. auclitor yang Il1cnclapatkan tClllllan 
Ie rse bllt. han ya mcnjelaskan ·dapat bcrkcwaj i ban 
l11eiaksanak,.n prosedur pcngembangan sclar,_;utnya 
dan I11claporkannya. Kctiga, auditor dapat mclapor­
ka.l SClllll<1 temuan audit clan mcngembangk,'nnya 
~csuai kcbLituhan (Elliot, 1994). 

SIMPULAN' 

. Mlingkin sClllua yang digambarkan ini bcluill 
ada dan dirusa masih san'gat jauh, namun kcs:daran 
I11cngenai pcrubuhan lingkungan scbaiknya Icbih 

alVal datang sebelum pcluang-pcluang yang tersisa 
tid"k clapat kita gllnakan sccara optimal. lib kita 

. tid"k nH':l11iliki kesadaran untuk Illcl11pcrbaiki 
h lIalitas jasa utcstasi yang dilaksana.kan saat ini, Illaka 
hClllllngkinan di masa depan para pcmakai hanya 

--

[)nmpoh 1'clllwfo~i In(orlllasi tc!rhadap Jnsa A 

mcnggunakan hasil pendapat para auditor se 
forl11ulitas aturan yang tela!. ditetapkan, 
memaksa pihak yang berkewajiJan untuk mcng 
laporun keuangun yang dihasilkannya. 

Tcknologi informasi telah dan akan __ ~er! 
bcrk;;mba~g'di I~lasa mendatang~l<;n jib kita mt 

baliwa }a:~ayang kita berikan kurang mcrr 
manfaal,"maka perlu diperbaiki dan di~csua 

dcngun tuntutan pelanggan saat ini. Pepatah I 
mengatakan bahwa tidak <;Ida satu [lUI, yang t 
clapat kita lakukan jib kita bcrn iat mllaksana 
nya.lib kita mengctahui bahwa jasu yang 
scrahkan kurang bermanfaat bagi pengamb 
keputusan, maka perlu dipcrbaiki. Penekanan 
atestasi saat ini bukan hanya pada kCl"rperca) 
tctapi pada reln'ansi informasi yang disampai 
auditor kepada para pemabi. Informasi terSe 
sehamsnya mcngurangi risiko informasi terha 
keputusan yang abn mercka buat. Bcrda':arkan h 
survei yang dilakukan di USA, diperoleh tem 
bahwa kantor-bntor akuntan publik d; USA t 
pendapat bahwa pad a akhir tahun 1995, dokun 
elektronik akan sema.kinintcnsif digunakan dan 
pert system akan sClllakin ditcrapkan dal 
pcrcncanaail audit (Oliverio and Newman, Feb 
ary 1996). 



PENDAHULUAN 

Teknologi Infonnasi ([I) meliputi segala cars stau 
alat yang terintegrasi, yang digunakan untuk menjar'ng 
data, menyin:pan, mengolah, meogirimkan, atau men;'aji­
kan secara elektrooik menjadi in formas i dalam berbo&ai 
format, yang berrnanfaat bagi pemakainya. Teknolo;i ini 
dapat berupa' kombioasi perangkat keras dan Junak 
komputer, manual atau prosedur, operator, dan para 
manajer pemakain) a. Sebagai suatu sistcm yang terr: du, 
manusia dan komputernya tidak dapat dipisahkan. 

Dslam artikel ioi diuraikan teknik-teknik atau tnois 
akuntansi tertentu dengan memanfaatkan komputcr, t"tapi 
lebih diarahkan pada dampak perkcmbangan TI I'ada 
profesi al-untan dan implibsi kebUakan yang ada. DiJang 
akuntansi selarna ini dikcnal ·.lengan tiga sub-bidang yaitu 
akuntansi manajemen, akwltansi keuangan, dan auditing. 
Mikel ini akan secara konseptual !TIcnguraikan dall)lak 
perkembangan TI terhadap ke tiga sub-bidang tersebut. 

Perkembangan TI pada dasawarsa tCf'\khir ini te;ah 
mengakibatkan perubahan dalam struktur industri dan 
praktik pengelolaan organisasi bisnis di dalam bersa;ng 
dan melaksanakan kegiatan untuk melayani pelangran 
mereka. Dalam artikel ini akan ditinjau pengaruh perk em­
bangan TI tcrhadap bisnis dan praktik mlU1~jcmennya, 
selanjutnya terhadap akuntansi keuangan dan akuntansi 
manaJemen. 

Perkembangan TI yang mengubah bisnis dan mannje­
mennya, juga mempunyai dampak terhad3p kcbutuhan 
manajer akan informasi akuntansi internal guna mendu­
kung pengambilan keputusan. Pada bagian berikutnya 
akan diuraikan pula dampak teknologi infornlasi terhadnp 
akuntansi ekternal sebagaimana yang diatur oleh prin<;ip 
akuntansi yangberlaku umum (GAAP). 

Pada gilirannya, perkembangan TI dan dampaknya 
pada akuntansi keuangan internal (al-untansi manajemen) 
dan ektemal (akuntansi keuangan) berpengaruh pula 
terhadap auditing. Auditor yang berkembang bisoisnya 
adalah mereka yang mampu memberikanjasa yang benar­
bennr dirasakan oleh klien mereka dalam era informasi 
dengan merrunfaatkan Tl. Akhirnyn, pembahasan terhadap 
semua perkembangan teknologi informasi yang membawa 
dampak profesi pada profesi al-untansi perlu pula dikait­
kan dengan dunia pendidikan, teknik belajar mengajar 
yang sekarang di terapkan, dan buku acuan yang ada pada 
saat ini mung kin perlu diknji Jagi relevansinya di mass 
depan. Pengembangan kurikulurn yang berteknologi 
inform.~si kimnya pcrlu diupayakan seC1lra tcrus meneros. 

PERAN TEKNOLOGI INFORMASI 

Peneipta Kemakmuran manusia pada abad awal 
peradaban,. kurang lebih )0.000 tahun yang lalu, adalah 
melalui kegiatan pertanian. Bangsa-bangsa yang semula 
nomaden sant itu mulai meneta::> dan mengolah tanal! 
pertanian mereka sebagai sumber pendapatan. Selanjutnya 
rnulai berkembang sis tern pemerintahan,. pertanahan, dan 
hukum bagi masyarakat saat itu. Masyaraht pertarllan 
berkembang selama 10 ntillennia, dan selama itu paradig­
rna pencipt.~ kemakmuran melalui pert~nian sangat 
do.ninan dalarn kehidupan sosial masyari,:'At. 

Industrialisrrsi yang rnembawa teknologi baru dalam 
kegiatan manufaktur me-untuhknn paradigma peneiptaan 
kemakrnuran melalui pcrtanian. Melalui industri manufak­
tur, semakin banyak bahan baku yang dapat dioJah 
menjadi prod uk, dengnn enerji yang eukup tennga mnnusia 
dapat dilipatgandakan kapasit.1snya jika dibandingknn 
dengan eara rrunual. Industrialisasi ini membawa darnpa.\:: 
padn eara hidup dalam mnsyamknt. Lokasi di sckitar 

"Maka/ah ini tela/) disaiikan da/am Konvensi Akuntansi Ke-2 di Yogyakarta tangga/ 3-5 Desember 1992. 

-Drs. P/acidus Sudibyo, M.Sc., Akuntan ada/all Josen Faku/tas Ekonomi Universitas Gadiall Mada dan Deputi 
Direktur Program, Pusat Antar Universitas Studi Ekonomi, Universitas Gadiall Mad.? 
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pabrik semakin paciat penduduknya, semakin banjale 
tersedia produk yang khusus memberikan pemenuran 
kebutuhan tertentu saja (specialized). Industrialisasi 
dengan telcnologinya menyebabkan terjadinya perubahan 
sosial dan ekonomi yang sangat mendasar. Penciptaan 
kemakmuran masyarakat dilalesanalean melalui industri, 
uang pada umumnya menganut paham pencapaian efisiensi 
melalui operasi skala besar (mass production). 

Pada tahun-tahun SOan komputer komersial yang 
perta!Y18 dipasang, transistor ditemukan, talc bempa lama 
kemudian ditemukan semilcunduktor. Peristiwa tersebut 
menandai mulainya era informasi. Pada ja!lWl ini, faklar 
yang mendorong sistem sosial dan perekonomian bukanlah 
tenags ketja (seperti halnya masyaraleat pertanian), atau 
mesin (seperti 9alam masyarakat industri), melainhn 
informasi. Mereka yang menguasai mfonnasi dan bekl'tja 
dengan memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya yang 
akan berhasil. Negara yang mampu memanfaatkan para 
knowledge workers secara efektif pada umurnnya mampu 
bersaing karena memiliki kekuatan ekonomiyang rebtif 
besar dalam dunia yang semakin sempjt seperti saat . ni. 
Paradigma peneiptaan kernakmuran yang dominan pada 
saat ini adalah infonnasi. 

Teknologi informasi yang berkembang pad a ke tiga 
gelombang tersebut di mUkapun berbeda. Pada era 
pertanian, teknologi informasi yang ada adalah teknohgi 
IUlis menulis secara !lWlual yang diperlukan untuk 
mencatat. Pada era industri, teknologi inforrnasi menggu­
lakan mesin. ketik yang portabel. Mesin ini memungkin­
(an orang untuk membuat buku, meneetale dalam jumlah 
rB!lg banyale, sehinggn dapat dijual pada harga per salU.lD 
rang murah. Pada era in formasi , teknologi inforn:a.;i 
lidl\kung oleh adanya komputer digital dan teknolc gi 
:omunikasi yang memungkinkan penyimpanan dan ahes 
lata secara eepat. 

Teknologi yang digunalean untuk pertanggungjawab­
n (accountabiliry technology)dalam ke tiga era tersebllt 
i muka berkembang pula. Pada era pertanian, segalanyq 
ersifat musi!lWl, berulang, dan pada umumnya dap1t 
iramalkan dengan tingkat kepastian yang tinggi. Per­
I!1ggungjawaban dapat dilaksanalean melalui tekniksillgle 
ltry bookkeepillg, hanya harta dan kewajiban saja yang 
~rlu dilcetahui· jumlahnya. Tetapi pad a era indus:l: 
!Cepatan semai<in diperlukan. Double elllry bookkeepillg 
ulai berkembang dan diterapkan. Dengan eara per­
nggungjawaban ini sernakin banyak kegiatannja yar.g 
Ipat ditangani dan dipertanggungjawabkan oleh SUiltU 
Ititas. Pada s.'\at ini, akuntansi masih sangat berat 

mempertahankan tekDologi pertanggungjawaban yang 
berkembang pada era industri. Jika pada era pertanian, 
laporan keuangan yang berlaku terutama adalah nernes, 
semen tara pada era industri adalah rugi-Iaba dan laporan 
perubahan posisi keuangan. Pada era inforrnasi seperti 
saat ini mestinya ada sistem pertanggungjawaban yang 
cocol::. 

Meskipun teknologi yang demikian belum 5eCJlra 
jelas mun..:ul,.namun perlu dibmukakan konsep Yuji Tjiri 
yang mengl\iukan ide orisinil yang dinamakruJ Triple elltry 
bookkeeping. Jika pada era pertanian, nernea meneer­
minkan kemakmurlln pad a SIlllt tertentu (I"). Padn erll 
industri, rugi-Iaba dan perubahan posisi keuangllD men un­
jukkan perubahan kemakmuran pads periode waktu 
tertentu (Iaba= w'). Pada era informasi, laporan pertang­
gungjawaban harus mampu menunjukkan perubahan laba 
dalam jangka walctu tertentu (w"). Konsep Ijiri ini masih 
didasarkan pada pola sumberdaya perusahaan pada era 
industri sebagaimana yang tampak dalam laporan ke­
uangan pada umumnya. 

Tnformasi tentang sumberJaya yang dis.1jikan dalam 
neraea pads umurnnya tidnk numpu menjelaskan secara 
tuntas keberhasilan ntau kegagalan bisnis. Pola sumber­
daya perusahaan yang seslllli dengan era informasi 
mungkin buknn dalam bentuk fisik seperti yang sekarang 
ini dieatat dan disajikan dalam laporan keuangnn. 

Sebelum urainn ini dilnnjutknn, berikut ini disajikan 
beberapa kem.1mpuan TI yang berkaitllIl dcngan upnya 
pengembangan sistem informasi yang sesuai dengan era 
informasi. Kem.1lT'puan TI ditinjau dari segi teknis masih 
berkembang sem.'lkin m.1ju dan canggih, tctapi implemen­
tasi dalam praktik masih mcmcrlukan waktu. Bcberapa 
kemampuan yang snat ini jelas dimanfaatkan dalam 
praktik manajemen bisnis antnra IlIin: 
o Penjaringan data otomatis, artinyakerl111mpuan llntuk 

secara otomatis merna' ukkan data dari pernalai tanpa 
campur tangan pemahinya atau operator. 

o Pengolahan dllD akses data seketika, artinya prose.~ 
dan akses data dilalcukan sant yang bers.1marul (on 
line, real time). 

o Jarak/perbcdaan geografis bubn masalah, artinya 
lokasi pengolahan data aUlU dala elll ry buknn ma­
salah yang menghambat. 

o Kem.1mpuan untuk melaksanakan berbagai model 
anal isis dan pelaporan nrtinya sel~ma data mentah 
dan model penfolahannya tersedia, rnaka keluaran 
yang dihasilkan dapat dise.~unikan menuruti kebu­
tuhan dan keinginan pemakai. 

. -.- ~---. :- ~:. 



o Kapasitas untuk meyimpan data tambahan dalan. 
jumlnh yang snngat belmr, scperti yang tcrjadi dllln.n 

tcknologi CC//Ilpact disk dcngan knpnsitns Gysabytc.l. 
o Kemampuan untuk akses basis data ekstern, ynrlg 

memungkinkan para eksekutif untuk mengkaitknr 
internaInya clengan berbagai data ektcrnal. 

DAMPAK TI DALAM BlSNIS 

Pada saat ini se!uruh aspek ekonomi dan sosia! tid.alc 
dapat dilepaskan dari informasi. Sektor pada era infonna.:;i 
dapnt dibagikan menjadi dua, yaitu sektor bisnis informllsi 
utama yang terdiri atas perusahaan yang terutama ber­
gerak dalam bidang produksi dan penggunaan informasl 
,eperti perusahaan komputer, kantor pengacara, akunt~n, 
universitas, perusaha.1n penerbit. Selain itu, sektor bisnis 
informasi sekunder yaitu sektor bisnis yang diisi oleh 
bagian dari perusahaan yang sebenarnya tidak bergeru 
dalam bisnis informasi, tetapi mempunyai bagian organi­
sasi yang menghasilkan atnu mcnggunakan informasi, 
lIlisalnya bagian pcrrut.saran scbuah penn;ahaan semen. 

Perusahaan modem yang "berhasil" pada umumnya 
lIlemanfaa.tknn T1 untuk bcnu::ula semakin dekat dengan 
(onsumen. Kemampuan TI untuk menguIahkan jarak dan 
~aktu, dima.nfaalkan unluk senlakin mcndekatkan produk 
)Crusahaan kepnda kebuluhan konsumen. TI digunak: n 
lalam peningkalan kualitas seeara tcrus mcncrus. TI jU;·'l 
ligunakan dalam proses rc-dcfcrcnsiasi produk untuk 
nemenuhi kebuluhan segmcn pa&1r tcrtentu baLkan 
ndividu tertentu. Perusaha.m pesaing hanya mcmpuny"i 
lUll pilihan, ynitu mcnerapkan TI atau blUlgkrul. Uploya 
lara pesaing biasanya diarahkan pada peningkalan kuali­
as, pengurangan jenis produk atau penurunan sikI:.i 
lroduksi, pemusatan pada upaya penciplaan nilai bagi 
Jelanggan, globalisa.si, atau rnanusia. Penerapan CAM, 
:1M, CAD, 1JT menggambarkan upaya pcrnanfaatan 71. 

Dalam struktur organisasi hierarkhis, arus informasi 
lang formal Icbih banyak vertikal, bubn horisonlal. 
)engan di:mikian, organisa.si cenderung terkolak-kotak 
ehingga ,daya inlegrasinya lemah dall akibatnya daya 
anggap terhadap perubahan lingkungan pun menjr.di 
tmban. 

LSmbannya daya tanggap terhadap kebutuhan pas:Jr 
Ian persaingan bukannya tidak disadari. Dalam banyak 
'rganisasi, hal ini berusaha diatasi dengan komunikasi 
nfcrmal dalam organisasi yang kebanyakan tic.1ak meng­
kutijalur fonnal yang ada. Kegiatan-kegiatan sosial yang 
:ilakukan oleh personalia antar dcpartcmen dalam orga:li-

sasi dirancang untuk mengakomodasi lcebutuhan akan 
komunikasi horisontn! anlnr dcpurtemcn. 

MnnajcllIenilminh dlliam em industri ;,ada Ull1UnUlya 
diarahkan pada pencapainn targ~t efisiensi tertentu. 
Penerapan sistem biaya standar diclasarkan pada tingkat 

elisiensi yang dini!ai nlencerminkan praktik terha!ik. 
Selarna penyimpangan tcrl1adap stand.~r yang telah ditctap­
kan tidak material, artinYll masih dapat ditolernnsi, maka 
m.majemen tidak perIu Ij1erasa untuk bckelja 1ebih baik 
Ingi. Manajemen eendefllng "locked to the best of doing 
anything" . 

Organisa.si yang scsuai dengnn era informasi cende­
rung tidak bcrbcntuk, hierarkhis, mclainkan berupa 
jaringan (lletwork). Dalam bentuk organisa.si demikian ini, 
batas-balas departemen tidak lagi menjadi kencJala komu­
nikasi horisontal. Hubungan antar manajer bahkan antar 
staf rnanajemen diantara departemen fungsiona! menjadi 
r.ubungan antar kolega. bukan lagi hubungan atasan 
baw!lhan. Akibatnya. komunikasi semakin lancar. sehi. 
ngga kc:nampuan organisasi untuk mcnyesuaikan 'diri 
dcngan lingkungan menjadi scmakin cepat. Komunikasi 
antar fungs: yang terjadi dalam orgnnisasi dcngan struktur 
jaringan illl dapat terlaksana dengan pencrapal TI yang 
tcrcncann. 

Filosoli yang mcndasari scpak lerjang organisasi 
bi~nis pad a era informa~i IHJalah "tidak aua earn lerbaik 
dalam mclaksanakan sc.,uatu, tclapi sclalu ada cara ylUlg 
lebih baik. " Akibatnya, mcncjemcn ~clalu bcrupaya untuk 
melaksanakan sesuatu sceara lcbih baik, dan upaya ini 
dilaksanakan seea, a berkcsinambungan. Dengan upaya 
penyempurnaan yang berlangsung terus menerus ini. 
model standar yang dikcnal sekarang adalah standar 
dinamis yang scmakin dipcrtajam. Target cfisiensi yang 
ingin dieapai oleh manajemen adalah "moving target" 
yang sclalu direvisi untuk menjadi lebih baik. 

DAMPAK TI DALAM .\KUNTANSI 
MANAJEMEN 

Akuntansi manajemen adalab cabang akuntansi yang 
menyangkut rekaY'l<;a sistcnl infDrmasi akwlt:Ulsi untuk 
memenuhi kcbutuhan intern m:mujcmen. Inforn13si 
keuangan intern tcrscbut c.1iperlukan para rnanajemen 
untuk mcndukung pcngambil:m kcputusan dalam nUlgka 
pcngelolaan dan pcngcndali.m organis:L,i bisnis. Dcngan 
pcrkataan lain, akuntansi manajcmcn menghasilkan 
informasi bagi para manajer. 

Organisasi dalam era informasi didukung olch 
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personalia yang sebagian besar tergolong knowi-:dge 
wolcers. Deugan demikian, aJcuntansi manajernen pad2 era 
informasi sebai1cnya ticWc hanya melayani kebutuhan 
manajer, tetapi juga para pekeIja yang lain. Karyawan 
yang mela1csanBlcan kegiatan operasional memerIu'<an 
informasi untuk pengendalian kegiatan. 

Informasi yang diukur dan disajikan dalam laINran 
keuangan pads dasamya mengilcuti pola lr::ebutuhan 
informasipada en industri, yaitu pada level, w dan IV', 

herupa aktiva, kewajiban, pendapatan, biaya, dan laba. 
Sistem akuntansi pun dirancang untuk menghasillcan 
infonnasi tersebut. 

Assets yang di~tat dan dilaporkan pads sebagian 
terbesar adalah asset yang tangiblo, yang =k dengM 
era industri. Dalam nera~ dapat lr::ita lihat unsur asse nya 
terdiri atas sediaan, aktiva tetap yang herupa mesin-m~,in, 
gedung, dan peralatan. Asset tersebut dicatat dengan dasdr 
cost jadi lebih banyak dilihat dari sisi produksi buknn dari 
.sisi nilainya yang mung kin lebih cocolr:: menurut k~=ta 
konsumen. 

Prinsip pengakuan dalam akuntansi pada umum'1ya 
menggunakan teljadinya transaksi dengan pihak· lu1r 
perusahaan. Tanpa ada transaksi, maka tak akan "da 
pencatatan. Jadi akuntansi hanya meocatat dan melapcr:':an 
segala sesuatu atas dasar kejadian yang teIjadi pada mass 
lalu. 

Struktur kode perkiraan dalam sistem akuntansi pada 
era industri biasanya dir..ncang dengan acuan struktl'f 
organisasi yang hierarkhis. Sruktur kode tipikal P!:!a 
umulIlIlya mengikuti pola: semakin rinei sesuatu, semakin 
ke arab kanan kodenya. Struktur ini sangat memudahkan 
proses penyusunan laporan me;Jurut tingkat organ i sasi dari 
yang terendah sampai yang tertinggi. Struktur kode yar.g 
demilr::ian ini sehenamya memaksakan pola organisasi 
fungsional hierarkhis, yang ticWc sesuai dengan organiS2si 
aringan pada era. informasi. Data anggaran dan bisya 
erpaksa harus dicatat mengikuti struktur kode yang acia, 
ehingg& ticWc mungkin dilakukan penanganan secara 
:fektif biaya yang sifatnya cross fUllctional. 

Pendek kata, rancangan sis tern akuntansi pada era 
ndustri mengacu pada pelaporan di tingkat IV dan IV', 

ebagian besar hanya mengakui asset tangible, lebih 
lenekankan aspelr:: produksi, menunggu teIjadinya tram­
ksi atau event tertentu untuk melakukan pengakuan dar. 
'rpaku pada struktur organisasi hierarkhis fungsionaJ. 

Rancangan sistem akun tansi pada era in formas: 
!baiknya lebih diarahkan pada informasi yang menunjuk· 
In perubnhnn dnlnrn surnberdnya dnn proses. Sistem 
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informasi yang demikian di"perlukan para manajer karena 
mereka bertanggUngjawab untuk mentransfer sumherdaya 
melalui proses kegiatan. Para manajer harus mampu 
merencanakan dan mengendaE!:annya. Pengukuran dan 
pelaporannya haruslah diarahkan pada tingkat w". 

Praktik dalam bisnis yang mengarab ke rancangan 
sistem yang demikian sudah sering ditemukan, misalnya 
dalam meogatur kontrak pengadaan. Kontrak pengadaan 
yang sesuai dengan era informasi dapat herbunyi: Tingkat 
Peoolakan Material yang dapat ditoleransi pa.da bulan 
pertama pengadaan adalah 100 per 10.000 un;t; dan untuk 
tiga bulan berikutnya 100 per 50.000 unit; dan sejak bulan 
ke lima sampai akhir tahun 100 per 100.000 unit. 

Sumherdaya dan kowajiban ynng menjadi pusnt 
perhati..n dalam merancang sistem akuntansi pada era 
informasi juga harus diarahkan pada infonnation based 
assets. As.>et yang demikian ini misalnya Penelitian dan 
Pengembangan, Sumbcrdaya Mnnusia, Datn, dan Kapu­
situs Berinovasi. Pada saat iill asset seperti ini bclum 
tampak dalam laporan Iceuangan perusahaan. lelnpi di 
dalam pengambilan keputusan mannjcr dan investor asset 
tcrsebut sangat relevan. 

Sistem akuntansi pads era informasi hendaknya juga 
ticWc terpaku pada pola pengkodean perkiraan yang 
semata-mata mengikuti struktur organisasi fungsional 
hierarkhis saja, tetapijuga memungkinkan pola organisasi 
jaringan. Sistem Basis Data Relasional (RDBSM) sebenar­
nya merupakan alat bantu yang dapat dimanfaatkan untuk 
kebutuhan ini. 

Sistem akuntansi yang ideal pada era informasi harus 
mampu menjaring data par'a saat teIjadinyu secara realc 
time, bukan data historis r1jn. Praktil: menufaktur pads 
saat ini sudah ticWc mentoleransi adanya sediaan Barang 
Dalam Proses melalui nT, elM dan lain-lain. 

Pada tingkat strategis, para manaj er puncak harus 
mengidenti fikasi industri tempat mercka bersaing ainu 
tempat mereks akan hersaing di masa depan. Sistem 
akuntansi yang diterapkan pada tingkat ini harus mampu 
menjaring informasi yang menyangkut lingkungan politik. 
sosial, dan teknologi. Padr srult ini, belum ada sistem 
akuntansi yang dirancang untuk memenuhi kebutullan 
informasi yang demilcian. 

Model Michael Porter ten tang struktur inuustri dapnt 
digunakan sebagai acuan dalam menentukan kebutuhan 
informasi pada tingkat strategis. Menurut model itu 
e1emen pokok struktur industri adallul: (1) ancaman 
pendatang baru, (2) ancaman barang substitusi. (3) 
bargaining power vs. pemasok. (4) bargaining power VS. 



pelanggan, (5) posisi dalam persaingan. Meskipun tidak 
RCmua informasi yang menjndi surrogates clemen struktur 
industri tersebut dapat dipanlau, tetapi bcbcrapn dia~t3ra­
nya Tt13Sih mungkin ditampung dalam scbuah ;;istem 
informasi. Sebagai ilustrasi diberikan beberapa contoh 

berikut ini. 

Posisi dalam Persaingan 
o Perscntnse pcnjualan produk baru (tidak termasuk 

perlunasan lini produk) 
o Jangka waktu rata-rata yang diperlukan untu:, me­

ngembangkan produk baru sampai dapat dipas:J.rkan 
o Perscpsi (pcniJaian) pnslIr (pclanggan) tcrhadnp 

kunJitas produk dibandingkan produk saingan 
o Perscpsi pasar terhndapja.<;a pumnjual dibrudingknn 

pes.ling. 

Bargaining Power vs. Pcmasok 
o Jumlah (persenlase) pemasok menurut kelompok 

tertcnlu untuk x % penjualan 
o Konsentrasi industri perusahaan pcmaso;C 

Bargaining Power vs. PcIanggan 
o Jumlah (pers')ntase) pelanggan dalam x % pcnju.llan 

o Konsentrnsi industri pcIanggan 

Ringkasnya, sis tern akuntansi berba.is TI pa la era 
inforll1.1si harus dirancnng unluk mcmcnuhi kcbuluhan 
informasi pcrusahaan, mencerminkan slralegi dan visi 
mnnajemen puncak, dan terp'adu de~ngan struktur, gaya, 
dan tujuan mnnajemen. Kernampuan TI yang ada h!\rus 
dikclola sccara efektif, tliarahkan kepatla pembcntukan 
perilaku perror.el yang menuju pada pcmanfaatan te:.:no­
logi untuk menghasilkan keunggulan daya saing. 

DAMPAK TI DALAM AKUNTANSI KEUANGAN 

Akuntansi kcuangan patla umumnya dirancang untuk 

mcnghasilkan infiirnul~i kcuangan yang tlipcrIukan olch 

stakeholders pcrusahaan. Informasi yang diperlukan para 
stakeholders perusahaan sebagian bukan infomusi keuang­
an. Pihnk luar perusahnnn scperti calon investor, kretlitur, 
rnasyarakat umum memerlukan infornUl~i len tang mis: tlan 
tujuan manajemen, kernampuan mnnajemen mengembang­
kan pr'Xluk baru dan mcmasarkannya, pengemba,gan 
sumberdaya mnnusia dalam perusahaan dan sebagai'lya. 

Inform.1Si buangan yang dihasilkan oleh akuntansi 
keuangan pada dasamya oersifat periodik, historis, tlan 

PENGARUH TEKNOLOGIINFORMASI TERHDAP AKUNTAN~ 

disusun dengan dasar cost. Llporan yMg periodik y,ln 
lebih cocok dnlam ern pertanian, yang p<Jln umun11lY 
musinl1Ul. Patla era infonll.1si scknnUlg ini, semakin serin! 
laporan disajikan adalah sell1akin baik. 

Dasar historis infoTn1asi keuangan membntasi pan 
pemakai yang akan mengamhil keputusan alas dasaJ 
kondisi ma.sa depan. Informasi yang hcrisi prakiraar 
kondisi keuangan dipcrlukan para calon inverstor. Dasar 

cost sarna sekali titlnk scsuai deng'Ul kcbutuhan invc..~tor, 
apalagi pada sant ini cost sama sekali titlal: mencerminkan 
nilai. 

Lnporan keuangan menUf1lt prinsip akunt'U1si yang 
bcrlllku UIllUtn sclulu tlis,0ikJU1 dalam fOfmat lupiln'n 

(stalemellt). Padahal TI memberi peluang untuk menyaji­
kan inform.1Si dnlum berbugai for=t dan bentuk, 

Sayangnya, prinsip akuntansi yang berlaku umum 
tidnk mutlah direvisi. Selain dasar rasional dipcrIukan, 
perubahan itu harus mclalui proses politik, yang biasanya 
bukan rasionalitas yang tligunakan sebagai u;l.sar. Akibat­
ny", para akatlcl11isi memilih untuk l11embiarkan akuntansi 
keuangan sebagai apa atlanya, dan l11cngkonscntrasikan 
upaya merekn pada akuntansi manajclllcn. 

Prinsip akuntansinya yang berlaku umum pada 

d'l~amya me.lgatur tujuan pclaroran kcuangan, dcfinisi 
elemcn laponUl keuang'U1, pe,igakuan dan pcngukuran tiap 
eiemen, dan penyajian serta pengungkapannya. Patla 
tlasamya rnanajer dan investor mempunyai minal yang 
sama dalam mengk;0i prescpsi kcuangan pcrus;,haan, 

meskipun patla level yang bcrbecla. Masing-masing 
bermaksud menilai lerbagai altematif investasi untuk 
memaksimumkan nila. sekarang arus ka,<; di ma.<;a depan. 
Oleh scbub itu, meskipun dalam rincian informasi yang 
tliperlukan keduanya berbeda, inforl11aSi yang diperoleh 
haruslah konsisten, dalam nrti mencerl11inkan kenyataan 
ekonomi yang sarna. Dengan demikian, para mnnajer akan 
melaporkan informasi keuangan yang bcnar-bcnar konsis­
ten dengan kenyaLaan ekonominya dan' mcreka akan 
berperilnku sesuai tlengan norma rasionalitas l11anajemen 
pada era informasi. SLbagai gambaran, mcmccat karya­
wan-- sumberdaya manusia yang tlapat lel;ih bermanfaat 
bagi perusahaan di fl1asa tlcpan -- rnerupakan keputuSM 
yang dapat dilerima uatuk mcningkatkan'laba akuntansi 

patl'l periode terlwtu. 
Apabila prinsip akuntansi yang berlaku umum akun 

di 'sesuaikan' dengan tuntutan era informasi, maka para 
penyusun standar akuntansi harus rncrnpertimbangkan hal­
hal berikut ini: 
o perilaku pcmnkai informa,si dalarn meramalkan urus 
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leas di masa depan. 

.0· leebutuhan informasi internal pada era .inforrua!:i. 
o lebih memperhatilcan infonnation basedasse:s & 

silmber daya manuSia. 
o lebih memperhatilcan arus infonnasi yang leontinyu. 

bulcan yang periodik. . . 
o lebih memperhatilcan informasi yang menjadi signal 

• perubahan atau percepatan perubahan (pada level 

!II'). 

DAMl'AK Tl DALAM AUDITING· 

TantLngan yang dihadapi oleh para auditor p .da saat 
ini sebagian besar muncui dari keterikatan mereka kepada 
konvensi dasar cost historis laporan leeuangan. Auditor 
tidalc dapat lepas dari leonvensi akuntansi leeuangan yang 
ditetapkan oleh pihak lain. yaitu penentuan stanctar 

akuntan. .. 
.Kantor akuntan publilc pada umumnya ·melaksanakan 

dua macam jasa bagi klien mereka yaitu jasa ate:;tllsi 
(atrestation) dan leonsultasi. Jasa atestasi timbul karena: 1) 
ada pihak yang memerlukan informasi. (2) penyedia 
informasi mempunyai interest yang berbeda dengan 
pemaJcainya. (3) informasi tersebut dapat diaudit. dan (4) 
linalisis biaya/manfaat menghasilkan kesimpulan ,.testasi 
tersebut layak dilaksanakan. Pennintaan akanjasa jestasi 
ini pada era informasi. semakin besar. sehingga peluang 
bisnis bagi auditor semakin besar pula. 

Pemanfaatan Tldalam audit leiranya semaJcin jelas 
dengan semaJcin banyaknya generalizad audit so[twar'l. 
yang digunakan oleh kamtor akuntan publik. produktivitaS 
yang semakin meningkat dalam pelaksanaan pekerjaan 
audit kitrena digunakannya electronic working paperr._ Di 
pihak lain. sistem informasi yang diterapkan k1ien dengE! 
basis komputer memungkinkan pekerjaan audit dilaksnna­
kan on-line, sehingga mnnfaat yang dapa! diperoleh klien 
dan pihak lain dari pekerjaan audit semakin cepat diper­
vleh. 

Dalam oeketjann konsultasi manajemen, kanlor 
akuntan publik semakin dituntut untuk memberikan advis 
manajemen yang memungkinkan kinerja perusahaan 
kliennya menjadi lebih baik. Cara terbllik untuk itu adalah 
rnenga~ahkan rancangan sistem informasi kliennya untuk 
menciplllkan keunggulan daya saing. Dengan demikian, 
advis yang diberikan ol~h auditor di dalam era ·informasi 
inr bukan hanya terbatas dibcrikan olch auditor di dalam 
era informasi ini bukan hanya terbatas pada laporan audit 
dan pembualnn SPT pajak, tetnpi lebih luas dari ilu. Advis 
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yang diberikan harus mampu mengindentifikasi aktivitas 
k1ien yang menghasilkan nilai tambah, meminimumkan 
biaya aktivitas tersebut sekaligus Illenailckan nilai tambah­
nya. 

Untulc mampu memberikan jasa advisory yang 
demikian. lIuditor pada era informasi harus mampu: 
o memahami nilai strategis sistC?m informasi, 
o memahami aktivitas utama k1ien dalam menciptaican 

nilai tambah. 
o .memberikan alternatif tindakan untulc menciptakan 

nilai yang lebih besar dengan bantuan TI. 
o mengindentiftkasilcan 8umberdaya. mengkoordinasi 

dan mengembangkannya agar pencipteJUl nilai yang 
lebih hesar dapat terlaksann. 

DAMPAK TI.DALAM PENDlDlKAN AKUNTAN 

Dampak perkembangan TI informasi dalam akuntansi 
mnnajemen, akuntansi keu: . ~.lI!, dan auditing rnembawa 
akibat pada perJunya peruhahnn dalam pendidikan alcun­
tansi. Para mahasiswa ·akuntansi saat ini tidal:: alcan 
beketja pada per'usahaan dalan era industri, melainkan 
pada era informasi. Produk yang di~asilkan perusahann 
industri pada saat ini sudah semaJcin memiliki information 
content yang lebih besar. Pada saat ini sudah tidak aneh 
lagi kalau leita dengar Sebuah mobil yang dilengkapi 
dengan tiga belas komputer. Komputer sebanyak itu 
diperlUlcan. untuk mengntur pengapian, penyernprotan 
bahan Lakar, rem, '>engatur angin, pengatur mesin 

. pendingin, pengatur radio dan instrumen lainnya. Agar 
para lulusnn pendidikan tinggi mampu berperan dalam 
lingkungan serba informasi itu, ma,1ca kurikulum pendi­
dikan harus disesuaiklm. 

Pendidikan dalan, bidang akuntnnsi hams dinrahkan 
agar para lulusnnnya lebih sadar nkan fungsi· mereks 
sebagai perekayasa sistem informasi yang menghasilkun 
informasi dan mendistribusikannya untuk pengambilan 
keputusnn ekonomi. Kurikulum nkuntnnsi hunJs mcnginte­
grasikan pengajaran TI dan leknik belnjur-mengnjar yung 
digunakan harus memberikan pen gain man kepada malla­
siswa dalam memanfaatkan TI. Mahnsiswa hams menglut­

yati penernpan konscp dun .tcknolopi jaringnn dulurn 
kegiatan operasional perusahn;m, dan ini dimulni dari 
pendicJikan mcreka di universitas. 

Pendidikan nkuntansi harus pula mnmpu memberikan 
npresiasi bagi mnhasiswa tcntung nrti dan dumpak global i­
sa..~i. TI membunt dunia ini seln:tkin kecil, perus:thaun 
sepatu lokal pun sekarang harus bersaing cJcngan perusa-



haan sepatu dari luar negeri di kampungnya. Mengajarkim 
hal itu dalam sebuah mala kuliah kiranya tidnk mcncu­
kUpi. 

Matakuliah Sistem Inforrnasi Akuntansi yang diajar­
kan pun harus memberikan model akuntansi yang scsuai 
dengan kebutuhan era inforrnasi. Konsep relational data 
base perlu diberikan dalam p./aiform PC. Selain itu, perlu 
pula diberikan penekanan ll'.Mfaat TI dalam mencip'.akan 
keunggulan daya saing. 

PENUTUP 

Teknologi inforrnasi yang telah; sedang, dan akan 
tcrus bcrkcmbang mcmbawa dampak yang mendasar 
terhadap bidang akuntansi. Profesi akuntansi era informasi 
mendapatkan peluang untuJe berkembang menjadi prl)f~~ __ 
yang mcnariksekaligus lebih dibutuhkan. Namun demi­
kian, konsekuensinya profesi ini harus mampu mcngem­
bangkan konsep yang selaras dengan perkembangan , 
teknologi informasi~ Jika tidak, profesi akuntansi dean 
tcrancam kcbcradaannya, dan digantikan olch r.lcr.:ka 
yang Icbih mampu memanfaatkan TI b~gi kcpeotingan 
bisnis dan para stakeholdermya. 

Manajer dan para investor pada masa yang akan 
datang memerlukan Icbih banyak inforrnasi dalam ran gka 
pengambilan keputusan ekonomi mereka. Oleh sebab itu, 
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prnktik akuntansi manajemen, akuntansi keuangan, dan 
auditing perlu menyesuaikan langkah agar tidak ketinggal- . 
an jaman. Lebih lanjut lagi, pendidikan akuntansi perlu 
pula menyesuaikan diri agar mampu menghasilkan lulusan 
yang memenuhi tuntutanjamannya. 
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